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َها َزْوَجَها َوَبثَّ ِمنْ ُهَما  يَاأَي َُّها النَّاُس ات َُّقوا َربَُّكُم الَِّذي َخَلَقُكْم ِمْن نَ ْفٍس َواِحَدٍة َوَخَلَق ِمن ْ
 ا رَِجاًلا َكِثرياا َوِنَساءا َوات َُّقوا اللََّه الَِّذي َتَساَءُلوَن بِِه َواْْلَْرَحاَم ِإنَّ اللََّه َكاَن َعَلْيُكْم َرِقيبا 
 (1النساء: )
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
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Judul     : Studi Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-
XIII/2015 Tentang Postnuptial Agreement dalam 
Perkawinan Campuran Perspektif Maqâsid al-Syari’ah  
Penulis    : Putri Rahmi Fatmawati 
NIM        : 1500018035 
 
Adanya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-
XIII/2015 merupakan sebab dari dikabulkannya sebagian permohonan 
pemohon berkaitan dengan Pasal 29 ayat (1), (3), dan ayat (4). 
Berkaitan dengan perjanjian perkawinan. Dimana sebelum putusan 
ini, perjanjian perkawinan hanya dapat dibuat pada waktu atau 
sebelum perkawinan berlangsung. Dan sesudah putusan, 
diperbolehkan membuat perjanjian perkawinan selama perkawinan 
berlangsung (postnuptial agreement) berdasarkan persetujuan 
bersama. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: 
Bagaimana status postnuptial agreement dalam Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 menurut perspektif maqâsid al 
syari’ah dan keadilan? Bagaimana status harta benda dalam Putusan 
Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 menurut perspektif 
maqâsid al syari’ah dan keadilan?  
 Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian doktrinal 
(yuridis normatif) karena mengkaji dan menganalisis Putusan 
Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 dalam perspektif 
maqâsid al-syari’ah. Sebagai pendekatannya adalah pendekatan 
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 
(conseptual approach). 
Hasil penelitian menunjukkan, sebelum adanya Putusan MK 
Nomor 69/PUU-XIII/2015, status harta benda perkawinan hanya bisa 
diperjanjikan oleh suami istri pada saat sebelum, dan pada saat 
dilangsungkan perkawinan, dan tidak bisa diperjanjikan sesudah 
perkawinan berlangsung meskipun dalam ikatan perkawinan, namun 
sesudah adanya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, status harta 
benda perkawinan dapat diperjanjikan oleh suami istri pada saat 
sebelum, pada saat dilangsungkan perkawinan, dan sesudah 
dilangsungkannya perkawinan sepanjang dalam ikatan perkawinan. 
 
ix 
Putusan tersebut telah memberikan perlindungan terhadap warga 
negara Indonesia yang menikah dengan warga negara Asing. Karena 
dengan adanya (postnuptial agreement) maka warga negara Indonesia 
yang menikah dengan warga negara Asing dapat menikmati haknya 
sebagai warga negara Indonesia. 
Kaitan Putusan MK dengan status harta benda menurut 
perspektif maqâsid al-syari’ah,      maka putusan MK sesuai dengan 
nilai keadilan yang termaktub dalam maqâsid al-syari’ah. Alasannya 
karena putusan MK yang memberikan kelonggaran kepada para pihak 
(suami dan istri) membuat perjanjian perkawinan sebelum atau pada 
saat dilangsungkan perkawinan atau dalam masa ikatan perkawinan 
merupakan tafsir hukum yang aplikatif demi terwujudnya 
keharmonisan rumah tangga sehingga terciptanya rumah tangga yang 
bahagia dan kekal. 
Catatan penting untuk rekomendasi bagi legislatif dan 
eksekutif ke depannya, apabila merevisi UU No. 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan, maka persoalan perjanjian perkawinan perlu 
mendapat perhatian yang lebih serius dengan memperhatikan nilai-
nilai hukum yang hidup dan berkembang dalam masyarakat. Sehingga 
undang-undang yang terbentuk sesuai dengan dinamika zaman, dan 
masyarakat yang makin kompleks. 
Kata Kunci: Postnuptial Agreement, Perkawinan Campuran, 



















Title :  Study of Constitutional Court Decision No. 69 / PUU-XIII/ 
2015 concerning Postnuptial Agreement in Mixed 
Marriage Perspective of Maqsid al-Syari'ah 
Author : Putri Rahmi Fatmawati 
NIM : 1500018035 
 
The existence of the Constitutional Court's Decision Number 
69 / PUU-XIII / 2015 is the cause of the grant of a part of the 
petitioner's petition relating to Article 29 paragraph (1), (3), and 
paragraph (4). Relating to marriage agreements. Where before this 
decision, the marriage agreement could only be made at the time or 
before the marriage took place. And after the verdict, it is permissible 
to make a marriage agreement during a postnuptial agreement based 
on mutual agreement. This study is intended to answer the problem: 
How is the status of the postnuptial agreement in the Constitutional 
Court Decision No. 69 / PUU-XIII / 2015 according to the perspective 
of maqâsid al syari'ah and justice? What is the status of property in the 
Constitutional Court Decision No. 69 / PUU-XIII / 2015 according to 
the perspective of maqâsid al syari'ah and justice? 
This study uses a type of doctrinal (normative juridical) 
research because it examines and analyzes Constitutional Court 
Decisions No. 69 / PUU-XIII / 2015 in the maqâsid al syari'ah 
perspective. The approach is the statute approach and the conceptual 
approach. 
The results showed, before the Constitutional Court Decision 
Number 69 / PUU-XIII / 2015, marital property status could only be 
agreed upon by the husband and wife at the time before, and at the 
time of the marriage, and could not be agreed upon after the marriage 
took place even though in marriage. And the after is the status of 
marital property can be promised by the husband and wife at the time 
before, during the marriage, and after the marriage takes place in the 
marriage relationship. The decision has provided protection for 
Indonesian citizens who are married to foreign nationals. Because of 
postnuptial agreement, Indonesian citizens who are married to foreign 
citizens can enjoy their rights as Indonesian citizens. 
 
xi 
Relation of Constitutional Court Decision with property status 
according to maqâsid al syari'ah perspective, the Constitutional Court 
decision is in accordance with the value of justice contained in 
maqâsid al syari'ah. The reason is that the Constitutional Court's 
decision to make concessions to the parties (husband and wife) make a 
marriage agreement before or at the time of marriage or in the period 
of marriage ties is an applicable legal interpretation for the realization 
of household harmony so that the creation of a happy and eternal 
household. 
Important notes for recommendations for the legislature and 
the executive in the future, if revising Law No. 1 of 1974 concerning 
marriage, the issue of marriage agreements needs to get more serious 
attention by paying attention to the legal values that live and develop 
in the community. So that laws are formed in accordance with the 
dynamics of the times, and society is increasingly complex. 
 
Keywords: Postnuptial Agreement, Mixed Marriage, Constitutional 










عٍ احفبق يب  PUU-XIII / 2015 / 96: دساست لشاس انًغكًت انذسخٕسٌت سلى  انعُٕاٌ
 بعذ انضٔاس فً انضٔاس انًخخهظ انًمبصذ آل انًخٕافمت يع يُظٕس
 : بٕحشي سعًً فبطًت ٔاحً انًؤنف
1100010051 
صضئٍب بسبب يُظ عهى  PUU-XIII / 2015 / 96يٍ عذد انًغكًت انذسخٕسٌت 
(. فًٍب ٌخعهك ببحفبلبث انضٔاس. 4( ٔ )3( ٔ )1انفمشة ) 96طهب يمذو انطهب انًخعهمت ببنًبدة 
عٍذ لبم ْزا انمشاس ، ال ًٌكٍ عمذ إحفبلٍت انضٔاس إال فً ٔلج أٔ لبم انضٔاس. ٔبعذ صذٔس 
عهى أسبط احفبق يخببدل. حٓذف انغكى ، ٌضٕص عمذ احفبق صٔاس خالل احفبق يب بعذ انضٔاس 
ْزِ انذساست إنى اإلصببت عهى انًشكهت: كٍف عبل ٔضع احفبق يب بعذ انضٔاس فً لشاس 
طبمًب نًُظٕس يمبو انسشٌعت ٔانعذانت؟ يب  PUU-XIII / 2015 / 96انًغكًت انذسخٕسٌت سلى 
ب طبمً  PUU-XIII / 2015 / 96ْٕ ٔضع انًهكٍت فً لشاس انًغكًت انذسخٕسٌت سلى 
 نًُظٕس يمبو انسشٌعت ٔانعذانت؟
حسخخذو ْزِ انذساست ًَٕعب يٍ انبغٕد انفمٍٓت )انمبٍََٕت انًعٍبسٌت( ألَٓب حذسط  
فً يُظٕس يمبصذ  PUU-XIII / 2015 / 96ٔحغهم لشاساث انًغكًت انذسخٕسٌت سلى. 
 .انششٌعت. انُٓش ْٕ َٓش انُظبو األسبسً ٔانُٓش انًفبًًٍْ
، PUU-XIII / 2015 / 96لشاس انًغكًت انذسخٕسٌت سلى  ٔأظٓشث انُخبئش، لبم
ٔعبنت انضٔاس يًخهكبث ًٌكٍ انخعبلذ فمظ يٍ لبم انضٔس ٔانضٔصت فً رنك انٕلج يٍ لبم، 
ٔفً انٕلج عمذ انضٔاس، ٔال ًٌكٍ االحفبق عهٍٓب بعذ انُكبط يكبٌ عخى فً انضٔاس، ٔنكٍ بعذ 
، ًٌٔكٍ انخعبلذ يع ٔضع انًهكٍت PUU-XIII / 2015 / 96عذد انًغكًت انذسخٕسٌت 
انضٔاس يٍ لبم انضٔس ٔانضٔصت فً رنك انٕلج يٍ لبم، عُذيب حى انضٔاس، ٔبعذ عمذ انضٔاس 
فً صًٍع أَغبء انشابطت انضٔصٍت. ٔلذ ٔفش ْزا انمشاس انغًبٌت نهًٕاطٍٍُ اإلَذٍَٔسٍٍٍ 
نهًٕاطٍٍُ االَذٍَٔسٍٍٍ انًخضٔصٍٍ يٍ سعبٌب أصبَب. ألَّ يع احفبق يب بعذ انضٔاس ، ًٌكٍ 
 .انًخضٔصٍٍ يٍ يٕاطٍٍُ أصبَب انخًخع بغمٕلٓى كًٕاطٍٍُ إَذٍَٔسٍٍٍ
انعاللت انًغكًت انذسخٕسٌت نٕضع انًهكٍت ٔفمب نًُظٕس يمبصذ انششٌعت، لشاس 
انًغكًت ٔفمب نمٍى انعذانت انًُصٕص عهٍٓب فً انًمبصذ آل انششٌعت. صعم انسبب فً لشاس 
فسغت نألطشاف )انضٔس ٔانضٔصت( عمذ انضٔاس لبم أٔ أرُبء انضٔاس انًغكًت انزي ٌعطً 
ٔلعج أٔ داخم سببط انضٔاس ْٕ انخفسٍش انمبًََٕ انزي ٌطبك نخغمٍك االَسضبو انذاخهً، 
 .ٔببنخبنً حٍٓئت انبٍج انسعٍذ ٔأبذٌت
يالعظبث يًٓت نخٕصٍبث انٍٓئت انخششٌعٍت ٔانخُفٍزٌت فً انًسخمبم ، فً عبل 
عٍ انضٔاس، رى لضبٌب انضٔاس انعٓذ حسخغك اْخًبيب أكزش  1694سُت  1بٌَٕ سلى يشاصعت انم
صذٌت يٍ خالل يشاعبة انمٍى انمبٍََٕت عهى لٍذ انغٍبة ٔحضدْش فً انًضخًع. بغٍذ ٌخى حشكٍم 
 .انمٕاٍٍَ ٔفمب نذٌُبيٍبث انعصش ، ٔانًضخًع بشكم يخضاٌذ يعمذة
، انضٔاس انًخخهظ ، لشاس انًغكًت انذسخٕسٌت انكهًبث انًفخبعٍت: احفبق يب بعذ انضٔاس 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan 
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama 
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. no. 158 tahun 1987 
dan no. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 
sebagai berikut: 







 Alif , Tidak dilambangkan ا
 - Ba' B ب
 - Ta' T ت
 Sa' Ś S dengan titik di atas ث
 - Jim J ج
 Ha' H H dengan titik dibawah ح
 - Kha’ Kh خ
 - Dal D د
 Zal Ż Z dengan titik di atas ذ
 - Ra’ R ر
 - Za’ Z ز
 - Sin S س
 - Syin Sy ش
 Sad S S dengan titik di bawah ص
 Dad D D dengan titik di bawah ض
 Ta’ T T dengan titik di bawah ط
 Za’ Z Z dengan titik di bawah ظ
 Ain ' Koma terbalik‘ ع
 - Gain G غ
 - Fa’ F ف
 - Qaf Q ق
 - Kaf K ك
 - Lam L ل
 - Mim M م
 - Nun N ن
 - Waw W و
 
xiv 
 - Ha H ه
 Hamzah , Apostrof lurus miring ء
(tidak utk awal kata) 
 - ya Y ي
 Ta’ marbutah H Dibaca ah ketika ة
mauquf 
 Ta’ Marbutah.. H / t Dibaca ah/at ketika …ة
mauquf (terbaca mati) 
 
2. Vokal Pendek 
Arab Latin  Keterangan  Contoh 
 كبٌ a Bunyi fathah panjang اا
 فٍك i Bunyi kasrah panjang ي
ٔ u Bunyi dlammah panjang َٕٕك 
 
3. Vokal Panjang 
Arab Latin  Keterangan  Contoh 
- A Bunyi fathah panjang افم 
- I Bunyi kasrah panjang سئم 
- U Bunyi dlammah panjang اعذ 
 
4. Diftong  
 Arab           Latin  Keterangan  Contoh 
ٔ  ... Aw Bunyi fathah diikuti waw يٕص 
 كٍذ ’ai Bunyi fathah diikuti ya ...  ي
 
5. Pembauran Kata Sandang Tertentu 
Arab Latin  Keterangan  Contoh 
 انمًشٌّ Al Bunyi al Qamariyah ال...
 ش
 ال






Bunyi al Qamariyah / 
al Syamsiyah diawali 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan penyatuan dua anak keturunan 
Adam yang semula berasal atau tercipta dari satu unsur yang satu/ 
nafsin wakhidah (QS. An Nisa 4, 1) agar mendapatkan sakinah 
atau ketentraman jiwa raga. Suami istri ini semula berasal dari 
satu unsur nafsin kemudian membelah menjadi dua bagian yaitu 
laki-laki dan perempuan. Dengan perkawinan maka suami isteri 
tersebut kembali menjadi satu. Hakikat perkawinan seperti ini 
akan memposisikan suami isteri dalam posisi yang sinergis dan 
seimbang yaitu sama-sama membutuhkan pasangannya dalam 
rangka memperoleh sakinah atau kenyamanan hidup.1 
Sehubungan dengan itu, Rahmi (seorang warga negara Indonesia 
yang menikah dengan warga negara Jepang), menggugat sejumlah 
pasal dalam Undang-Undang Nomor 5/1960 tentang Peraturan 
Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) dan UUP Nomor 1/1974 
tentang Perkawinan di Mahkamah Konstitusi.  
Menurutnya, Pasal 21, Pasal 36 UUP Agraria, Pasal 29, 
Pasal 35 UU Perkawinan tidak memiliki kepastian hukum dan 
bersifat diskriminatif, karena WNI yang menikah dengan WNA 
tidak  memperoleh hak milik (HM) dan hak guna bangunan 
                                                             
1
 Ali Imron, “Memahami Konsep Perceraian dalam Hukum 
Keluarga”, Buana Gender Vol. 1, Nomor 1, Januari-Juni (2016): 16,  ISSN: 
2527-8096 (p); 2527-810x (e) LP2M IAIN Surakarta, hlm. 17.  
2 
(HGB) atas tanah dan bangunan yang ada di atasnya, padahal 
Pasal 28H ayat (4) UUD 1945 menjamin setiap warga negara 
Indonesia berhak memperoleh Hak Milik. 
Rahmi, pelaku perkawinan campuran, memohon 
pengujian Pasal 21 ayat (1) dan ayat (3), Pasal 36 ayat (1) UUPA 
terkait syarat kepemilikan Hak Milik dan HGB yang hanya boleh 
dimiliki WNI dan Pasal 29 ayat (1), ayat (3) dan ayat (4) dan Pasal 
35 ayat (1) UU Perkawinan terkait perjanjian perkawinan 
dan  harta bersama. Penyebabnya, WNI yang menikah dengan 
WNA tak bisa memiliki rumah berstatus HM atau HGB karena 
terbentur aturan Perjanjian Perkawinan dan Harta Bersama. 
Permasalahan yang dialami oleh pemohon Rahmi ternyata 
juga dialami oleh pasangan campuran lainnya. Mereka merasa 
terampas haknya dan yang mengejutkan, dalam praktek 
ditawarkan berbagai alternatif solusi misalnya dianjurkan untuk 
menggunakan KTP dengan status tidak menikah (memalsukan 
KTP), atau menurunkan status HGB menjadi Hak Pakai, atau 
“mendorong” menikah secara sirri saja. Beberapa contoh kasus 
tersebut merupakan fakta dari sekian banyak WNI yang menikah 
dengan WNA sehingga tidak dapat mempunyai Hak Milik dan 
HGB atas tanah dikarenakan pasal-pasal yang menjadi obyek 
pengujian tersebut diatas. 
Substansi pasal-pasal dari 2 (dua) Undang-Undang a quo 
yang hendak diuji adalah menyangkut hak-hak warga negara 
Indonesia yang kawin dengan warga negara asing yang tidak 
3 
memiliki perjanjian perkawinan pisah harta untuk mempunyai 
Hak Milik dan Hak Guna Bangunan atas tanah.  
Pemohon kerap bercita-cita untuk dapat membeli sebuah 
Rumah Susun (Rusun) di Jakarta, dan dengan segala daya upaya 
selama belasan tahun Pemohon menabung, akhirnya pada tanggal 
26 Mei 2012 Pemohon membeli 1 (satu) unit Rusun. Akan tetapi 
setelah Pemohon membayar lunas Rusun tersebut, Rusun tidak 
kunjung diserahkan. Bahkan kemudian perjanjian pembelian 
dibatalkan secara sepihak oleh pengembang dengan alasan suami 
Pemohon adalah warga negara asing, dan Pemohon tidak memiliki 
Perjanjian Perkawinan. Dalam suratnya Nomor 
267/S/LNC/X/2014/IP, tertanggal 8 Oktober 2014 pada angka 4, 
pada pokoknya pengembang menyatakan:  
Bahwa sesuai Pasal 36 ayat (1) UUPA dan Pasal 35 ayat (1) UU 
Perkawinan, seorang perempuan yang kawin dengan warga 
negara asing dilarang untuk membeli tanah dan atau bangunan 
dengan status Hak Guna Bangunan. Oleh karenanya pengembang 
memutuskan untuk tidak melakukan Perjanjian Pengikatan Jual 
Beli (PPJB) ataupun Akta Jual Beli (AJB) dengan Pemohon, 
karena hal tersebut akan melanggar Pasal 36 ayat (1) UUPA. 
 
Bukan hanya Pemohon yang dirugikan dengan berlakunya 
pasal-pasal “Objek Pengujian” dalam permohonan ini, namun juga 
seluruh warga negara Indonesia yang kawin dengan warga negara 
asing lainnya, kehilangan hak dan kesempatan untuk mempunyai 
Hak Milik dan Hak Guna Bangunan atas tanah seumur hidupnya. 
Kelompok ini sangat terdiskriminasi, terzolimi mengingat warga 
4 
negara Indonesia lainnya tidak ada halangan atau hambatan untuk 
mempunyai Hak Milik maupun Hak Guna Bangunan.  
Berdasarkan hasil pengujian materiil yang dilakukan oleh 
Mahkamah Konstitusi, Mahkamah Konstitusi memberikan 
putusan mengabulkan sebagian yang amar putusan dengan 
putusan inkonstitusional bersyarat sebagai berikut: 
1. Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan bertentangan dengan UUD 1945 dan tidak 
memiliki kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak dimaknai 
“Pada waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam 
ikatan perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan 
bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan 
oleh pegawai pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana 
isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak 
ketiga tersangkut”. 
2. Pasal 29 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan bertentangan dengan UUD 1945 dan 
tidak memiliki kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak 
dimaknai “perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan 
tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak 
dimaknai “Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan 
dilangsungkan, kecuali ditentukan lain dalam Perjanjian 
Perkawinan”. 
3. Pasal 29 ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
5 
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3019) bertentangan dengan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sepanjang tidak 
dimaknai “Selama perkawinan berlangsung, perjanjian 
perkawinan dapat mengenai harta perkawinan atau perjanjian 
lainnya, tidak dapat diubah atau dicabut, kecuali bila dari 
kedua belah pihak ada persetujuan untuk mengubah atau 
mencabut, dan perubahan atau pencabutan itu tidak merugikan 
pihak ketiga”.  
Kemudian memerintahkan pemuatan putusan ke dalam 
Berita Negara Republik Indonesia. Sedangkan untuk 
selebihnya menolak permohonan pemohon.  
Putusan MK tersebut di atas bermuara pada persoalan 
perkawinan campuran. Seperti diketahui Dasar sebuah keluarga 
dalam Islam adalah ikatan darah dan perkawinan, The foundations 
of the family in Islam are blood ties and marriage arrangements.2 
Perkawinan merupakan kebutuhan fitri setiap manusia yang 
memberikan banyak hasil yang penting di antaranya untuk 
membentuk sebuah keluarga.
3
 Perkawinan merupakan salah satu 
sunnatullâh yang umum berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik 
                                                             
2
Hamudah Abd Al'ati, The Family Structure In Islam, Washington 
Street: American Trust Publications, 1977, hlm. 50.   
3
Ibrahim Amini, Principles of Marriage Family Ethics, Terj. Alwiyah 
Abdurrahman, "Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami Istri", Bandung: 
al-Bayan, 2012, hlm.  17. 
6 
pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
4 Rasulullah 
bersabda: 
ال أتزّوج, يّب صلى اهلل عليه وسّلم قال بعضهم: عن أنس أّن نفرا من أصحاب النّ 
وقال بعضهم: أصّلي وال أنام, وقال بعضهم: أصوم والأفطر, فبلغ ذلك الّنيّب صلى 
اهلل عليه وسّلم فقال:"ما بال أقوام قالوا كذا وكذا لكّّن أصوم وأفطر, وأصّلي وأنام, 
 وأتزّوج الّنساء فمن رغب عن سنّّت فليس مّّن". )متفق عليه(.
Dari Anas: Sesungguhnya beberapa orang dari sahabat Nabi 
SAW sebagian dari mereka ada yang mengatakan: “aku tidak 
akan menikah”. Sebagian dari mereka lagi mengatakan: “aku 
akan selalu shalat dan tidak tidur”. Dan sebagian dari mereka 
juga ada yang mengatakan: “aku akan selalu berpuasa dan tidak 
akan berbuka”. Ketika hal itu di dengar oleh Nabi SAW beliau 
bersabda: apa maunya orang-orang itu, mereka bilang begini dan 
begitu? Padahal di samping berpuasa aku juga berbuka. Di 
samping sembahyang aku juga tidur. Dan aku juga menikah 
dengan wanita. Barang siapa yang tidak suka akan sunnahku, 




Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara dua insan, 
laki-laki dan perempuan untuk mencapai keluarga yang bahagia. 
Perkawinan di Indonesia merupakan suatu hal yang sakral. Salah 
satu implikasinya adalah bercampurnya harta yang dimiliki oleh 
kedua pelaku perkawinan.
6
 Demi memberikan perlindungan 
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Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah,  Juz II, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 
t.t, hlm. 104. 
5
Al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy Syaukânî, Nail al-
Autâr, Juz 4/III, Cairo: Dâr al-Fikr, t.t, hlm. 171. 
6
Syaifullahil Maslul, “Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-
XIII/2015 Ditinjau dari Pemenuhan Hak-Hak Asasi Manusia dan Asas-Asas 
7 
hukum terhadap pasangan suami istri maka diperlukan adanya 
perjanjian kawin. Hal ini sebagai bentuk menjaga harta kekayaan 
masing-masing pihak terhadap adanya penyalahgunaan wewenang 
pada harta kekayaan dari suatu perkawinan tersebut.
7
 
Perjanjian perkawinan yang dibuat sebelum perkawinan 
atau pada saat perkawinan berlangsung, sudah diatur dalam 
perundang-undangan. Adapun perjanjian perkawinan selama 
dalam ikatan perkawinan belum diatur. Terhadap hal ini, 
diperlukan instrumen hukum agar dapat mengakomodir 
permasalahan yang terjadi. Oleh karena itu, persoalan ini harus 
direspon dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
mengaturnya. Tujuan hal ini dilakukan adalah menjamin adanya 
kepastian hukum.
8
 Demikian pentingnya perjanjian perkawinan 
sehingga suatu perkawinan tanpa membuat perjanjian perkawinan 
bisa saja hilangnya hak seorang suami atau istri untuk 
mendapatkan harta benda perkawinan. Hal ini sebagaimana terjadi 
pada Rahmi (seorang warga negara Indonesia yang menikah 
dengan warga negara Jepang). 
                                                                                                                                   
Pembentukan Perjanjian”, Jurnal Mahkamah, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, 
ISSN: 2527-4422, hlm. 409. 
7
Sriono, “Perjanjian Kawin Sebagai Bentuk Perlindungan terhadap 
Harta Kekayaan dalam Perkawinan”, Jurnal Ilmiah “Advokasi” Vol. 04. No. 
02. September 2016, ISSN Nomor 2337-7261, hlm. 70. 
8
I Nyoman Putu Budiartha, “Dilema Penegakan Hukum Putusan MK 
No.69/PUU-xii/2015 (Persoalan Perkawinan Campuran Tanpa Perjanjian 
Kawin)”, Jurnal Notariil, Vol. 1, No. 2, Mei 2017, 1-12, ISSN: 2540-797X, 
hlm. 1. 
8 
Fenomena tentang perjanjian Pascanikah berdasarkan 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 
terhadap pembuatan akta perjanjian perkawinan pascanikah yang 
dibuat dihadapan Notaris merubah mekanisme hukum pembuatan 
perjanjian perkawinan yang kini dapat dibuat selama ikatan 
perkawinan berlangsung oleh Notaris tanpa harus didahului 
dengan penetapan pengadilan yang berwenang. Sedangkan akibat 
hukum pembuatan akta perjanjian perkawinan pascanikah 
sebelum Putusan MK yaitu terjadinya perubahan terhadap status 
harta suami istri dan mengikat kedua belah pihak serta terhadap 
pihak ketiga. Kemudian daripada itu Pasca Putusan MK akibat 
hukum pembuatan perjanjian perkawinan Pascanikah terhadap 
status harta bersama inheren (berkaitan erat) dengan waktu mulai 
berlakunya perjanjian tersebut dan mengikat terhadap pihak ketiga 
dan dari sini pula muncul hukum perikatan.
9
 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 
memberikan politik hukum baru, di mana perjanjian perkawinan 
yang semula hanya dapat dibuat oleh calon suami dan calon istri 
sebelum perkawinan (prenuptial agreement), sekarang dapat 
dibuat oleh suami istri setelah perkawinan berlangsung. 
Mahkamah Konstitusi memberi tafsir konstitusional di mana 
pembuatan perjanjian perkawinan bisa disesuaikan dengan 
                                                             
9
Eva Dwinopianti, “Implikasi dan Akibat Hukum Putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor 69/Puu-Xiii/2015 terhadap Pembuatan Akta Perjanjian 
Perkawinan Setelah Kawin yang Dibuat di Hadapan Notaris”, Jurnal Lex 
Renaissance No. 1 VOL. 2 JANUARI 2017: 16 – 34, hlm. 16. 
9 
kebutuhan hukum masing-masing pasangan. Sebelum adanya 
putusan MK, WNI yang menikah dengan WNA tidak bisa 
memiliki rumah berstatus hak milik atau hak guna bangunan 
karena terbentur aturan perjanjian perkawinan dan harta bersama. 
Ketentuan norma a quo membuat setiap WNI yang menikah 
dengan WNA selama tidak ada perjanjian pemisahan harta tidak 
bisa memiliki rumah berstatus HM atau HGB.
10
 
Melalui putusan Nomor 69/PUU-XIII/2015 Mahkamah 
Konstitusi (MK) mengabulkan sebagian uji materi Undang-
Undang. Dalam putusan tersebut, MK hanya mengabulkan uji 
materi Pasal 29 ayat (1), ayat (3) dan ayat (4) UU Perkawinan. 
Sementara permohonan uji atas Pasal 21 ayat (1), ayat (3), Pasal 
36 ayat (1) UUPA dan Pasal 35 ayat (1) UU Perkawinan ditolak. 
Kasus di atas layak untuk diteliti karena pasal-pasal tersebut tidak 
sesuai dengan konsep maqâsid al syari’ah  karena bersifat 
diskriminatif, dan tidak mempunyai kepastian hukum. Padahal 
seharusnya undang-undang itu dapat merefleksikan tujuan 
diturunkannya syariat Islam.  
Keadaan demikian diperlukan suatu sistem peraturan 
perundang-undangan yang harmonis, konsisten dan terintegrasi, 
yang dijiwai Pancasila dan bersumber pada UUD 1945, untuk 
                                                             
10 Oly Viana Agustine, “Politik Hukum Perjanjian Perkawinan pasca 
putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 dalam 
Menciptakan Keharmonisan Perkawinan, (Legal Policy on Marriage 
Agreement after Constitutional Court Decision No. 69/PUU-XIII/2015 to 
Creating Harmony in Marriage)”, Jurnal Rechsvinding, Media Pembinaan 
Hukum Nasional, Volume 6, Nomor 1, April 2017, hlm. 52. 
10 
mewujudkan ketertiban, menjamin kepastian dan perlindungan 
hukum. Hal ini berarti harmonisasi di antara UUD 1945, UU 
Perkawinan, UUPA sangat diperlukan dan mendesak untuk 
dilakukan. Sehubungan hal itu harmonisasi hukum terhadap 
sistem peraturan perundang-undangan secara terintegrasi, muncul 
sebagai kebutuhan dan merupakan suatu keniscayaan. 
Harmonisasi hukum dalam peraturan perundang-undangan 
sebagai subsistem hukum dalam kerangka sistem hukum nasional, 
yaitu norma-norma hukum dalam peraturan perundang-undangan 




Oleh karena itu masalah yang muncul dan patut mendapat 
jawaban yaitu bagaimana status perjanjian pascanikah dalam 
perspektif maqâsid al syari’ah? Bagaimana status harta dalam 
putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 menurut 
perspektif maqâsid al syari’ah? 
Alasan pentingnya penelitian ini adalah jika perjanjian 
pascanikah tidak mendapat perhatian serius maka akan banyak 
WNI yang kawin dengan WNA tidak mempunyai hak milik dan 
HGB. Padahal seharusnya (das sollen) menurut Pasal 28H ayat (4) 
UUD 1945 setiap orang berhak mempunyai hak milik pribadi dan 
hak milik tersebut tidak boleh diambil alih secara sewenang-
wenang oleh siapa pun, namun kenyataannya (das sein) WNI yang 
                                                             
11
 Kusnu Goesniadhie Slamet, “Harmonisasi Hukum dalam Perspektif 
Perundang-Undangan” Jurnal Hukum. No. 27 Vol.11 September 2014:82 - 
96, hlm. 83.   
11 
kawin dengan WNA tidak mempunyai hak milik seperti kasus 
Rahmi di atas. Adapun akibat negatif kalau permasalahan ini tidak 
diteliti sama artinya dengan pembiaran peristiwa secara 
inkonstitusional. Berdasarkan paparan tersebut di atas, maka isi 
putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 menjadi 
obyek kajian penelitian ini. 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakan secara 
tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicarikan 
jawabannya.
12
 Bertitik tolak pada keterangan itu, pokok 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana status postnuptial agreement dalam Putusan 
Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 menurut 
perspektif maqâsid al syari’ah dan keadilan?  
2.  Bagaimana status harta benda dalam Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 menurut perspektif 
maqâsid al syari’ah dan keadilan?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Yuyun Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, 
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2014, hlm. 312. Didi Atmadilaga, Panduan 
Skripsi, Tesis, Disertasi, Bandung: Pionir Jaya, 2017, hlm. 87. 
12 
a.  Untuk mengetahui dan menganalisis postnuptial 
agreement dalam Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/ 
PUU-XIII/2015 menurut perspektif maqâsid al syari’ah dan 
keadilan 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis status harta benda dalam 
Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 
menurut perspektif maqâsid al syari’ah dan keadilan 
2. Manfaat Penelitian  
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, penelitian ini sebagai bagian bagi 
pengembangan ilmu keislaman di masa depan, khususnya 
pengembangan dan pembaharuan hukum Islam di bidang 
hukum harta benda dan hukum perjanjian dalam perkawinan 
campuran.   
b. Secara praktis, bagi Mahkamah Konstitusi dapat dijadikan 
rujukan dan pertimbangan dalam menggunakan 
wewenangnya, yang antara lain yaitu menguji UU terhadap 
UUD. Dalam melaksanakan kewenangannya, MK telah 
menegaskan diri sebagai lembaga negara pengawal 
demokrasi (the guardian of democracy) yang menjunjung 
prinsip peradilan yang menegakkan keadilan substantif 
dalam setiap putusannya. MK selalu berupaya menegakkan 
keadilan substantif dalam pelaksanaan kewenangannya. Hal 
tersebut terlihat dari putusan-putusan MK yang diterima oleh 
para pihak yang berperkara, baik yang kalah atau yang 
13 
menang. Bagi pihak yang kalah, putusan MK diterima dan 
ditaati karena putusan itu diambil dalam proses peradilan 
yang terbukti transparan, tidak memihak, dan dapat 
dipertanggung-jawabkan secara hukum, moral, bahkan 
secara ilmiah. 
D.  Kajian Pustaka 
Sepanjang pengetahuan peneliti, terdapat beberapa 
penelitian terdahulu yang membahas perjanjian perkawinan, dan 
harta benda perkawinan, namun belum ditemukan penelitian yang 
judulnya sama persis dengan penelitian ini yaitu tentang 
perjanjian pascanikah dalam perkawinan campuran perspektif 
maqâsid al-syari’ah. Meskipun demikian, ada beberapa penelitian 
sebelumnya yang mendukung penelitian ini sebagai berikut: 
Penelitian Aan Supriyanto Angga (Tahun 2015) berjudul: 
“Pengurusan dan Pertanggungjawaban terhadap Harta Kekayaan 
Akibat Adanya Perjanjian Perkawinan” (TESIS). Penelitian ini 
menekankan pada, bagaimana kewenangan atau pengurusan Harta 
Kekayaan oleh para pihak akibat adanya Perjanjian Perkawinan? 
Bagaimana tanggung jawab masing-masing pihak terhadap 
hutang-piutang yang timbul sebelum dan selama Perkawinan 
berlangsung?, serta bagaimana penyelesaiannya jika terjadi 
sengketa antara suami isteri? Rancangan atau desain penelitian 
yang digunakan adalah penelitian menggunakan metode 
pendekatan yuridis empiris, yaitu suatu pendekatan masalah 
dengan cara meninjau peraturan-peraturan yang telah 
14 
diberlakukan dalam masyarakat sebagai hukum positif dengan 
peraturan pelaksanaannya termasuk implementasinya di lapangan. 
Dalam hal ini Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974.  
Hasil penelitian diketahui Kewenangan atau pengurusan 
harta akibat adanya Perjanjian Perkawinan, adalah ada pada pihak 
masing-masing dan bertanggung jawab masing-masing atas harta 
yang dimiliki/diperoleh baik sebelum maupun sepanjang 
perkawinannya. Mengenai tanggung jawab para pihak atas 
hutang-piutang yang timbul sebelum dan selama perkawinan 
berlangsung tetap ada pada pihak masing-masing yang 
membuatnya, sedangkan penyelesaiannya jika terjadi sengketa 
antara suami isteri sudah sangat jelas dalam klausul Perjanjian 
Perkawinan, harta benda apa yang menjadi hak suami atau istri 
adalah senantiasa dapat ternyata dari surat-surat yang dibuat 
secara lengkap oleh kedua belah pihak.
13 
Penelitian Ria Desviastanti (Tahun 2014) berjudul: 
“Perlindungan Hukum terhadap Harta dalam Perkawinan dengan 
Pembuatan Akta Perjanjian Kawin” (TESIS). Sebagai rumusan 
masalah yaitu bagaimana perlindungan hukum terhadap harta 
dalam perjanjian kawin. Kendala-kendala yang dihadapi terhadap 
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Aan Supriyanto Angga, “Pengurusan dan Pertanggungjawaban 
terhadap Harta Kekayaan Akibat Adanya Perjanjian Perkawinan”, Tesis, 
Program Studi Magister Kenotariatan Program Pascasarjana Universitas 
Diponegoro Semarang, 2015.  
15 
pelaksanaan perjanjian kawin serta wewenang dan tanggungjawab 
notaries atas akta yang dibuatnya. Penulisan hukum ini 
menggunakan metode pendekatan Yuridis Normatif dengan 
menggunakan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data 
sekunder dilakukan dengan cara study kepustakaan. Data tersebut 
kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode 
analisa Normatif Kualitatif. Hasil penelitian dengan adanya 
perjanjian kawin akan memberi perlindungan hukum terhadap 
harta dalam perkawinan bagi suami istri. Dalam pelaksanaan 
perjanjian kawin ada kendala dalam memicu perselisihan bagi 
para pihak. Wewenang dan tanggung jawab notaris dalam 
pembuatan akta yang dibuatnya adalah sebatas isi perjanjian 
kawin yang telah memenuhi syarat sahnya perjanjian.
14
 
Penelitian Elisa Intania (Tahun 2012) dengan judul: 
“Analisis Yuridis Mengenai Pembagian Harta Bersama dalam 
Perkawinan Beda Kewarganegaraan Menurut Peraturan 
Perundang-Undangan di Indonesia” (SKRIPSI). Sebagai pokok 
permasalahan: apakah dapat dibuat perjanjian perkawinan yang 
mengenai pembagian harta bersama setelah berlangsungnya 
perkawinan? Bagaimana melakukan eksekusi atas harta bersama 
yang terletak di luar negeri dan apakah pembagian harta bersama 
yang diputuskan oleh Hakim asing dapat diterima oleh Hakim di 
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Ria Desviastanti, “Perlindungan Hukum terhadap Harta dalam 
Perkawinan dengan Pembuatan Akta Perjanjian Kawin”, Tesis, Program 
Studi Magister Kenotariatan Program Pascasarjana Universitas Diponegoro 
Semarang, 2014. 
16 
Indonesia? Apakah pengaturan mengenai harta bersama yang 
tercantum dalam Pasal 35-37 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 sudah cukup memadai untuk mengatasi sengketa harta 
bersama antara suami isteri yang salah satunya adalah warga 
Negara asing? Bentuk penelitian yang dilakukan adalah yuridis 
normatif, yang menekankan pada penggunaan data primer dan 
data sekunder. Temuan penelitian: perjanjian perkawinan hanya 
dapat dilakukan sebelum dan pada saat berlangsungnya 
perkawinan, hal ini dengan tegas dinyatakan dalam Pasal 29 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Oleh 
karena itu, jika adanya perjanjian perkawinan akan lebih mudah 
mengatur harta masing-masing. Selanjutnya mengenai eksekusi 
harta di luar negeri tidak dapat dilakukan karena hukum Indonesia 
hanya berlaku di Indonesia saja, jadi apabila ingin mengeksekusi 
harta yang terletak di luar negeri dapat mengajukan gugatan baru 
di Negara tempat benda tersebut berada, begitu pun juga 
sebaliknya. Mengenai pembagian harta bersama perlu dipertegas 
karena untuk pasangan beda kewarganegaraan terpaut dua sistem 
hukum perkawinan yang berbeda.
15
 
Jurnal penelitian Eva Dwinopianti (Tahun 2017) dengan 
judul: “Implikasi dan Akibat Hukum Putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor 69/Puu-Xiii/2015 terhadap Pembuatan Akta 
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Elisa Intania, “Analisis Yuridis Mengenai Pembagian Harta Bersama 
dalam Perkawinan Beda Kewarganegaraan Menurut Peraturan Perundang-
Undangan di Indonesia”, Skripsi,  Fakultas Hukum Program Studi Ilmu 
Hukum Depok Juli 2012 
17 
Perjanjian Perkawinan Setelah Kawin yang Dibuat di Hadapan 
Notaris”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUUXII/2015 dan 
akibat hukum atas pembuatan perjanjian perkawinan pasca 
Putusan MK terhadap status harta dan pihak ketiga yang merasa 
dirugikan atas perjanjian tersebut. Penelitian ini merupakan 
penelitian normative dengan menggunakan pendekatan Undang-
undang (statute approach) dan pendekatan konseptual (conseptual 
approach). Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
berupa bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implikasi Putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 terhadap pembuatan akta 
perjanjian perkawinan setelah kawin yang dibuat dihadapan 
Notaris merubah mekanisme hukum pembuatan perjanjian 
perkawinan yang kini dapat dibuat selama ikatan perkawinan 
berlangsung oleh Notaris tanpa harus didahului dengan penetapan 
pengadilan yang berwenang. Sedangkan akibat hukum pembuatan 
akta perjanjian perkawinan setelah kawin sebelum Putusan MK 
yaitu terjadinya perubahan terhadap status harta suami-istri dan 
mengikat kedua belah pihak serta terhadap pihak ketiga. 
Kemudian daripada itu pasca Putusan MK akibat hukum 
pembuatan perjanjian perkawinan setelah kawin terhadap status 
harta bersama inheren (berkaitan erat) dengan waktu mulai 
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Eva Dwinopianti, “Implikasi dan Akibat Hukum Putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor 69/Puu-Xiii/2015 terhadap Pembuatan Akta Perjanjian 
18 
Jurnal penelitian Sriono (Tahun 2016) dengan judul: 
“Perjanjian Kawin Sebagai Bentuk Perlindungan terhadap Harta 
Kekayaan dalam Perkawinan”. Perjanjian kawin bagi masyarakat 
Indonesia merupakan hal yang tidak lazim meskipun telah diatur 
dalam Undang-Undang Perkawinan. Hal ini dikarenakan, masalah 
perkawinan tidak terlepas dari adat. Pemahaman berdasarkan 
pemikiran adat bahwa perkawinan merupakan ikatan yang 
sifatnya tidak dapat terpisahkan/putus kecuali maut atas kehendak 
Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga harta dalam suatu perkawinan 
tidak terlepas juga dari ketentuan adat mereka. Karena adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan serta permasalahan yang timbul 
dalam suatu perkawinan maka diperlukan adanya perjanjian 
kawin guna memberikan perlindungan terhadap masing-masing 
suami dan istri. 
Dalam Pasal 29 UU No. 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan menyebutkan bahwa perjanjian kawin dibuat sebelum 
atau pada saat perkawinan berlangsung dan mulai berlaku sejak 
perkawinan dilangsungkan. Perjanjian kawin yang dibuat tidak 
boleh bertentangan dengan agama, kesusilaan dan batas-batas 
hukum. Dalam prakteknya perjanjian kawin lebih kepada harta 
kekayaan sehingga harta kekayaan dalam suatu perjanjian kawin 
dijadikan sebagai objek dalam perjanjian. Karena harta kekayaan 
sebagai objek maka berdasarkan ketentuan dalam UU No. 1 
                                                                                                                                   
Perkawinan Setelah Kawin yang Dibuat di Hadapan Notaris”, Jurnal Lex 
Renaissance No. 1 VOL. 2 JANUARI 2017: 16 – 34, hlm. 16. 
19 
Tahun 1974 bahwa adanya pembedaan harta yaitu harta bawaan 
dam harta bersama, meskipun hal ini berbeda dalam Pasal 119 
KUH Perdata menjadi persatuan secara bulat harta kekayaan 
dalam perkawinan. Tetapi dalam KUH Perdata mengecualikan 
apabila adanya perjanjian kawin. Harta kekayaan yang sering 
memunculkan permasalahan apabila adanya perceraian yaitu 
masalah harta bawaan terlebih telah terjadi perubahan terhadap 
harta bawaan tersebut. Sehingga dengan adanya perjanjian kawin 




Jurnal penelitian Susisusanti G. Pakaya (Tahun 2016) 
dengan judul: “Perlindungan Hukum terhadap Harta Bawaan 
dengan Akta Perjanjian Kawin”.
 
Perjanjian perkawinan 
merupakan perjanjian yang dilakukan oleh calon suami dan calon 
isteri sebelum melangsungkan perkawinan. Perjanjian perkawinan 
adalah perjanjian yang menyangkut tentang harta. Adapun bentuk 
perjanjian tersebut adalah secara tertulis, yang dibuat dihadapan 
Pegawai Pencatat Nikah. Peranan Notaris dalam pembuatan 
perjanjian perkawinan sangat diperlukan, karena dalam perjanjian 
perkawinan mengatur banyak hal, khususnya mengenai harta 
kekayaan. Akibat hukum yang timbul dari perjanjian perkawinan 
adalah apabila di kemudian hari mereka bercerai atau salah 
satunya meninggal dunia. Maka dengan adanya perjanjian kawin 
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Sriono, “Perjanjian Kawin Sebagai Bentuk Perlindungan terhadap 
Harta Kekayaan dalam Perkawinan”. Jurnal Ilmiah “Advokasi” Vol. 04. No. 
02. September 2016, ISSN Nomor 2337-7261, hlm. 69. 
20 
akan memudahkan dalam hal pembagian harta dan tidak 
menimbulkan percekcokan atau bahkan perkelahian yang dapat 
memecahkan keluarga dari kedua belah pihak (keluarga pihak 
isteri dan keluarga pihak suami). Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka penulis mencoba mengidentifikasi permasalahan: 
1) Bagaimana Perlindungan Hukum Terhadap Harta Bawaan 
Dalam Perjanjian Perkawinan?. 2) Bagaimana Peranan Notaris 
dalam Pembuatan Akta Perjanjian Perkawinan?. Penulisan hukum 
ini menggunakan metode pendekatan Yuridis Normatif dengan 
menggunakan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data 
sekunder dilakukan dengan cara study kepustakaan. Data tersebut 
kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode 
analisis kualitatif.
18 
Beberapa penelitian yang telah disebutkan berbeda 
dengan penelitian saat ini. Penelitian yang sudah ada hanya 
mendeskripsikan dan menganalisis seputar: harta benda 
perkawinan, harta bersama, harta bawaan, akta perjanjian kawin, 
perlindungan hukum terhadap harta dalam perjanjian perkawinan. 
Penelitian-penelitian di atas belum menjawab status perjanjian 
pasca nikah dan status harta dalam putusan MK No. 69/PUU-
XIII/2015 perspektif maqâsid al syari’ah. Penelitian-penelitian di 
atas juga belum menjawab pertimbangan Mahkamah Konstitusi 
dalam menguji Pasal 21 dan Pasal 36 UUPA No. 5 Tahun 1960 
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Susisusanti G. Pakaya, “Perlindungan Hukum terhadap Harta 
Bawaan dengan Akta Perjanjian Kawin”, Jurnal Ilmu Hukum Legal Opinion 
Edisi 2, Volume 4, Tahun 2016, hlm. 1.  
21 
Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, Pasal 29 dan 
Pasal 35 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
ditinjau dari teori maqâsid al syari’ah dan keadilan. Meskipun 
demikian, beberapa penelitian sebelumnya sangat kontributif 
dalam melengkapi data penelitian ini.  
Untuk lebih jelasnya, kajian pustaka dapat dilihat dalam tabel: 
Tabel 1: Kajian Pustaka 
No Nama dan Judul 
Rumusan Masalah dan 
Metode Penelitian 
Temuan 










atau pengurusan Harta 
Kekayaan oleh para pihak 
akibat adanya Perjanjian 
























 Tesis, 2014 
Bagaimana  perlindungan 
hukum terhadap harta 
dalam perjanjian kawin? 
Metode pendekatan, 




kawin akan memberi 
perlindungan hukum 
terhadap harta dalam 
perkawinan bagi 
suami istri. Dalam 
pelaksanaan perjanjian 
kawin ada kendala 
dalam memicu  
perselisihan bagi para 
pihak. 
3 Elisa Intania, 
“Analisis Yuridis 
Apakah dapat dibuat 
perjanjian perkawinan 
Perjanjian perkawinan 
hanya dapat dilakukan 
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Indonesia”, Skripsi,   
2012 
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yuridis normatif, yang 
menekankan pada 
penggunaan data primer 
dan data sekunder 
sebelum dan pada saat 
berlangsungnya 
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Perkawinan. 
4 Eva Dwinopianti 
(Tahun 2017) dengan 
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Vol. 04. No. 02. 
September 2016 
Bagaimana perjanjian 
kawin sebagai bentuk 
perlindungan terhadap 
harta kekayaan dalam 
perkawinan? 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif 
Perjanjian kawin bagi 
masyarakat Indonesia 
merupakan hal yang 
tidak lazim meskipun 
telah diatur dalam 
Undang-Undang 
Perkawinan. Hal ini 
dikarenakan, masalah 
perkawinan tidak 
terlepas dari adat.. 
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Rumusan Masalah dan 
Metode Penelitian 
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E. Metode Penelitian 
Penelitian hukum adalah segala aktivitas seseorang untuk 
menjawab permasalahan hukum, baik yang bersifat asas-asas 
hukum, norma-norma hukum yang hidup dan berkembang dalam 




1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menekankan pada langkah-langkah 
spekulatif teoritis dan analisis normatif kualitatif.
20
 Penelitian 
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Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 
2014, hlm. 19. Esmi Warasih, dkk, Penelitian Hukum Interdisipliner, 
Yogyakarta: Thafa Media, 2016, hlm. 136. Peter Mahmud Marzuki, 
Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2010, hlm. 35. 
20
Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 
1986, hlm. 51. Rony Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan 
Jurimetri, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010, hlm. 10. Salim dan Erlies 
Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis dan 
Disertasi, Buku ke-I,  Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 12. 
24 
ini menggunakan jenis penelitian doktrinal (yuridis normatif)
21
 
karena mengkaji dan menganalisis Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 perspektif maqâsid al-
syari’ah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
(library research) yang bersifat kualitatif.22 Alasan 
menggunakan penelitian kepustakaan adalah karena penelitian 
ini ditujukan untuk memahami masalah perjanjian pasca nikah 
dalam perkawinan campuran dalam Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 perspektif maqâsid al-
syari’ah secara lebih mendalam guna menemukan pola dan 
teori. Kaitannya dengan penelitian yang bersifat kualitatif, 
Bogdan dan Taylor menyatakan: "qualitative methodologies 
refer to research procedures which produce descriptive data, 
people's own written or spoken words and observable behavior" 
(metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati).
23
 Menurut 
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Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif 
Suatu Tinjauan Singkat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 14. 
Sunaryati Hartono, Penelitian Hukum di Indonesia pada Akhir Abad ke-20, 
Bandung: Alumni, 2012, hlm. 130. 
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Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 
2012, hlm. 20. Kaelan, Metode Penelitian Agama: Kualitatif Interdisipliner, 
Yogyakarta: Paradigma, 2012, hlm. 10.  
23
Robert Bogdan and Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative 
Research Methods, New York, 1975, hlm. 4.  Soejono dan Abdurrahman, 
Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2013, hlm. 26. 
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Mudjahirin Thohir data kualitatif adalah kumpulan informasi 




Berpijak pada pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berisi narasi 
terhadap peristiwa sosial yang ada. Melalui penelitian ini semua 
akan dianalisis secara holistik guna menghasilkan penelitian 
yang komprehensif, sebagai pendekatannya adalah pendekatan 
perundang-undangan (statute approach)25 dan pendekatan 
konseptual (conseptual approach).26 Dimaksud pendekatan 
perundang-undangan (statute approach) yaitu pendekatan UU 
Perkawinan Nomor 1/1974 tentang Perkawinan, UU Nomor 5/ 
1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA), 
KUH Perdata, Kompilasi Hukum Islam dan undang-undang 
lainnya yang relevan serta peraturan yang ada di bawahnya. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang utama dalam penelitian hukum 
normatif adalah data kepustakaan. Di dalam kepustakaan 
hukum, maka sumber datanya disebut bahan hukum.
27
 Dalam 
                                                             
24
Mudjahirin Thohir, Metodologi Penelitian Sosial Budaya 
Berdasarkan Pendekatan Kualitatif, Semarang: Fasindo Press, 2013, hlm. 
125. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014, hlm. 6.  
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Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, hlm. 96.  
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Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif,  
Malang: Anggota IKAPI, 2012, hlm. 300. 
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Salim dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada 
Penelitian Tesis dan Disertasi, hlm. 16. 
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penelitian pada umumnya dibedakan antara data yang diperoleh 
secara langsung dari masyarakat dan dari bahan-bahan pustaka. 
Yang diperoleh langsung dari masyarakat dinamakan data 
primer atau data dasar, sedangkan yang diperoleh dari bahan-
bahan pustaka lazimnya dinamakan data sekunder.
28
 
Di dalam penelitian hukum, data sekunder mencakup:
29
     
a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat 
dan terdiri dari: 
1) Pasal 27 ayat (1) , 28D ayat (1), 28E ayat (1), 28H ayat 
(1), dan ayat (4) UUD Negara RI 1945 
2) Pasal 29 ayat (1), ayat (3), ayat (4), dan Pasal 35 UU 
Nomor 1/1974 tentang Perkawinan 
3) Pasal 21 ayat (1), ayat (3), dan Pasal 36 (ayat (1) UU 
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria (UUPA) 
4) Pasal 119, 139, 147, dan Pasal 149 BW (KUH Perdata) 
5) Pasal 45-52, dan Pasal 85-87 Kompilasi Hukum Islam 
6) Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/201530 
 
b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan 
penjelasan mengenai bahan-bahan hukum primer, seperti, 
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rancangan undang-undang, hasil-hasil penelitian, hasil karya 
dari kalangan hukum, dan seterusnya. 
c. Bahan hukum tertier, yakni bahan yang memberikan 
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer 
dan sekunder, seperti Kamus Hukum, Ensiklopedi.
31
    
3. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah “Perjanjian Pascanikah 
dalam Perkawinan Campuran Putusan Mahkamah Konstitusi 
No. 69/PUU-XIII/2015 Perspektif Maqâsid al-Syari’ah”, 
dengan rincian yaitu, pertama, pertimbangan Mahkamah 
Konstitusi dalam menguji Pasal 21 dan Pasal 36 UUPA No. 5 
Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. 
Kedua, pertimbangan Mahkamah Konstitusi dalam menguji 
Pasal 29 dan Pasal 35 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan. Ketiga, Putusan Mahkamah Konstitusi 
No. 69/PUU-XIII/2015 ditinjau dari perspektif maqâsid al 
syari’ah.   
4. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sumadi Suryabrata kualitas data ditentukan 
oleh kualitas alat pengambil data atau alat pengukurnya.
32
 
Berpijak dari keterangan tersebut, teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini berupa: teknik dokumentasi atau studi 
dokumenter yang menurut Suharsimi Arikunto yaitu mencari 
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data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya.
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Studi dokumen merupakan langkah awal dari setiap 
penelitian hukum (baik normatif maupun yang sosiologis), 
karena penelitian hukum selalu bertolak dari premis normatif. 
Studi dokumen dalam penelitian ini meliputi studi bahan-bahan 
hukum yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, dan 
tertier.
34
    
5. Teknik Analisis Data 
Teknik ini berkaitan erat dengan pendekatan masalah, 
spesifikasi penelitian dan jenis data yang dikumpulkan. Atas 
dasar itu, maka metode analisis data penelitian ini bersifat 
deskriptif analisis, dan interpretasi (penafsiran). Menurut 
Soejono dan Abdurrahman penelitian deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.
35
 Penerapan metode deskriptif analisis 
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yaitu dengan mendeskripsikan: pertama, pertimbangan 
Mahkamah Konstitusi dalam menguji Pasal 21 dan Pasal 36 
UUPA No. 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria. Kedua, pertimbangan Mahkamah Konstitusi 
dalam menguji Pasal 29 dan Pasal 35 UU Perkawinan No. 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Ketiga, Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 ditinjau dari perspektif 
maqâsid al syari’ah. 
Analisis data ini menggunakan juga analisis data model 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 
Analisis tersebut terdiri dari tiga komponen analisis yang saling 
berinteraksi, yaitu: reduksi data, display data dan pengambilan 
keputusan dan verifikasi. Apabila kesimpulan dirasa kurang 
mantap, maka peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengumpulkan data dan seterusnya sampai diperoleh data yang 
betul-betul mantap, sehingga merupakan suatu siklus.
36
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Siklus analisis data dapat digambarkan sebagai berikut: 
 








Dengan demikian ada berbagai cara untuk menganalisis 
data, tetapi secara garis besarnya dengan langkah-langkah sebagai 




1. Reduksi Data 
Jika dalam penelitian kualitatif terdapat data yang 
bersifat kuantitatif yaitu dalam bentuk angka-angka, maka 
sebaiknya angka-angka itu jangan dipisahkan dari kata-katanya 
secara kontekstual, sehingga tidak mengurangi maknanya. Data 
yang didapat di lapangan langsung diketik atau ditulis dengan 
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rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data. 
Data-data yang terkumpul semakin bertambah biasanya 
mencapai ratusan bahkan ribuan lembar. Oleh sebab itu laporan 
itu harus dianalisis sejak dimulainya penelitian. Laporan-
laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal 
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian dicari 
temanya. Data-data yang telah direduksi memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 
mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu 
diperlukan. Reduksi dapat pula membantu dalam memberikan 
kode-kode pada aspek-aspek tertentu. 
2. Display Data 
Data yang semakin bertumpuk-tumpuk itu kurang 
dapat memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab 
itu diperlukan display data. Display data ialah menyajikan data 
dalam bentuk matrik, network, chart, atau grafik, dan 
sebagainya. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data 
dan tidak terbenam dengan setumpuk data. 
3. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi 
Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari 
data yang diperolehnya. Untuk maksud itu, peneliti akan 
berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, 
hal-hal yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi 
dari data yang didapatnya itu peneliti mencoba mengambil 
kesimpulan. Mula-mula kesimpulan itu kabur, tetapi lama-
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kelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh semakin 
banyak dan mendukung. Verifikasi dapat dilakukan dengan 
singkat yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari lima bab yang 
masing-masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun 
dalam satu kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi. 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakan garis 
besar dari keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam 
konteks yang jelas serta padat. Atas dasar itu deskripsi tesis 
diawali dengan latar belakang yang terangkum di dalamnya 
tentang apa yang menjadi alasan memilih judul dan bagaimana 
pokok permasalahannya. Penggambaran secara sekilas sudah 
dapat ditangkap substansi tesis. Selanjutnya untuk lebih 
memperjelas maka dikemukakan pula tujuan penelitian baik 
ditinjau secara teoritis maupun praktis. Penjelasan ini akan 
mengungkap seberapa jauh signifikansi tulisan ini. Agar tidak 
terjadi pengulangan dan penjiplakan, maka dibentangkan pula 
berbagai hasil penelitian terdahulu yang dituangkan dalam kajian 
pustaka. Demikian pula metode penelitian diungkap apa adanya 
dengan harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis dan 
pendekatan penelitian, sumber data, fokus penelitian, teknik 
pengumpulan data dan analisis data. Pengembangannya kemudian 
tampak dalam sistematika pembahasan. Demikian dalam bab 
pertama ini tampak penggambaran isi tesis secara keseluruhan 
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dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi 
pedoman untuk bab kedua, ketiga, keempat, dan bab kelima. 
Bab kedua berisi tinjauan umum teori-teori tentang harta 
benda pernikahan, akad/perjanjian pernikahan dan maqâsid al 
syari’ah. Harta benda pernikahan (dasar pemikiran tentang harta 
bersama, kriteria, hak dan kewajiban suami istri atas harta 
bersama, ruang lingkup harta bersama). Konsep perkawinan 
campuran (perkawinan campuran sebelum dan sesudah UU No. 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, syarat dan rukun pernikahan, 
perceraian). Akad/perjanjian kawin (akad/perjanjian sebagai salah 
satu sumber perikatan, syarat sahnya perjanjian, perjanjian dalam 
pernikahan). Maqâsid al-syari’ah (pengerian maqâsid al-syari’ah, 
tujuan pokok disyariatkannya hukum Islam (maqâsid al-syari’ah), 
mashlahah sebagai tujuan akhir maqâsid al-syari’ah). 
Bab kedua ini merupakan landasan teori yang di dalamnya 
dipaparkan berbagai teori para ahli. Penjelasan isi masing-masing 
subbab menggambarkan pembahasan sebagai satu kesatuan uraian 
dan tidak terpisah/terpotong-potong satu pembahasan dengan 
lainnya. Setiap rangkaian subbab berfungsi sebagai pijakan dalam 
melaksanakan penelitian. Isi penjelasannya tercermin dari judul 
masing-masing subbab. Judul subbab menggambarkan sebuah 
bangunan satu kesatuan teori yang digunakan sebagai dasar 
penelitian.  
Bab ketiga mengupas tuntas Putusan Mahkamah Konstitusi 
No. 69/PUU-XIII/2015. Profil Mahkamah Konstitusi, Putusan 
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Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 (identitas pemohon, 
duduk perkara yang ditangani, pertimbangan hukum, amar 
putusan). 
Bab keempat menganalisis bagaimana maqâsid al-syari’ah 
memandang akad/perjanjian pernikahan dan harta benda 
pernikahan yang di dalamnya meliputi analisis sebagai berikut: 
pertama, analisis status akad/perjanjian pasca nikah dalam 
Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 menurut 
perspektif maqâsid al syari’ah; kedua, analisis status harta benda 
dalam Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 
menurut perspektif maqâsid al syari’ah. 
Bab kelima terdiri dari kesimpulan, dan saran yang 
sekiranya dianggap penting dan relevan dengan tema tesis. Pada 
kesimpulan ini dapat diketahui hasil pembahasan mulai dari bab 
pertama sampai dengan bab kelima. Untuk memperkuat 
kesimpulan tersebut maka diketengahkan pula saran-saran yang 




HARTA BENDA,  AKAD/PERJANJIAN  PERKAWINAN  DAN 
MAQÂSID AL SYARI’AH 
 
A. Akad/Perjanjian Pernikahan   
1. Akad/Perjanjian Sebagai Salah Satu Sumber Perikatan 
Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang berkaitan 
dengan janji atau perjanjian, yaitu kata wa’ad (al-wa’du), akad 
(al-‘aqdu), ‘ahd (‘al-ahdu), dan iltizam. Dalam bahasa 
Indonesia, juga terdapat kata janji, perjanjian, perikatan, 
persetujuan, dan lainnya. Secara umum kata-kata tersebut sering 
dianggap sama atau mempunyai pengertian yang serupa. Akan 
tetapi, dalam kajian hukum, istilah tersebut memiliki arti dan 
implikasi yang berbeda. Begitu juga kata wa’ad, ‘aqd, ‘ahd, 
serta iltizam.1 Lafal akad berasal dari lafal Arab al-aqd yang 
berarti perikatan, perjanjian, dan permufakatan al-ittifaq.2 
Dengan demikian, pengertian akad secara bahasa adalah ikatan, 
mengikat. Dikatakan ikatan (al-rabth) maksudnya adalah 
menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya 
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu.
3
 Kata al-
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'aqdu terdapat dalam QS. al-Maidah (5): 1, bahwa manusia 
diminta untuk memenuhi akadnya. Menurut Fathurrahman 
Djamil, istilah al-'aqdu ini dapat disamakan dengan istilah 
verbintenis dalam KUH Perdata.
4
 Sedangkan istilah al-'ahdu 
dapat disamakan dengan istilah perjanjian atau overeenkomst, 
yaitu suatu pernyataan dari seseorang untuk mengerjakan atau 
tidak mengerjakan sesuatu yang tidak berkaitan dengan orang 
lain.
5
 Istilah ini terdapat dalam QS. Ali Imran (3): 76, yaitu 
"sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuatnya) dan 
bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa”.   
Secara umum, pengertian akad dalam arti luas adalah 
segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan 
keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan, atau 
sesuatu yang pembentukannya membutuhkan keinginan dua 
orang seperti jual beli, perwakilan, dan gadai.
6
 Pengertian akad 
dalam arti khusus yang dikemukakan ulama fiqih adalah 
perikatan yang ditetapkan dengan ijab kabul berdasarkan 
ketentuan syara yang berdampak pada objeknya atau pengaitan 
ucapan salah seorang yang akad dengan yang lainnya secara 
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syara pada segi yang tampak dan berdampak pada objeknya.
7
 
Para ahli hukum Islam (jumhur ulama) memberikan definisi 
akad sebagai: "pertalian antara ijab dan kabul yang dibenarkan 




Abdoerraoef mengemukakan terjadinya suatu perikatan 
(al-‘aqdu) melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut:9  
a. Al'Ahdu (perjanjian), yaitu pernyataan dari seseorang untuk 
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dan tidak 
ada sangkut pautnya dengan kemauan orang lain. Janji ini 
mengikat orang yang menyatakannya untuk melaksanakan 
janjinya tersebut, seperti yang difirmankan oleh Allah SWT 
dalam QS. Ali Imran (3): 76.  
b. Persetujuan, yaitu pernyataan setuju dari pihak kedua untuk 
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagai 
reaksi terhadap janji yang dinyatakan oleh pihak pertama. 
Persetujuan tersebut harus sesuai dengan janji pihak 
pertama.  
c. Apabila dua buah janji dilaksanakan maksudnya oleh para 
pihak, maka terjadilah apa yang dinamakan 'akdu' oleh al-
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Qur'an yang terdapat dalam QS. al-Maidah (5): 1. Maka, 
yang mengikat masing-masing pihak sesudah pelaksanaan 
perjanjian itu bukan lagi perjanjian atau 'ahdu itu, tetapi 
akdu.  
Sebagai contoh, jika A menyatakan janji untuk membeli 
sebuah mobil kemudian B menyatakan janji untuk menjual 
sebuah mobil, maka A dan B berada pada tahap 'ahdu. Apabila 
merek mobil dan harga mobil disepakati oleh kedua pihak, 
maka terjadi persetujuan. Jika dua janji tersebut dilaksanakan, 
misalnya dengan membayar uang tanda jadi terlebih dahulu 
oleh A, maka terjadi perikatan atau 'akdu di antara keduanya.  
Proses perikatan ini tidak terlalu berbeda dengan proses 
perikatan yang dikemukakan oleh Subekti yang didasarkan pada 
KUH Perdata. Subekti memberi pengertian perikatan adalah 
"suatu perhubungan hukum antara dua orang atau dua pihak, 
berdasarkan mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal 
dari pihak yang lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk 
memenuhi tuntutan itu."
10
 Sedangkan, pengertian perjanjian 
menurut Subekti adalah "suatu peristiwa di mana seorang 
berjanji kepada seorang lain atau di mana dua orang itu saling 
berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal."
11
 Peristiwa perjanjian 
ini menimbulkan hubungan di antara orang-orang tersebut yang 
disebut dengan perikatan. Dengan demikian, hubungan antara 
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perikatan dengan perjanjian adalah perjanjian menerbitkan 
perikatan. Seperti yang tercantum dalam Pasal 1233 KUH 
Perdata, bahwa perjanjian merupakan salah satu sumber 
perikatan.  
Perbedaan yang terjadi dalam proses perikatan antara 
hukum Islam dan KUH Perdata adalah pada tahap 
perjanjiannya. Pada hukum perikatan Islam, janji pihak pertama 
terpisah dari janji pihak kedua (merupakan dua tahap), baru 
kemudian lahir perikatan. Sedangkan pada KUH Perdata, 
perjanjian antara pihak pertama dan pihak kedua adalah satu 
tahap yang kemudian menimbulkan perikatan di antara mereka. 
Menurut A Gani Abdullah, dalam hukum perikatan Islam, titik 
tolak yang paling membedakannya adalah pada pentingnya 
unsur ikrar (ijab dan kabul) dalam tiap transaksi. Apabila dua 
janji antara para pihak tersebut disepakati dan dilanjutkan 
dengan ikrar (ijab dan kabul), maka terjadilah 'aqdu (perikatan). 
Dalam hukum perikatan Islam, pentingnya unsur ikrar 
(ijab dan kabul) dalam tiap transaksi ini dapat dicontohkan 
misalnya ketika A memberi hibah kepada B, maka di sini harus 
ada ijab kabul. Di antara syarat-syarat hibah yang terkenal ialah 
penerimaan (al-qabdhu). Ulama berselisih pendapat, apakah 
penerimaan itu menjadi syarat akad atau tidak.Terhadap 
masalah ini timbul perbedaan pendapat yakni ada yang 
menyatakan hibah tanpa serah terima (ijab qabul) tidak sah. 
Sedangkan pendapat lain menegaskan hibah tanpa qabul adalah 
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sah yang penting ada ijab. Dalam hubungan ini, Imam Taqi al-
Din menyatakan setiap yang boleh dijual boleh pula 
dihibahkan.
12
 Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-
Malibary, hibah terjadi dengan ijab, misalnya "saya hibahkan 
barang ini kepadamu" atau saya milikkannya kepadamu" atau 
saya anugerahkannya kepadamu", dan juga qabul yang 




Sedangkan Syekh Muhammad ibn Qasīm al-Gāzi 
menandaskan tidak sah hukumnya suatu hibah kecuali dengan 
adanya ijab dan qabul yang diucapkan.14 Imam Ahmad dan Abu 
Tsaur berpendapat bahwa hibah menjadi sah dengan terjadinya 
akad, sedang qabul tidak menjadi syarat sama sekali, baik 
sebagai syarat kelengkapan maupun syarat sahnya hibah. 
Pendapat ini juga dikemukakan oleh golongan Zhahiri. Bagi 
Imam Syafi'i bahwa qabul atau penerimaan termasuk syarat 
sahnya hibah. 
 Berbeda dengan Imam Malik yang menganggap serah 
terima hanya merupakan salah satu syarat kelengkapan hibah, 
bukan syarat sahnya hibah. Sedangkan syarat sahnya hibah 
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adalah cukup dengan ijab.15 Pernyataan Malik di atas menjadi 
indikasi bahwa dalam perspektifnya hibah itu sah jika ada ijab, 
sedangkan qabul hanya sebagai pelengkap karenanya ketiadaan 
qabul tidak mempengaruhi keabsahan hibah. 
Jadi, bagi Imam Malik serah terima merupakan salah 
satu syarat kelengkapan hibah, bukan syarat sahnya hibah. 
Dalam konteksnya dengan serah terima, peneliti kurang 
sependapat dengan Imam Malik yang berpendapat bahwa ijab 
merupakan syarat hibah dan qabul hanya pelengkap. Alasan 
penulis kurang sependapat dengan Imam Malik sebagai berikut: 
Pertama, dengan tidak disyaratkannya serah terima 
dalam akad hibah maka akan muncul kesan bahwa akad hibah 
terjadi melalui suatu proses yang tidak transparan. Kondisi ini 
dapat memicu timbulnya konflik antara para ahli waris dengan 
si penerima hibah. Dengan kata lain jika hibah tanpa serah 
terima akan menimbulkan kesan bahwa transaksi hibah itu 
dilakukan secara gelap dan dipaksa. Sebaliknya dengan serah 
terima, maka unsur transparansi menjadi tampak. Hal ini bukan 
saja menguntungkan bagi pihak pemberi hibah dan penerima 
hibah, akan tetapi juga dapat menguntungkan ahli waris lainnya 
dalam konteksnya dengan terpeliharanya hubungan harmonis 
antara para pihak. Sedangkan qabul tidak menjadi syarat sahnya 
hibah tapi hanya sebagai pelengkap maka menurut penulis 
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bahwa hal ini kurang logis karena apalah artinya diberi hibah 
tapi kenyataannya tidak menguasai barang itu. 
Kedua, tanpa adanya serah terima, akan menimbulkan 
pendapat bahwa si pemberi hibah memang tidak niat memberi 
hibah tersebut. Kenyataan menunjukkan tidak jarang peristiwa 
gugat menggugat di pengadilan adalah sebagai akibat 
diragukannya keabsahan hibah itu. Kondisi ini menimbulkan 
adanya pihak yang merasa diperlakukan secara tidak adil dan 
dicurangi. Gugat menggugat di pengadilan tidak hanya 
menguras materi dari kedua belah pihak melainkan juga konflik 
horisontal antara para ahli waris dan yang diberi hibah 
berkepanjangan sehingga sering kali pertikaian itu berlanjut 
sampai ke anak cucunya. 
 بن ماجو(الضرر وال ضرار )رواه ا
 Tak boleh memadaratkan orang lain dan tak boleh 




Ketiga, konsep Imam Malik yang tidak mensyaratkan 
al-qabdhu (penerimaan) lebih banyak mengandung aspek 
madarat dari pada manfaatnya. Dengan tidak adanya al-qabdhu 
(penerimaan) maka validitas atau keabsahan hibah sulit 
diyakini. Berpijak pada alasan di atas, peneliti berpendapat 
bahwa al-qabdhu (penerimaan) sebagai salah satu syarat hibah 
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menjadi unsur yang sangat penting dalam menjaga nilai 
kekuatan dan pembuktian dari hibah itu sendiri. Karena itu 
pendapat Imam Maliki sulit dipertahankan namun setidak-
tidaknya dapat dijadikan studi banding dalam kerangka 
menciptakan akad yang maslahat, baik dalam aspek duniawi 
maupun dalam dimensi ukhrawi. 
2. Tujuan Akad/Perjanjian 
Tujuan akad (maudhu’ul ‘aqdi) merupakan salah satu 
bagian penting dari rukun akad. Yang dimaksud dengan 
maudhu'ul aqd adalah almaqshudul ashliy alladzi syara'a al-
aqdu min ajlih (tujuan utama kenapa ditentukan adanya akad). 
Dalam hukum positif yang menentukan tujuan ini adalah 
undang-undang itu Sendiri, sedangkan dalam syariah Islam, 
yang menentukan tujuan akad adalah yang memberikan syara' 
(al-syari'), yaitu Allah SWT. Jadi, Tuhanlah yang menentukan 
tujuan dari setiap perjanjian yang dibuat. Tujuan perjanjian 
adalah satu, meskipun beraneka ragam jenis dan bentuknya 
sesuai dengan bermacam-macam jenis dan bentuk akad. 
Misalnya, dalam jual beli tujuannya adalah pemindahan hak 
milik dari suatu barang dengan imbalan tertentu. Dalam sewa-
menyewa, tujuannya adalah memberi manfaat atau faedah dari 
barang yang disewakan. Dalam perkawinan tujuannya adalah 
menghalalkan ber-tamattu' (berhubungan) antara suami istri.                        
Tujuan setiap akad menurut ulama fiqh, hanya 
diketahui melalui syara‟ dan harus sejalan dengan kehendak 
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syara‟. Atas dasar itu, seluruh akad yang mempunyai tujuan 
atau akibat hukum yang tidak sejalan dengan syara‟ hukumnya 
tidak sah, seperti berbagai akad yang dilangsungkan dalam 
rangka menghalalkan riba (bai al-'inah), menjual yang 
diharamkan syara' seperti khamar (bai' al-'inab li'ashiril 
khamri), zawajul muhallil (perkawinan muhallil)17 atau tujuan 
untuk melakukan tindak pidana (jinayah) seperti untuk 
pembunuhan, penipuan, pelacuran, dan sejenisnya. Bahkan 
kontrak yang akan menimbulkan pelanggaran terhadap nilai-
nilai moral atau kepatutan dan ketertiban umum juga bukan 
menjadi tujuan dari akad yang dibenarkan. 
Begitu juga larangan terhadap akad yang bertujuan 
untuk melakukan diskriminasi, monopolistik, dan penindasan. 
Tujuan akad memperoleh tempat penting untuk menentukan 
apakah suatu akad dipandang sah atau tidak. Tujuan ini 
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Dalam kaidah hukum Islam dikenal suatu asas, yaitu 
"segala sesuatu dipertimbangkan menurut tujuannya' (al-umuru 
bi maqashidiha)"19 Dengan demikian, secara ringkas suatu akad 
mesti mempunyai tujuan, dan tujuan tersebut mestilah 
dibenarkan syara. Keperluan tujuan di dalam akad ini banyak 
terkait dengan kerelaan dan kebebasan melakukan akad dan 
aspek-aspek subjektif dari para pihak yang melakukan akad. 
Misalnya, untuk terjadinya kerelaan dalam akad, maka segala 
sesuatu yang akan menimbulkan kecacatan kehendak dan 
kerelaan menjadi perhatian dalam fiqh. Di antara yang termasuk 
cacat kehendak dan kerelaan ('uyubul iradah au 'uyubul fil-
ridha), yaitu terpaksa (al-ikrah), kesalahan (al-ghalat), 
penipuan (al-tadlis atau al-taghrir), tidak adil, dan menipu 
(ghaban).20 Semua kecacatan tersebut merupakan hal-hal yang 
dapat merusak atau membatalkan akad yang dibuat.   
Akad memiliki syarat dan rukun. Adapun rukun akad, 
secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rukun 
adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan,"
21
 
sedangkan syarat adalah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yang 
harus diindahkan dan dilakukan."
22
 Menurut Satria Effendi M. 
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Zein, bahwa menurut bahasa, syarat adalah sesuatu yang 






Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarat 
adalah segala sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan 
adanya sesuatu tersebut, dan tidak adanya sesuatu itu 
mengakibatkan tidak ada pula hukum, namun dengan adanya 
sesuatu itu tidak mesti pula adanya hukum.
25
 Hal ini 
sebagaimana dikemukakan Abd al-Wahhab Khalaf,
26
 bahwa 
syarat adalah sesuatu yang keberadaan suatu hukum tergantung 
pada keberadaan sesuatu itu, dan dari ketiadaan sesuatu itu 
diperoleh ketetapan ketiadaan hukum tersebut. Yang 
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara‟, yang 
menimbulkan efeknya. Hal senada dikemukakan Muhammad 
Abu Zahrah, asy-syarth (syarat) adalah sesuatu yang menjadi 
tempat bergantung wujudnya hukum. Tidak adanya syarat 
berarti pasti tidak adanya hukum, tetapi wujudnya syarath tidak 
pasti wujudnya hukum.
27
 Sedangkan rukun, dalam terminologi 
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fikih, adalah sesuatu yang dianggap menentukan suatu disiplin 
tertentu, di mana ia merupakan bagian integral dari disiplin itu 
sendiri. Atau dengan kata lain rukun adalah penyempurna 
sesuatu, di mana ia merupakan bagian dari sesuatu itu.
28
 
Sebagai contoh, rukuk dan sujud adalah rukun shalat. la 
merupakan bagian dari shalat itu sendiri. Jika tidak ada rukuk 
dan sujud dalam shalat, maka shalat itu batal, tidak sah. Syarat 
shalat salah satunya adalah wudhu. Wudhu merupakan bagian 
di luar shalat, tetapi dengan tidak adanya wudhu, shalat menjadi 
tidak sah.  
Pendapat mengenai rukun perikatan atau sering disebut 
juga dengan rukun akad dalam hukum Islam beraneka ragam di 
kalangan para ahli fiqih. Di kalangan mazhab Hanafi 
berpendapat, bahwa rukun akad hanya sighat al-'aqd, yaitu ijab 
dan kabul. Sedangkan syarat akad adalah al-'aqidain (subjek 
akad) dan mahallul 'aqd (objek akad). Alasannya adalah al-
'aqidain dan mahallul 'aqd bukan merupakan bagian dari 
tasharruf aqad (perbuatan hukum akad). Kedua hal tersebut 
berada di luar perbuatan akad. Berbeda halnya dengan pendapat 
dari kalangan mazhab Syafi'i termasuk Imam Ghazali dan 
kalangan mazhab Maliki termasuk Syihab al-Karakhi, bahwa 
al-'aqidain dan mahallul 'aqd termasuk rukun akad karena 
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Jumhur ulama berpendapat, bahwa rukun akad adalah 
al-'aqidain (subjek perikatan), mahallul 'aqd (obyek perikatan), 
dan sighat al-'aqd (ijab dan kabul). Selain ketiga rukun tersebut, 
Musthafa az-Zarqa menambah maudhu'ul 'aqd (tujuan akad). la 
tidak menyebut keempat hal tersebut dengan rukun, tetapi 
dengan muqawimat 'aqd (unsur-unsur penegak akad).30 
Sedangkan menurut T. M. Hasbi Ash-Shiddiqy, keempat hal 
tersebut merupakan komponen-komponen yang harus dipenuhi 
untuk terbentuknya suatu akad.
31
 
Sebagai perbandingan, dari rukun akad di atas, secara 
umum memiliki kesamaan dengan ketentuan mengenai syarat 
sahnya perjanjian dalam KUH Perdata. Pasal 1320 KUH 
Perdata menetapkan syarat sahnya perjanjian, yaitu: sepakat 
mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan untuk membuat 
suatu perikatan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab yang halal.                                              
Yang dimaksud dengan sepakat mereka yang 
mengikatkan diri adalah bahwa apa yang dikehendaki oleh 
pihak yang satu disetujui atau disepakati oleh pihak yang lain. 
Tidak ada kesepakatan apabila suatu perjanjian diberikan 
karena kekhilafan (dwaling), karena adanya paksaan (dwang), 
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atau penipuan (bedrog). Mengenai kecakapan, pada dasarnya 
setiap orang adalah cakap untuk membuat perikatan-perikatan, 
jika ia oleh undang-undang tidak dinyatakan tak cakap (Pasal 
1329 KUH Perdata). Tak cakapnya seseorang untuk membuat 
suatu perjanjian adalah (a) orang yang belum dewasa, (b) 
mereka yang ditaruh di bawah pengampuan, (c) orang-orang 
perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-undang, 
dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-undang 
telah melarang membuat perjanjian-perjanjian tertentu (Pasal 
330 KUH Perdata).       
Menurut ketentuan Pasal 330 KUH Perdata, Orang 
belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap 
dua puluh satu tahun, dan tidak lebih dahulu telah menikah. 
Anak yang belum dewasa harus diwakili oleh orang tuanya. Hal 
tertentu yaitu hanya barang-barang yang dapat diperdagangkan 
saja dapat menjadi pokok suatu perjanjian (Pasal 1332 KUH 
Perdata).      
Sementara itu, suatu sebab (oorzaak) yang halal (legal) 
maksudnya apa yang menjadi tujuan bersama atau apa yang 
dikerjakan para pihak yang mengada-kan perjanjian tersebut 
bukan hal yang dilarang oleh undang-undang, tidak 
bertentangan dengan ketertiban umum, dan tidak melanggar 
kesusilaan. Suatu perjanjian tanpa sebab atau yang telah dibuat 
karena sesuatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak 
mempunyai kekuatan (Pasal 1335 KUH Perdata). Suatu sebab 
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adalah terlarang apabila dilarang oleh undang-undang, atau 
apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau ketertiban 
umum (Pasal 1337 KUH Perdata).                                                   
Syarat nomor 1 dan 2 merupakan "syarat subjektif" 
sedangkan syarat nomor 3 dan nomor 4 disebut "syarat 
objektif", Dari empat syarat di atas, apabila tidak terpenuhi 
rukun tersebut berupa syarat subjektif maka perjanjian dapat 
dibatalkan. Apabila tidak terpenuhi rukun tersebut mengenai 
syarat objektif, maka perjanjian tersebut batal demi hukum. 
3. Perjanjian dalam Perkawinan  
Hukum adat dan hukum Islam tidak mengenal 
perjanjian kawin.
32
 BW atau KUH Perdata mengenal perjanjian 
perkawinan (huwelijksvoorwaarden). Menurut Subekti, jika 
seorang yang hendak kawin mempunyai benda-benda yang 
berharga atau mengharapkan akan memperoleh kekayaan, 
misalnya suatu warisan, maka adakalanya diadakan perjanjian 
perkawinan (huwelijksvoorwaarden). Perjanjian yang demikian 
ini menurut undang-undang harus diadakan sebelumnya 




Pendapat yang sama dikemukakan oleh Wirjono 
Prodjodikoro bahwa campur kekayaan suami dan istri menurut 
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BW hanya dapat dihindarkan, apabila suami dan istri, sebelum 
pernikahan mengadakan perjanjian perkawinan antara mereka. 
Kalau sekali perjanjian perkawinan ini diadakan, maka 
perjanjian ini tidak boleh diubah selama perkawinan 
berlangsung (Pasal 149 BW). Juga ditegaskan oleh Pasal 147 
BW, bahwa perjanjian perkawinan harus diadakan sebelum 
pernikahan dan harus mulai berlaku pada waktu pernikahan itu 
dilakukan. Ditentukan pula suatu cara tertentu untuk 
mengadakan perjanjian perkawinan, yaitu dengan suatu akta 
notaris.           
Isi perjanjian perkawinan Ini dapat .bermacam-macam. 
Dapat dijanjikan bahwa sama sekali tidak akan ada barang-
barang yang menjadi milik bersama dari suami isteri, seperti 
halnya dalam Hukum Islam.  Dapat dijanjikan, bahwa akan ada 
beberapa bagian kekayaan, yang menjadi milik bersama. 
Perjanjian semacam ini tentunya dapat berisi macam-macam, 




Perjanjian Perkawinan dalam UU No. 1 Tahun 1974 
(Tentang Perkawinan) diatur dalam Bab V dan hanya terdiri 
satu pasal saja yaitu Pasal 29. Dijelaskan pada pasal tersebut,  
Pada waktu sebelum perkawinan berlangsung, kedua pihak 
atas persetujuan bersama dapat mengadakan perjanjian 
tertulis yang disahkan oleh Pegawai Pencatat Perkawinan, 
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setelah mana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga 
sepanjang pihak ketiga tersangkut.  
 
Dari bunyi pasal ini sebenarnya tidak begitu jelas 
maksud dari perjanjian perkawinan tersebut. Perjanjian dalam 
Pasal 29 ini jauh lebih sempit oleh karena hanya meliputi 
"verbintenissen" yang bersumber pada persetujuan saja 
(overenkomsten), dan pada perbuatan yang tidak melawan 
hukum, jadi tidak meliputi "verbintenissen uit de wet allen" 
(perikatan yang bersumber pada undang-undang).
35
  
Dikatakan lebih sempit karena perjanjian perkawinan 
dalam undang-undang ini tidak termasuk di dalamnya ta'liq 
talak sebagaimana yang termuat dalam surat nikah. Kendatipun 
tidak ada definisi yang jelas yang dapat menjelaskan perjanjian 
perkawinan namun dapat diberikan batasan, sebagai suatu 
hubungan hukum mengenai harta kekayaan antara kedua belah 
pihak, dalam mana satu pihak berjanji atau dianggap berjanji 
untuk melakukan sesuatu hal, sedangkan di pihak lain berhak 
untuk menuntut pelaksanaan perjanjian tersebut. 
Lebih jelasnya dapat dikatakan bahwa perjanjian 
perkawinan adalah perjanjian dibuat oleh calon suami dengan 
calon istri pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan, 
perjanjian mana dilakukan secara tertulis dan disahkan oleh 
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pegawai pencatat nikah dan isinya berlaku juga terhadap pihak 
ketiga sepanjang diperjanjikan. 
Selanjutnya menurut Henry Lee A Weng di dalam 
disertasinya sebagaimana dikutip Amiur Nuruddin, dan Azhari 
Akmal Tarigan menyatakan perjanjian perkawinan lebih luas 
dari "huwelijksche voorwaarden" seperti yang diatur di dalam 
hukum perdata. Perjanjian perkawinan bukan hanya 
menyangkut masalah harta benda akibat perkawinan, melainkan 
juga meliputi syarat-syarat/keinginan-keinginan yang harus 
dipenuhi oleh kedua belah pihak sepanjang tidak melanggar 
batas-batas hukum, agama dan kesusilaan.
36
 
Penting untuk dicatat, ada dua hal yang penting 
mengenai perjanjian ini. Pertama, perjanjian perkawinan ini 
bukan merupakan sebuah kemestian. Tanpa ada perjanjianpun, 
perkawinan itu dapat dilaksanakan. Dengan kata lain perjanjian 
perkawinan hanya sebuah lembaga yang dipersiapkan bila ada 
pihak-pihak yang merasa perlu untuk membuat perjanjian untuk 
menghindarkan terjadinya perselisihan di belakang hari, 
misalnya mengenai pemisahan antara harta pribadi dan harta 
bersama. 
Kedua, berkenaan dengan isi perjanjian tersebut kendati 
pada dasarnya dibebaskan tetapi tidak boleh bertentangan 
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dengan aturan-aturan syari'at. Mengenai hal ini telah dijelaskan 
oleh Sayid Sabiq yang menyatakan:  
Setiap syarat yang tidak sejalan dengan hukum yang ada 




Lebih lanjut ia mengatakan: 
Orang-orang Islam itu terikat kepada syarat-syarat yang 
dibuat mereka, kecuali syarat untuk menghalalkan yang 
haram dan mengharamkan yang halal.  
 
Sebagai contoh dilarang membuat perjanjian yang 
isinya tidak boleh mengadakan hubungan suami istri, tidak ada 
hubungan waris mewarisi antara suami istri serta keduanya 
harus pindah agama jika akad nikah telah dilangsungkan dan 
sebagainya. Jika hal ini terjadi tidak saja perjanjian itu tidak sah 
bahkan perkawinannya juga tidak sah. 
Sampai di sini agaknya ada yang perlu didudukkan 
masalahnya. Sebagaimana yang di muat dalam undang-undang 
perkawinan, ta'liq talak tidak termasuk ke dalam perjanjian. 
Alasannya adalah perjanjian yang termasuk di dalam pasal yang 
telah disebut menyangkut pernyataan kehendak dari kedua 
belah pihak dalam perjanjian itu, sedangkan ta'lik talak hanya 
kehendak sepihak yang diucapkan oleh suami setelah akad 
nikah. Ta'lik talak sebenarnya satu bentuk perlindungan 
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terhadap hak-hak wanita yang sebenarnya dijunjung tinggi oleh 
Islam. 
Berbeda halnya dengan Peraturan Menteri Agama 
Nomor 3 Tahun 1975 yang pada Pasal 11 ada pernyataan:  
1. Calon suami istri dapat mengadakan perjanjian sepanjang 
tidak bertentangan dengan hukum Islam. 
2. Perjanjian yang berupa ta'lik talak dianggap sah kalau 
perjanjian itu diucapkan dan ditandatangani oleh suami 
setelah akad nikah dilangsungkan.
38
 
Berbeda dengan undang-undang perkawinan, KHI pada 
Pasal 45 menyatakan bahwa ta'liq talak juga merupakan 
perjanjian perkawinan. Jadi tampaknya ada pertentangan antara 
penjelasan Pasal 29 UU perkawinan dengan KHI. Mengingat isi 
ta'liq talak yang memuat perjanjian dan isinya tidak 
bertentangan dengan aturan-aturan agama maka tegaslah bahwa 
ta'liq talak tersebut masuk ke dalam katagori perjanjian 
perkawinan.  
Malah lebih rinci dijelaskan walaupun ta'liq talak telah 
dituliskan dalam surat nikah namun bukan sebuah kewajiban 
untuk diucapkan, akan tetapi sekali ta'liq talak Akta Nikah dan 
Perjanjian Perkawinan telah diucapkan maka ta'liq talak 
tersebut tidak dapat dicabut kembali. 
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Apabila perjanjian yang telah disepakati bersama antara suami 
dan istri tidak dipenuhi oleh salah satu pihak, maka pihak lain 
berhak untuk mengajukan persoalannya ke Pengadilan Agama 
untuk menyelesaikannya. Dalam hal pelanggaran dilakukan suami 
misalnya, istri berhak meminta pembatalan nikah atau sebagai 
alasan perceraian dalam gugatannya. Demikian juga sebaliknya, 
jika istri yang melanggar perjanjian di luar ta'liq talak, suami 
berhak mengajukan perkaranya ke Pengadilan Agama.
39
 
B. Harta Benda Perkawinan 
Menurut Ahmad Azhar Basyir, al-Qur‟an, maupun hadits 
tidak secara eksplisit menyatakan bahwa harta benda yang 
diperoleh suami selama perkawinan menjadi hak suami.
40
 
Demikian pendapat yang sama dikemukakan Hilman Hadikusuma, 
bahwa  al-Qur‟an, maupun hadits tidak mengatur tentang harta 
bersama dan harta bawaan ke dalam ikatan perkawinan, yang ada 
hanya menerangkan tentang adanya hak milik pria atau wanita 
serta maskawin ketika perkawinan berlangsung.
41
 Hukum Islam 
menganggap kekayaan suami dan isteri masing-masing terpisah 
satu dari yang lain. Demikian juga segala barang-barang yang 
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mereka masing-masing mendapat selama perkawinan berlangsung, 
tidak dicampur melainkan terpisah satu dan yang lain, artinya: atas 
barang-barang milik si suami, si istri tidak mempunyai hak dan 
atas barang-barang milik si istri, si suami tidak mempunyai hak.
42
 
BW/KUH Perdata sebaliknya menganggap sebagai pokok 
pangkal, bahwa, apabila suami dan isteri pada waktu akan 
melakukan pernikahan, tidak mengadakan perjanjian apa-apa di 
antara mereka, maka akibat dari perkawinan itu ialah percampuran 
kekayaan suami dan istri menjadi satu kekayaan, milik orang 
berdua bersama-sama, dan bagian masing-masing dalam kekayaan 
bersama itu adalah separoh.
43
 
Di dalam KUH Perdata (BW), tentang harta bersama 
menurut Undang-Undang dan Pengurusannya, diatur dalam Bab VI 
Pasal 119-138, yang terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama 
tentang harta bersama menurut Undang-Undang (Pasal 119-121), 
bagian kedua tentang pengurusan harta bersama (Pasal 124-125) 
dan bagian ketiga tentang pembubaran gabungan harta bersama 
dan hak untuk melepaskan diri dari padanya (Pasal 126-138). 
Menurut BW sejak saat dilangsungkan perkawinan, maka 
menurut hukum terjadi harta bersama menyeluruh antara suami 
istri, sejauh tentang hal itu tidak diadakan ketentuan-ketentuan 
dalam perjanjian perkawinan. Harta bersama itu selama 
perkawinan berjalan tidak boleh ditiadakan atau dirubah dengan 
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suatu persetujuan antara suami-istri (Pasal 119).
44
 Dengan 
demikian dalam BW ada harta bersama.  
Antara dua sistem dari hukum Islam di satu pihak dan 
hukum Burgerlijk Wetboek di lain pihak ini, hukum Adat di 
pelbagai daerah di Indonesia merupakan suatu sistem tengah-
tengah, yaitu ada kemungkinan dalam suatu perkawinan sebagian 
dari kekayaan masing-masing suami dan istri terpisah satu dari 
yang lain, dan ada kemungkinan sebagian kekayaan itu tercampur 
menjadi kekayaan bersama dari mereka. 
Jika dibanding dengan uraian tentang harta perkawinan 
dalam UU No. 1 Tahun 1974, maka uraian dalam KUH Perdata 
lebih banyak sampai 18 pasal. Di dalam UU No. l Tahun1974 
hanya diuraikan dalam tiga pasal saja. Antara kedua perundangan 
itu terdapat perbedaan yang asasi.
45
 Membandingkan pola 
pengaturan harta perkawinan dalam undang-undang perkawinan 
dengan apa yang ada dalam BW, benar-benar ada perbedaan yang 
mencolok. Prinsipnya, UU perkawinan menganut pola terpisah, 
sedangkan BW menggunakan pola persatuan.
46
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Di dalam  Pasal 35 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 bahwa 
harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta 
bersama. Sedangkan harta bawaan dari suami istri masing-masing 
baik sebagai hadiah atau warisan berada di bawah penguasaan 
masing-masing sepanjang para pihak tidak menentukan lain (Pasal 
35 ayat 1 dan 2). Mengenai harta bersama, suami atau istri dapat 
bertindak atas persetujuan kedua belah pihak. Sedangkan harta 
bawaan masing-masing suami dan istri mempunyai hak 
sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum mengenai harta 
bendanya (Pasal 36 ayat 1 dan 2). Bila perkawinan putus karena 
perceraian, harta bersama diatur menurut hukumnya masing-
masing. Yang dimaksud dengan hukumnya masing-masing ialah 
hukum agama, hukum adat dan hukum-hukum lainnya. Dengan 
demikian UU No. 1 Tahun 1974 lebih mendekati hukum adat dan 




C. Konsep Perkawinan Campuran 
Dalam sejarah hukum keluarga di Indonesia, perkawinan 
antar agama disebut dengan perkawinan campuran. Landasan 
hukumnya berpedoman kepada ketentuan GHR (Regeling op de 
Gemengde Huwelijken Staatsblaad 1898 Nomor 158). Dalam Pasal 
1 Staatsblaad tersebut disebutkan bahwa yang dinamakan 
perkawinan campuran adalah perkawinan antar orang-orang yang 
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di Indonesia tunduk kepada hukum yang berlainan. Hukum yang 
berlainan dapat terjadi karena perbedaan agama (interreligeus) 
seperti perkawinan antara orang Islam dengan orang Kristen, atau 
karena perbedaan hukum karena perbedaan kewarganegaraan.
48
 
Setelah lahir Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan, perkawinan campuran mengalami perubahan 
arti, karena menurut ketentuan Pasal 57 Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 bahwa yang dimaksud dengan perkawinan campuran 
adalah perkawinan antara dua orang yang di Indonesia tunduk pada 
hukum yang berlainan, karena perbedaan kewarganegaraan dan 
salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. Dengan demikian, 
pengertian perkawinan campuran menurut Undang-Undang 
perkawinan tersebut hanya menunjuk kepada perbedaan 
kewarganegaraan, perkawinan antara warga negara Indonesia 
dengan warga negara asing.  Dengan kata lain, setiap perkawinan 
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Bagaimana jika warga negara Jerman yang berdomisili di 
Indonesia kemudian melangsungkan perkawinan dengan warga 
negara Indonesia dan perkawinan tersebut dilaksanakan di 
Indonesia, apakah perkawinan mereka juga dikatakan perkawinan 
campuran? Selama orang Jerman tadi masih sebagai warga negara 
Jerman, maka perkawinan mereka disebut perkawinan campuran. 
Lain halnya jika umpamanya orang Jerman yang telah berpindah 
kewarganegaraannya menjadi warga negara Indonesia, maka 
perkawinan mereka bukan lagi perkawinan campuran, sebab 
mereka sama-sama berkewarganegaraan Indonesia.  
Bagaimana dengan perkawinan antar agama/beda agama, 
apakah masih diizinkan oleh hukum untuk dilakukan di Indonesia? 
Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, maka semua ketentuan hukum yang mengatur tentang 
kebolehan perkawinan beda agama dinyatakan tidak berlaku lagi. 
Hal ini dapat dilihat dari ketentuan Pasal 66 Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974, bahwa dengan berlakunya Undang-Undang 
ini, ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata (BW= Burgerlijk Wetboek), Ordonansi Perkawinan 
Indonesia Kristen (Huwelijk Ordonantie Christen Indonesiers 
S.1933 No.74), Peraturan Perkawinan Campuran (Regeling op de 
gemengde Huwelijken S.1898 No. 158), dan peraturan-peraturan 
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lain yang mengatur tentang perkawinan sejauh telah diatur dalam 
undang-undang ini, dinyatakan tidak berlaku.
50
 
Dengan demikian, kebolehan perkawinan antar agama 
sebagaimana diatur dalam Pasal 7 Ayat (2) GHR yang mengatakan 
bahwa perbedaan agama, bangsa atau asal itu sama sekali bukanlah 
menjadi halangan untuk perkawinan, dengan sendirinya berakhir 
setelah lahir Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 
D. Maqâsid al-Syari’ah 
1. Pengertian Maqâsid Al-Syari’ah 
Teori maqâsid al-syari’ah  baru dikenal pada abad 
keempat Hijriah. Pertama kali istilah maqâsid al-syari’ah itu 
dipergunakan oleh Abu Abdalah al-Tirmizi al-Hakim, 
kemudian istilah maqâsid al-syari’ah ini dipopulerkan oleh al-
Imam al-Haramain al-Juaini dalam beberapa kitab yang 
ditulisnya dan beliaulah orang yang pertama 
mengklasifikasikan maqâsid al-syari’ah menjadi tiga kategori 
besar, yaitu dharûriyyat, hâjiyat, dan tahsîniyyat. Pemikiran al-
Juaini tentang maqâsid al-syari’ah ini dikembangkan lebih 
lanjut oleh Abu Hamid al-Ghazali (505 H) yang menulis secara 
panjang lebar tentang maqâsid al-syari’ah dalam kitabnya Shifa 
al-Ghalīl fī Bāyan al-Syabah wa al-mukhil wa Masalik al-Ta’lil  
dan al-Musthasfa fī 'llm al-Ushūl. Kemudian al-Amidi 
menguraikan lebih lanjut tentang maqâsid al-syari’ah ini 
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dengan berpedoman kepada prinsip dasar syariah, yaitu 
kehidupan, intelektual, agama, garis silsilah keturunan dan harta 
kekayaan. Selanjutnya Maliki Shihab al-Din al-Qarafi 
menambah prinsip dasar syariah dengan prinsip perlindungan 
kehormatan (al-'ird) pendapat ini didukung oleh Taj al-Din 




Hukum Islam mempunyai tujuan yang hakiki, yaitu 
tujuan penciptaan hukum itu sendiri yang menjadi tolok ukur 
bagi manusia dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup. 
Pembuat hukum yang sesungguhnya hanyalah Allah, yang tidak 
berbuat sesuatu yang sia-sia. Setiap yang Dia lakukan memiliki 
tujuan, yaitu untuk kemaslahatan manusia. Tujuan hukum Allah 
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dilihat dari segi manusiawi, 
yaitu tujuan dari segi kepentingan manusia atau mukallaf dan 




Tujuan hukum Islam terletak pada bagaimana sebuah 
kemaslahatan bersama tercapai. Ukuran kemaslahatan mengacu 
pada doktrin ushul fiqh yang dikenal dengan sebutan al 
kulliyatul al-khams (lima pokok pilar) atau dengan kata lain 
                                                             
51
 Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2016, hlm. 107. 
52
 Juhaya S. Praja, Teori Hukum dan Aplikasinya, Bandung: Pustaka 
Setia, 2011, hlm. 76. Lihat juga Tjun Surjaman (editor), Hukum Islam di 
Indonesia: Pemikiran dan Praktek, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991, 
hlm. 240 – 242. 
64 
disebut dengan maqâsid al-syari’ah (tujuan-tujuan universal 
syari'ah). Lima pokok pilar tersebut adalah: Hifdz al-dîn, 
menjamin kebebasan beragama; hifdz al-nafs, memelihara 
kelangsungan hidup; hifdz al-'aql, menjamin kreativitas 
berpikir; hifdz al-nasl, menjamin keturunan dan kehormatan; 
hifdz al-mâl, pemilikan harta, properti, dan kekayaan.53 
Maqâsid al-syari’ah, secara bahasa, terdiri dari dua 
kata yakni, maqâsid dan syari’ah. Secara kebahasaan 
(etimologis), maqāsid al-sharī’ahmerupakan istilah dari 
gabungan dua kata: مقاصد (maqāsid) dan ( الشریعة al-sharī’ah ). 
Maqāsid adalah bentuk jamak darikata مقصد (maqsad) yang 
berasal dari kata قصد (qasd), yang memiliki beberapa makna 
seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, seimbang, 




Syariah, secara etimologis memiliki banyak makna, 
misalnya syariah dimaknai sebagai jalan menuju mata air atau 
tempat yang didatangi manusia dan binatang untuk 
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mendapatkan air, al-‘atabah (ambang pintu dan tangga), dan al-
tariqah al-mustaqīmah (jalan yang lurus, haq, benar).55 Hal ini 
sebagaimana dijelaskan Ahmad Rofiq bahwa secara harfiah 
syari‟ah artinya jalan ke tempat mata air, atau tempat yang 
dilalui air sungai. Penggunaanya dalam al-Qur‟an diartikan 
sebagai jalan yang jelas yang membawa kemenangan.
56
 
Secara terminologi, beberapa pengertian tentang 
maqâsid al-syari'ah yang dikemukakan oleh beberapa ulama 
terdahulu antara lain: 
a.  Al-lmam al-Syathibi: "Al-Maqâsid terbagi menjadi dua: 
yang pertama, berkaitan dengan maksud Tuhan selaku 
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Kembali kepada maksud Syari' (Allah) adalah 
kemaslahatan untuk hamba-Nya di dalam dua tempat; dunia 
dan akhirat, dan kembali kepada maksud mukallaf (manusia) 
adalah ketika hamba-Nya dianjurkan untuk hidup dalam 
kemaslahatan di dunia dan akhirat, yaitu, dengan 
menghindari kerusakan-kerusakan yang ada di dalam dunia. 
Maka dari itu, haruslah ada penjelasan antara kemaslahatan 
(mashlahah) dan kerusakan (mafsadah). 
b. Abdul Wahab Khallaf: "Tujuan umum ketika Allah 
menetapkan hukum-hukum-Nya adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan manusia dengan terpenuhinya kebutuhan yang 
dharûriyyat, hâjiyat, dan tahsîniyyat".58  
Dari dua pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa 
maqâsid al-syari'ah adalah maksud Allah selaku pembuat 
syari'ah untuk memberikan kemaslahatan kepada manusia, yaitu 
dengan terpenuhinya kebutuhan dharûriyyat, hâjiyat dan 
tahsîniyyat agar manusia bisa hidup dalam kebaikan dan dapat 
menjadi hamba Allah yang baik.    
Pengertian maqâsid al-syari'ah sebagaimana tersebut di 
atas agaknya mendorong para ahli hukum Islam untuk memberi 
batasan syariah dalam arti istilah yang langsung menyebut 
tujuan syariah secara umum. Hal ini dapat diketahui dari 
batasan yang dikemukakan oleh Mahmoud Syaltut bahwa 
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syariah adalah aturan-aturan yang diciptakan oleh Allah untuk 
dipedomani manusia dalam mengatur hubungan dengan Tuhan, 
manusia baik sesama Muslim maupun non-Muslim, alam dan 
seluruh kehidupan.
59
 Demikian juga definisi yang dikemukakan 
oleh Ali al-Sayis yang mengemukakan bahwa syariah adalah 
hukum-hukum yang diberikan oleh Allah untuk hamba-hamba-
Nya agar mereka percaya dan mengamalkannya demi 
kepentingan mereka di dunia dan akhirat. Dari kedua definisi ini 
dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan hubungan makna 
antara syariah dan air dalam arti keterkaitan antara cara dan 
tujuan.  
Dalam membicarakan maqâsid al-syari'ah, al-Syatibi 
menggunakan kata yang berbeda-beda, tetapi mempunyai arti 
yang sama dengan maqâsid al-syari'ah, yaitu al-maqâsid al-
syari'ah fi al syari’ah, maqâsid min syari'al-hukm, yaitu 
hukum-hukum yang disyariatkan untuk kemaslahatan manusia 
dunia dan akhirat. Pengertian yang diberikan as-Syatibi ini 
bertolak dari pandangan bahwa semua kewajiban diciptakan 
oleh Allah dalam rangka merealisasikan kemaslahatan manusia. 
Tidak satu pun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan. 
Hukum yang tidak mempunyai tujuan menurut as-Syatibi sama 
dengan taklif ma la yutaq (membebankan sesuatu yang tidak 
dapat dilaksanakan) dan hal ini tidak mungkin terjadi pada 
                                                             
59
Mahmud Syaltut, Islam, Aqidah wa Syari'ah, Mesriyyah: Dar al-
Qalam al-Qahirah, 1966, hlm. 12.  
68 
hukum-hukum Allah. Pandangan ini diperkuat Muhammad Abu 
Zahrah
60
 yang mengatakan bahwa tujuan hakiki hukum Islam 
adalah kemaslahatan manusia dan tidak satu pun hukum yang 
disyariatkan, baik dalam Al-Quran dan Sunnah melainkan di 
dalamnya terdapat kemashlahatan. 
2. Tujuan Pokok Disyariatkannya Hukum Islam (Maqâsid Al-
Syari’ah) 
Dilihat dari sudut kerasulan Nabi Muhammad SAW 
dapat diketahui bahwa syariat Islam diturunkan oleh Allah 
adalah untuk mewujudkan kesejahteraan manusia secara 
keseluruhan. Hal ini disebut secara jelas dalam surat Al-
Anbiyaa' (21) ayat 107  
 ﴾701َوَما أَْرَسْلَناَك ِإالا َرْْحًَة لِْلَعاَلِمنَي ﴿
“Dan tidaklah Kami utus engkau melainkan sebagai rahmat 
untuk semesta alam”. 
 
Alam adalah apa-apa yang selain Allah. Oleh sebab itu, 
kerasulan Nabi Muhammad SAW tersebut bukan hanya untuk 
manusia semata melainkan juga untuk makhluk Allah lainnya. 
Namun demikian, makhluk lain itu pada umumnya diciptakan 




                                                             
60
 Muhammad Abu Zahrah, Usûl al-Fiqh, Cairo: Dâr al-Fikr al-„Arabi, 
1958, hlm. 336.  
61
 QS Al-Baqarah (2): 29 dan Ibrahim (14): 32-34. 
69 
Al-Syathibi dalam kitabnya al-Muwafaqat fi Ushul al-
Syari'ah mengemukakan bahwa tujuan pokok disyariatkan 
hukum Islam adalah untuk kemaslahatan manusia baik di dunia 
dan di akhirat.
62
 Untuk itu Imam al-Syatibi telah melakukan 
istiqra (penelitian) yang digali dari Al-Qur'an maupun Sunnah, 
yang menyimpulkan bahwa tujuan hukum Islam (maqâsid al-
syari'ah) di dunia ada lima hal, yang dikenal dengan al-maqâsid 
al-khamsah yaitu:63 
a.  Memelihara agama (hifdz al-dîn). Yang dimaksud dengan 
agama di sini adalah agama dalam arti sempit (ibadah 
mahdhah) yaitu hubungan manusia dengan Allah SWT, 
termasuk di dalamnya aturan tentang syahadat, shalat, zakat, 
puasa, haji dan aturan lainnya yang meliputi hubungan 
manusia dengan Allah SWT, dan larangan yang 
meninggalkannya. 
b.  Memelihara diri (hifdz al-nafs). Termasuk di dalam bagian 
kedua ini, larangan membunuh diri sendiri dan membunuh 
orang lain, larangan menghina dan lain sebagainya, dan 
kewajiban menjaga diri. 
c. Memelihara keturunan dan kehormatan (hifdz al-nasl). 
Seperti aturan-aturan tentang pernikahan, larangan 
perzinahan, dan lain-lain. 
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d. Memelihara harta (hifdz al-mâl). Termasuk bagian ini, 
kewajiban kasb al-halal, larangan mencuri, dan merampok 
harta orang. 
e. Memelihara akal (hifdz al-'aql). Termasuk di dalamnya 
larangan meminum minuman keras, dan kewajiban menuntut 
ilmu. 
Sebagaimana telah diterangkan di atas, bahwa tujuan 
pokok disyariatkan hukum Islam adalah untuk kemaslahatan 
manusia baik di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan itu akan 
terwujud dengan cara terpeliharanya kebutuhan yang bersifat 
dharûriyyat, hâjiyat, dan terealisasinya kebutuhan tahsîniyyat 
bagi manusia itu sendiri. 
a. Kebutuhan dharûriyyat 
Dharûriyyat yaitu segala hal yang menjadi sendi 
eksistensi kehidupan manusia harus ada demi kemaslahatan 
mereka. Dapat dikatakan juga dharûriyyat adalah penegakan 
kemaslahatan agama dan dunia. Artinya, ketika dharûriyyat 
itu hilang maka kemaslahatan dunia dan bahkan akhirat juga 
akan hilang, dan yang akan muncul adalah justru kerusakan 
dan bahkan musnahnya kehidupan.
64
 Dharûriyyat juga 
merupakan keadaan di mana suatu kebutuhan wajib untuk 
dipenuhi dengan segera, jika diabaikan maka akan 
menimbulkan suatu bahaya yang berisiko pada rusaknya 
                                                             
64
 Al-Syathibi, Al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari'ah, hlm. 324, lihat juga 
Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, Bandung: LPPM Universitas Islam 
Bandung, 1995, hlm. 101-105. 
71 
kehidupan manusia. Dharûriyyat menunjukkan kebutuhan 
dasar ataupun primer yang harus selalu ada dalam kehidupan 
manusia. Dharûriyyat di dalam syari'ah merupakan sesuatu 
yang paling asasi dibandingkan dengan hâjiyat dan 
tahsîniyyat. Apabila dharûriyyat tidak bisa dipenuhi, maka 
berakibat akan rusak dan cacatnya hâjiyat dan tahsîniyyat. 
Tapi jika hâjiyat dan tahsîniyyat tidak bisa dipenuhi, maka 
tidak akan mengakibatkan rusak dan cacatnya dharûriyyat. 
Jadi, tahsîniyyat dijaga untuk membantu hâjiyat, dan hâjiyat 
dijaga untuk membantu dharûriyyat. 
Selanjutnya, dharûriyyat terbagi menjadi lima poin 
yang biasa dikenal dengan al-kulliyat al-khamsah, yaitu: (1) 
penjagaan terhadap agama (hifz al- dîn);65 (2) penjagaan 
terhadap jiwa (hifz al-nafs);66 (3) penjagaan terhadap akal 
(hifz al-'aql);67 (4) penjagaan terhadap keturunan (hifz al-
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nasl);68 dan (5) Penjagaan terhadap harta benda (hifz al- 
mâl).69 
Apabila kelima hal di atas dapat terwujud, maka 
akan tercapai suatu kehidupan yang mulia dan sejahtera di 
dunia dan akhirat, atau dalam tujuan perkawinan biasa 
dikenal dengan sakinah, mawaddah dan rahmah. 
Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan 
dampak yang disebut dengan mashlahah, karena kelima hal 
tersebut merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 
oleh masing-masing individu dalam masyarakat. Apabila 
salah satu dari kelima hal tersebut tidak terpenuhi dengan 
baik, maka kehidupan di dunia juga tidak akan bisa berjalan 
dengan sempurna dan terlebih lagi akan berdampak negatif 
bagi kelangsungan hidup seseorang. 
b. Kebutuhan hâjiyat  
Kebutuhan hâjiyat adalah segala sesuatu yang 
sangat dihajatkan oleh manusia untuk menghilangkan 
kesulitan dan menolak segala halangan. Artinya, ketiadaan 
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aspek hâjiyat ini tidak akan sampai mengancam eksistensi 
kehidupan manusia menjadi rusak, melainkan hanya sekadar 
menimbulkan kesulitan dan kesukaran saja. Prinsip utama 
dalam aspek hâjiyat ini adalah untuk menghilangkan 
kesulitan, meringankan beban taklif, dan memudahkan 
urusan mereka. Untuk maksud ini, Islam menetapkan 
sejumlah ketentuan dalam beberapa bidang, mu'amalat, dan 
'uqubat (pidana).70 
Hal ini dapat dijelaskan lagi dalam contoh-contoh 
berikut ini. Dalam bidang ibadah, Islam memberikan 
rukhshah (dispensasi) dan keringanan bila seseorang 
mukallaf mengalami kesulitan dalam menjalankan suatu 
kewajiban ibadahnya. Misalnya, diperbolehkannya 
seseorang tidak berpuasa dalam bulan Ramadhan karena ia 
dalam berpergian atau sakit. Begitu pula bolehnya seseorang 
mengqasarkan shalat bila ia sedang dalam berpergian dan 
bertayamum sebagai ganti wudhu' atau mandi junub ketika 
ketiadaan air bersih atau tidak dapat menggunakan air.
71
 
Dalam bidang mu'amalat, antara lain Islam 
membolehkan jual-beli pesanan (istishna') dan jual-beli 
salam (jual beli di mana barang yang dibeli tidak langsung 
ketika pembayaran dilakukan, melainkan kemudiannya, 
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sebab barang itu dibeli tidak berada di tempat ketika 
transaksi dilakukan). Begitu juga dibolehkan seorang suami 
mentalak istrinya apabila rumah tangga mereka benar-benar 
tidak mendapat ketentraman lagi. Diperkenankannya sistem 
bagi hasil antara petani yang tidak memiliki sawah ladang 
dengan si pemilik sawah ladang adalah salah satu bentuk 
lain dari apa yang disebut sebagai al-umur al-hijayat ini.72 
Dalam bidang 'uqubat (pidana), Islam menetapkan 
kewajiban membayar denda (diyat) bukan qisâs bagi orang 
yang melakukan pembunuhan secara tidak sengaja, 
menawarkan hak pengampunan bagi orang tua korban 
pembunuhan terhadap orang yang membunuh anaknya, dan 
lain sebagainya. 
c. Kebutuhan tahsîniyyat 
Kebutuhan tahsîniyyat adalah tindakan atau sifat-
sifat yang pada prinsipnya berhubungan dengan akhlak yang 
mulia, serta pemeliharaan tindakan-tindakan utama dalam 
bidang ibadah, adat, dan mu'amalat. Artinya, seandainya 
aspek ini tidak terwujud, maka kehidupan manusia tidak 
akan terancam kekacauan, seperti kalau tidak terwujud aspek 
dharûriyyat dan juga tidak akan membawa kesusahan seperti 
tidak terpenuhinya aspek hâjiyat. Namun, ketiadaan aspek 
ini akan menimbulkan suatu kondisi yang kurang harmonis 
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dalam pandangan akal sehat dan adat kebiasaan, menyalahi 




Aspek tahsîniyyat dalam bidang ibadah, misalnya 
kewajiban berhias bila hendak ke masjid, dan melakukan 
amalan-amalan sunnat dan bersedekah. Berlaku sopan 
santun dalam makan dan minum atau dalam pergaulan 
sehari-hari, menjauhi hal-hal yang berlebihan, menghindari 
makan makanan kotor, dan lain sebagainya adalah beberapa 
contoh dari aspek tahsîniyyat dalam perspektif hukum Islam 
di bidang adat atau kebiasaan yang positif. 
Selanjutnya, keharaman melakukan jual-beli dengan 
cara memperdaya dan menimbun barang dengan maksud 
menaikkan harga perdagangan, spekulasi, dan lain 
sebagainya adalah contoh aspek tahsîniyyat dalam bidang 
mu'amalat.74  
Aspek tahsîniyyat dalam bidang mu'amalat sangat 
banyak. Oleh karena itu  perlu ditegaskan bahwa ketiga jenis 
kebutuhan manusia (dharûriyyat, hâjiyat, dan tahsîniyyat) di 
atas dalam mencapai kesempurnaan kemaslahatan yang 
diinginkan syari‟at sulit untuk dipisahkan satu sama lain. 
Sekalipun aspek-aspek dharûriyyat merupakan kebutuhan 
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yang paling esensial, tapi untuk kesempurnaannya 
diperlukan aspek-aspek hâjiyat dan tahsîniyyat. Hâjiyat  
merupakan penyempurna bagi dharûriyyat, dan tahsîniyyat 
adalah penyempurna bagi hâjiyat, namun aspek dharûriyyat 
adalah dasar dari segala kemaslahatan manusia. 
Sekalipun dikatakan dharûriyyat merupakan dasar 
bentuk bagi adanya hâjiyat dan tahsîniyyat itu tidak berarti 
bahwa tidak terpenuhinya dua kebutuhan yang disebut terakhir 
akan membawa kepada hilangnya eksistensi dharûriyyat. Atau, 
ketiadaan dua aspek itu tidaklah mengganggu eksistensi 
dharûriyyat secara keseluruhan,75 namun untuk kesempurnaan 
tercapainya tujuan syari‟at dalam mensyariatkan hukum Islam, 
ketiga jenis kebutuhan tersebut harus terpenuhi. Inilah yang 
dimaksud bahwa ketiga kebutuhan tersebut merupakan satu 
kesatuan yang sulit dipisahkan. 
3. Mashlahah sebagai Tujuan Akhir Maqâsid Al-Syari’ah 
Ide sentral dan sekaligus tujuan akhir dari maqâsid al-
syari'ah adalah mashlahah.76 Secara etimologi, kata mashlahah 
berasal dari kata al-salâh yang berarti kebaikan dan manfaat. 
Kata mashlahah berbentuk mufrad. Sedangkan jamaknya 
adalah al-masâlih. Kata al-mashlahah menunjukan pengertian 
tentang sesuatu yang banyak kebaikan dan manfaatnya. 
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Sedangkan lawan kata dari kata al-mashlahah adalah kata al-
mafsadah, yaitu sesuatu yang banyak keburukannya.77 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi 
mashlahah yang dikemukakan ulama ushul fiqh, tetapi seluruh 
definisi tersebut mengandung esensi yang sama. Imam al-
Ghazali,
78
 mengemukakan bahwa pada prinsipnya mashlahah 
adalah "mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam 
rangka memelihara tujuan-tujuan syara'." Imam al-Ghazali 
memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan 
tujuan syara', sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan 
manusia, karena kemaslahatan manusia tidak selamanya 
didasarkan kepada kehendak syara', tetapi sering didasarkan 
kepada kehendak hawa nafsu. Misalnya, di zaman jahiliyah para 
wanita tidak mendapatkan bagian harta warisan yang menurut 
mereka hal tersebut mengandung kemaslahatan, sesuai dengan 
adat istiadat mereka, tetapi pandangan ini tidak sejalan dengan 
kehendak syara'; karenanya tidak dinamakan mashlahah. Oleh 
sebab itu, menurut Imam al-Ghazali, yang dijadikan patokan 
dalam menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan 
tujuan syara', bukan kehendak dan tujuan manusia. 
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Tujuan syara' yang harus dipelihara tersebut, lanjut al-
Ghazali, ada lima bentuk yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta. Apabila seseorang melakukan suatu 
perbuatan yang pada intinya untuk memelihara kelima aspek 
tujuan syara' di atas, maka dinamakan mashlahah. Di samping 
itu, upaya untuk menolak segala bentuk kemudaratan yang 
berkaitan dengan kelima aspek tujuan syara' tersebut, juga 
dinamakan mashlahah. Dalam kaitan dengan ini, Imam al-
Syathibi,
79
 mengatakan bahwa kemaslahatan tersebut tidak 
dibedakan antara kemaslahatan dunia maupun kemaslahatan 
akhirat, karena kedua kemaslahatan tersebut apabila bertujuan 
untuk memelihara kelima tujuan syara' di atas termasuk ke 
dalam konsep mashlahat. Dengan demikian, menurut al-
Syathibi, kemaslahatan dunia yang dicapai seorang hamba 
Allah harus bertujuan untuk kemaslahatan di akhirat.  
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BAB III 
PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NO. 69/PUU-XIII/2015 
 
A. Profil Mahkamah Konstitusi 
MK mempunyai 4 (empat) kewenangan dan 1 (satu) 
kewajiban sebagaimana diatur dalam Pasal 24C ayat (1) dan ayat 
(2) UUD 1945. Pasal 24C ayat (1) UUD 1945 menyebutkan secara 
eksplisit mengenai kewenangan tersebut, yaitu: (1) menguji UU 
terhadap UUD); (2) memutus sengketa kewenangan lembaga 
negara yang kewenangannya diberikan oleh UUD; (3) memutus 
pembubaran partai politik; dan (4) memutus perselisihan tentang 
hasil pemilihan umum. Selanjutnya, kewajiban MK diatur dalam 
Pasal 24C ayat (2) UUD yang menyatakan "Mahkamah Konstitusi 
wajib memberikan putusan atas pendapat DPR mengenai dugaan 




Sejak berdirinya MK tanggal 13 Agustus tahun 2003, MK 
telah menangani/memutus perkara yang berkaitan dengan 
kewenangan konstitusionalnya, yaitu; (1) menguji UU terhadap 
UUD; (2) memutus sengketa kewenangan lembaga negara; dan (3) 
memutus perselisihan hasil Pemilu. Setelah lahirnya UU No. 12 
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua UU No. 32 Tahun 2004, 
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kewenangan MK bertambah satu yaitu berwenang mengadili 
perselisihan hasil Pemilu Kepala Daerah (Pasal 236 C UU No. 12 
Tahun 2008). Kewenangan tersebut secara efektif telah berlaku 
sejak 1 November 2008 lewat serah terima resmi MA kepada MK 
tanggal 29 Oktober 2008.
2
 
Pelaksanaan kewenangan MK tersebut kemudian diatur 
dalam UU No. 24 Tahun 2003 tentang MK jo. UU No. 8 Tahun 
2011, dan Peraturan Mahkamah Konstitusi (PMK) yang berfungsi 
sebagai pedoman beracara demi kelancaran pelaksanaan 
kewenangan konstitusional. MK, PMK tersebut antara lain; 
1.  PMK Nomor 06/PMK/2005 tentang Pedoman Beracara dalam 
Perkara pengujian Undang-Undang.  
2. PMK Nomor 08/PMK/2006 tentang Pedoman Beracara dalam 
Perkara Sengketa Kewenangan Lembaga Negara. 
3. PMK Nomor 15'Tahun 2008 tentang Pedoman Beracara dalam 
Perkara' Perselisihan Hasil Pemilu Kepala Daerah. 
4. PMK Nomor 16 Tahun 2009 tentang Pedoman Beracara dalam 
Perkara Perselisihan Hasil Pemilu anggota DPR, DPD, dan 
DPRD. 
5. PMK Nomor 17Tahun 2009 tentang Pedoman Beracara dalam 
Perkara Perselisihan Hasil Pemilu Presiden dan Wakil Presiden. 
6. PMK Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pengajuan 
Permohonan Elektronik (Electronic Filling) dan Pemeriksaan 
Persidangan Jarak Jauh (Video Conference). 
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7. PMK Nomor 19 Tahun 2009 tentang Tata Tertib Persidangan. 
8. PMK Nomor 21 Tahun 2009 tentang Pedoman Beracara dalam 
Memutus Pendapat DPR, mengenai Dugaan Pelanggaran oleh 
Presiden dan/atau Wakil Presiden menurut UUD1945. 
Dalam melaksanakan kewenangannya, MK telah 
menegaskan diri sebagai lembaga negara pengawal demokrasi (the 
guardian of democracy) yang menjunjung prinsip peradilan yang 
menegakkan keadilan substantif dalam setiap putusannya. MK 
selalu berupaya menegakkan keadilan substantif dalam 
pelaksanaan kewenangannya. Hal tersebut terlihat dari putusan-
putusan MK yang diterima oleh para pihak yang berperkara, baik 
yang kalah atau yang menang. Bagi pihak yang kalah, putusan 
MK diterima dan ditaati karena putusan itu diambil dalam proses 
peradilan yang terbukti transparan, tidak memihak, dan dapat 




Dalam kerangka mewujudkan keadilan substantif melalui 
pelaksanaan kewenangannya, MK tidak hanya bersandarkan pada 
semangat legalitas formal UU semata, tetapi juga konsisten untuk 
tanggungjawab mewujudkan tujuan norma hukum itu sendiri,. 
yakni nilai substantifnya. Jika Gustav Radbruch menyebut adanya 
3 (tiga) nilai mendasar dari hukum yang harus ditegakkan, yaitu 
keadilan, kepastian, dan kemanfaatan, maka dalam setiap 
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 Martitah, Mahkamah Konstitusi dari Negative Legislature Ke 
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putusannya, MK memperhatikan dengan sungguh-sungguh ketiga 
nilai dasar hukum tersebut. Memang, kendatipun ketiganya 
merupakan nilai dasar hukum yang penting tetapi sangat mungkin 
terjadi ketegangan antara satu nilai dengan nilai lainnya karena 
satu sama lain mengandung potensi untuk bertentangan. Keadaan 
demikian bisa dipahami karena ketiga nilai dasar hukum tersebut 
berisi tuntutan yang berlainan. Karena itu pula, MK 
mempertimbangkan pilihan atas nilai dasar hukum itu dengan 
cermat, dalam arti disesuaikan atau tergantung pada karakteristik 
kasus per kasus, Dalam suatu perkara, sangat mungkin prinsip 
kepastian hukum diabaikan manakala itu dipilih tetapi tidak 
menimbulkan kemanfaatan dan keadilan, Begitu pula, jika 
keadilan dipandang harus lebih dikedepankan, kemanfaatan dapat 
ditinggalkan, Atau, MK akan mengombinasikan ketiga-tiganya 




Menurut MK, nilai keadilan yang ingin dicapai tidak 
semata-mata keadilan prosedural, yakni keadilan yang dicapai 
melalui pembacaan rumusan teks UU semata. Keadilan yang ingin 
ditegakkan MK adalah sebagai keadilan yang sesungguhnya, 
keadilan yang substansial, hakiki, serta diakui, dirasakan, dan 
hidup dalam masyarakat. Menurut Roger Cotterrell, adalah 
kewajiban hakim untuk memahami, menggali nilai dan rasa 
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 Ni’matul Huda, Hukum Tata Negara Indonesia, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2011, hlm. 204-208.   
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keadilan, yang ada di masyarakat (already exist). Keadilan ini 
bukan hanya mewakili atau milik mayoritas saja, tetapi juga 
menjadi milik sekaligus melindungi minoritas. Jadi, dalam 
perspektif Penulis, ukuran utama keadilan itu adalah penerimaan 
pihak-pihak yang berperkara terhadap putusan pengadilan. Setiap 
putusan pengadilan pasti membuahkan pro dan kontra, karena 
selalu ada pihak yang kalah dan menang, ada yang puas dan tidak 
puas. Pihak-pihak yang kecewa dapat menerima dan menaati 
putusan manakala proses peradilannya diyakini digelar secara adil, 
jujur, transparan, dan terbuka untuk umum, maka penerimaan 
pihak-pihak tersebut sudah mendekati kepada nilai keadilan yang 
diharapkan. Prinsip keadilan substantif itulah yang juga selalu 
diterapkan dalam perkara pengujian UU.
5
  
Untuk mendukung paradigma penegakan keadilan 
substantif tersebut, MK melakukan berbagai hal, termasuk dengan 
pengorganisasian teknis persidangan. Pertama, MK menyediakan 
fasilitas konsultasi dan permohonan 'online, baik melalui internet, 
surat, elektronik atau faksimile. Hal itu dimaksudkan, untuk 
memudahkan akses masyarakat kepada MK sehingga jarak ,dan 
waktu tidak lagi menjadi kendala, Meskipun untuk kepentingan 
pengesahan, MK tetap mensyaratkan dokumen permohonan asli 
untuk diserahkan ke MK. Kedua, MK menyediakan fasilitas 
persidangan jarak jauh (Video Conference) yang diletakkan di 
                                                             
5
Nanang Sri Darmadi, “Kedudukan dan Wewenang Mahkamah 
Konstitusi dalam Sistem Hukum Ketatanegaraan Indonesia”, Jurnal 
Pembaharuan Hukum, Volume II No. 2 Mei - Agustus 2015. 
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berbagai perguruan tinggi hukum di seluruh Indonesia sehingga 
untuk mengikuti persidangan, pihak yang berperkara tidak harus 
selalu datang di Gedung MK. Ketiga, MK membuat terobosan 
dengan menempatkan putusan sela dalam pengujian UU sebagai 
sebelum putusan akhir dijatuhkan, Keempat, MK mengakomodir 
kemajuan teknologi, informasi, dan komunikasi yang berkembang 
sangat pesat untuk mendukung kelancaran persidangan. Kelima, 
untuk menjalankan prinsip audi et alteram partem6 sekaligus 
menjaga proses peradilan tetap fair, MK memanggil pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan perkara untuk didengar 
keterangannya di dalam persidangan. 
Di samping menolak, mengabulkan, atau tidak menerima, 
terdapat beberapa putusan MK yang amar putusannya menyatakan 
suatu norma bersifat conditionally, baik conditionally 
constitutional maupun conditionally unconstitutional. Putusan 
yang conditionally constitutional artinya suatu norma dalam UU 
dianggap konstitusional atau tidak bertentangan dengan konstitusi 
bila dimaknai sesuai dengan yang ditentukan MK. Sedangkan, 
putusan yang conditionally unconstitutional berarti bahwa suatu 
norma dalam UU dianggap bertentangan dengan konstitusi bila 
tidak sesuai dengan apa yang ditentukan MK. 
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Hakim wajib menyamakan kedudukan para pihak yang berperkara di 
muka persidangan. Lihat Ahmad Mujahidin, Pembaharuan Hukum Acara 
Peradilan Agama, Bogor: Ghalia Indonesia, 2012, hlm. 34.  
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B. Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 
Ike Farida (seorang warga negara Indonesia yang menikah 
dengan warga negara Jepang), menggugat sejumlah pasal dalam 
Undang-Undang Nomor 5/1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria (UUPA) dan UUP Nomor 1/1974 tentang 
Perkawinan di Mahkamah Konstitusi. Menurutnya, Pasal 21, Pasal 
36 UUP Agraria, Pasal 29, Pasal 35 UU Perkawinan tidak memiliki 
kepastian hukum dan bersifat diskriminatif, karena WNI yang 
menikah dengan WNA tidak memiliki hak untuk memperoleh hak 
milik dan hak guna bangunan atas tanah dan bangunan yang ada di 
atasnya, padahal Pasal 28H ayat (4) UUD 1945 menjamin setiap 
warga negara Indonesia berhak memperoleh Hak Milik. 
Seperti diketahui, suatu perkawinan yang dilaksanakan 
mempunyai akibat salah satunya yaitu tentang harta dalam 
perkawinan.
7
 Untuk mengatur agar dalam hal harta kekayaan 
dalam perkawinan tidak menimbulkan permasalahan dikemudian 
hari, maka dalam Undang-Undang Perkawinan mengatur tentang 
diperbolehkannya adanya perjanjian kawin. Ketentuan tentang 
perjanjian kawin diatur dalam Pasal 29 Undang-Undang 
Perkawinan yang menyebutkan bahwa pada waktu atau sebelum 
perkawinan dilangsungkan, kedua belah pihak atas persetujuan 
bersama dapat mengadakan perjanjian tertulis yang harus disahkan 
oleh Pegawai Pencatat perkawinan. Dengan perjanjian kawin 
inilah, perkawinan campuran yang dilakukan tersebut dapat 
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menghindarkan permasalahan di kemudian hari. Hal ini 
dikarenakan adanya peraturan-peraturan lainnya yang mempunyai 
hubungan dengan perkawinan berkaitan dengan kebangsaan 
seseorang (kewarganegaraan).  
Adapun peraturan yang berkaitan dengan kewarganegaraan 
antara lain dalam Undang-Undang Pokok Agraria. Yaitu hak atas 
tanah yang dapat diberikan oleh orang atau badan hukum dengan 
melihat kewarganegaraan. Hal ini timbul permasalahan manakala 
perkawinan campuran yang dilakukan antara warga negara 
Indonesia dengan warga negara asing. Sebagai contohnya Nyonya 
Ike Farida yang menikah dengan orang luar Indonesia (dengan 
orang Jepang) tanpa adanya perjanjian kawin.  
Dengan tidak adanya perjanjian kawin maka sebagaimana 
yang diatur dalam Pasal 35 Undang-Undang Perkawinan bahwa 
harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta 
bersama. Hal ini yang dapat menimbulkan permasalahan dalam 
Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) bahwa hak atas tanah 
terutama Hak Milik dan Hak Guna Bangunan (HGB) hanya dapat 
diberikan oleh orang Indonesia.
8
 Sehingga karena adanya kerugian 
yang dialami oleh Nyonya Ike Farida dalam membeli tanah 
maupun rumah yang ada di Indonesia, maka Nyonya Ike Farida 
mengajukan gugatan ke Mahkamah Konstitusi untuk melakukan 
                                                             
8 Lihat Pasal 21 dan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 
Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. 
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uji materi tentang perjanjian kawin dalam Pasal 29 dan Pasal 35 
Undang-Undang Perkawinan. 
1. Duduk Perkara yang Ditangani 
Permohonan yang diajukan oleh Nyonya Ike Farida 
warga negara Indonesia yang menikah dengan warga negara 
Jepang tanpa adanya perjanjian kawin pisah harta, sesuai 
dengan perkara nomor 69/PUU-XIII/2015 mengajukan Judicial 
Review ke Mahkamah Konstitusi (MK) yang diterima oleh 
Mahkamah Konstitusi tanggal 24 Juni 2015. Dimana 
perkawinannya tercatat secara sah pada Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Makassar Kotamadya Jakarta Timur Nomor 
3948/VIII/1995, pada tanggal 22 Agustus 1995, dan dicatatkan 
juga pada Kantor Catatan Sipil Propinsi DKI Jakarta 
sebagaimana dimaksud dalam Tanda Buki Laporan Perkawinan 
Nomor 36/KHS/AI/1849/1995/1999 tertanggal 24 Mei 1999.  
Adapun alasan dalam pengajuan Judicial Review yang 
menjadikan duduk perkara dalam perkara tersebut. Beberapa 
yang menjadi permasalahan dalam perkara yang diajukan 
sebagai berikut: 
a. Adanya penolakan dari pengembang dalam hal pembelian 
Rumah Susun, sebagaimana surat dari pengembang nomor 
267/S/LNC/X/2014/IP tertanggal 8 Oktober 2014 pada 
angka 4 sebagai berikut: “bahwa sesuai Pasal 36 ayat (1) 
UUPA, yang dapat mempunyai hak guna bangunan ialah 
warganegara Indonesia; badan hukum yang didirikan 
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menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia. 
Seorang perempuan yang kawin dengan warga negara asing 
dilarang untuk membeli tanah dan atau bangunan dengan 
status Hak Guna Bangunan. Oleh karenanya pengembang 
memutuskan untuk tidak melakukan Perjanjian Pengikatan 
Jual Beli (PPJB) ataupun Akta Jual Beli (AJB) dengan 
pemohon, karena hal tersebut akan melanggar Pasal 36 ayat 
(1) UUPA”  
Surat pengembang Nomor Ref. 214/LGL/CG-EPH/IX/2012 
tertanggal 17 September 2012 angka 4 yang menyatakan: 
“bahwa menurut ....... berdasarkan Pasal 35 Undang-Undang 
Perkawinan yang mengatur sebagai bahwa Harta benda yang 
diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama”. 
Berdasarkan ketentuan tersebut diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa apabila seorang suami atau isteri 
membeli benda tidak bergerak (dalam hal ini adalah rumah 
susun/apartemen) sepanjang perkawinan maka apartemen 
tersebut akan menjadi harta bersama/gono gini suami/isteri 
yang bersangkutan. Termasuk juga jika perkawinan tersebut 
perkawinan campuran (perkawinan antara WNI dengan 
WNA) yang dilangsungkan tanpa membuat perjanjian kawin 
harta terpisah, maka demi hukum, apartemen yang dibeli 
oleh seorang suami/isteri WNI dengan sendirinya menjadi 
milik isteri/ suami WNA juga”.  
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b. Demikian juga adanya perasaan diskriminatif oleh 
pengembang, pemohon (Ny Ike Farida) dengan adanya 
penolakan pembelian dari pengembang yang kemudian 
dikuatkan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Timur melalui 
Penetapan Nomor 04/CONS/2014/PN.JKT.Tim tertanggal 
12 November 2014 yang pada amar putusannya berbunyi:  
“Memerintahkan kepada Panitera/Sekretaris Pengadilan 
Negeri Jakarta Timur..... untuk melakukan penawaran 
uang..... kepada : Ike Farida, SH, LLM, beralamat di..... 
selanjutnya disebut sebagai Termohon Consignatie. Sebagai 
uang titipan/consignatie untuk pembayaran kepada 
Termohon akibat batalnya Surat Pesanan sebagai akibat dari 
tidak terpenuhinya syarat obyektif sahnya suatu perjanjian 
sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata, yaitu 
pelanggaran Pasal 36 ayat (1) Undang-Undang No. 5 Tahun 
1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria”.  
Berdasarkan hal tersebut diatas maka Nyonya Ike Farida 
merasa haknya secara konstitusi tidak terpenuhinya yaitu 
sebagaimana dijamin dalam Pasal 28 D ayat (1), Pasal 27 
ayat (1), Pasal 28E ayat (1) Pasal 28H ayat (1) dan ayat (4) 
UUD 1945. Demikian juga telah sesuai dengan Pasal 51 ayat 
(1) huruf a UU MK yaitu: 
“(1) pemohon adalah pihak yang menganggap hak dan/atau 
kewenangan konstitusionalnya dirugikan oleh berlakunya 
undang-undang yaitu: 
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a. Perorangan warga negara Indonesia.” 
Dengan demikian maka Nyonya Ike Farida kehilangan 
haknya untuk memiliki rumah dengan Hak Guna Bangunan, 
serta merasa bahwa perlu adanya perubahan terhadap 
peraturan-pertaturan sebagai berikut:  
1).  Pasal 21 ayat (1), ayat (3) dan Pasal 36 ayat (1) UUPA 
bertentangan dengan UUD 1945 yaitu Pasal 28H ayat 
(4), Pasal 26 ayat (1), Pasal 33 ayat (3), 28D ayat (1), 
Pasal 27 ayat (1), Pasal 28I ayat (2), 28E ayat (1);  
2).  Pasal 29 ayat (1) , ayat (3), ayat (4) dan Pasal 35 ayat 
(1) Undang-Undang Perkawinan bertentangan dengan 
UUD 1945 yaitu Pasal 28E ayat (2), Pasal 26 ayat (1), 
Pasal 33 ayat (3), Pasal 28G ayat (1), Pasal 28H ayat (4) 
dan ayat (5), Pasal 28I ayat (2), Pasal 28D ayat (1); 
2. Permohonan (Petitum) 
Berdasarkan hal tersebut diatas, pemohon mengajukan 
permohonan terhadap judicial review (pengujian materi). 
Adapun permohonan (petitum) sebagai berikut: 
a.  Mengabulkan permohonan pemohon untuk seluruhnya; 
b.  Menyatakan frasa “warga negara Indonesia” pada Pasal 21 
ayat (1) dan Pasal 36 ayat (1) UUPA sepanjang tidak 
dimaknai “warga negara Indonesia tanpa terkecuali dalam 
segala status perkawinan; baik warga negara Indonesia yang 
tidak kawin, warga negara Indonesia yang kawin dengan 
sesama warga negara Indonesia dan warga negara Indonesia 
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yang kawin dengan warga negara asing” bertentangan 
dengan UUD 1945; 
c.  Menyatakan frasa “warga negara Indonesia” pada Pasal 21 
ayat (1) dan Pasal 36 ayat (1) UUPA tidak mempunyai 
kekuatan hukum yang mengikat; 
d.  Menyatakan frasa “sejak diperoleh hak” pada Pasal 21 ayat 
(3) UUPA sepanjang tidak dimaknai ”sejak kepemilikan hak 
beralih” bertentangan dengan UUD 1945; 
e.  Menyatakan frasa “sejak diperoleh hak”, tidak mempunyai 
kekuatan hukum yang mengikat; 
f.  Menyatakan frasa “ pada waktu atau sebelum perkawinan 
dilangsungkan” pada Pasal 29 ayat (1) UU Perkawinan 
bertentangan dengan UUD 1945; 
7.  Menyatakan frasa “pada waktu atau sebelum perkawinan 
dilangsungkan” pada Pasal 29 ayat (1) UU Perkawinan tidak 
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat; 
8.  Menyatakan Pasal 29 ayat (3) UU Perkawinan bertentangan 
dengan UUD 1945; 
9.  Menyatakan Pasal 29 ayat (3) UU Perkawinan tidak 
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat; 
10. Menyatakan frasa “selama perkawinan berlangsung” pada 
Pasal 29 ayat (4) UU Perkawinan bertentangan dengan UUD 
1945; 
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11.  Menyatakan frasa “selama perkawinan berlangsung” pada 
Pasal 29 ayat (4) UU Perkawinan tidak mempunyai 
kekuatan hukum yang mengikat; 
12.  Menyatakan frasa “harta bersama” pada Pasal 35 ayat (1) 
UU   Perkawinan sepanjang tidak dimaknai sebagai “harta 
bersama kecuali harta benda berupa Hak Milik dan Hak 
Guna Bangunan yang dimiliki oleh warga negara Indonesia 
yang kawin dengan warga negara asing” bertentangan 
dengan UUD 1945; 
13.  Menyatakan frasa “harta bersama” pada Pasal 35 ayat (1) 
UU Perkawinan tidak mempunyai kekuatan hukum yang 
mengikat; 
3. Pertimbangan Hukum  
Berdasarkan Pasal 24C ayat (1) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, selanjutnya disebut UUD 
1945, Pasal 10 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 24 Tahun 
2003 tentang Mahkamah Konstitusi sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah 
Konstitusi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5226, selanjutnya disebut UU MK), Pasal 29 ayat (1) huruf 
a Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 
Kehakiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Nomor 5076, selanjutnya disebut UU 48/2009), salah satu 
kewenangan konstitusional Mahkamah adalah mengadili pada 
tingkat pertama dan terakhir yang putusannya bersifat final untuk 
menguji Undang-Undang terhadap Undang-Undang Dasar.   
Permohonan Pemohon adalah menguji konstitusionalitas 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 
Pokok-Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2043, selanjutnya disebut UU 5/1960) dan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019, 
selanjutnya disebut UU 1/1974) terhadap UUD 1945, yang menjadi 
salah satu kewenangan Mahkamah, sehingga Mahkamah 
berwenang mengadili permohonan a quo.  
Berdasarkan Pasal 51 ayat (1) UU MK beserta 
Penjelasannya, yang dapat mengajukan permohonan pengujian 
Undang-Undang terhadap UUD 1945 adalah mereka yang 
menganggap hak dan/atau kewenangan konstitusionalnya yang 
diberikan oleh UUD 1945 dirugikan oleh berlakunya suatu 
Undang-Undang, yaitu:  
a.  perorangan warga negara Indonesia (termasuk kelompok orang 
yang mempunyai kepentingan sama);  
b.  kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan 
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia yang diatur dalam Undang-
Undang;  
c.  badan hukum publik atau privat; atau  
d.  lembaga negara;  
Dengan demikian, Pemohon dalam pengujian Undang-
Undang terhadap UUD 1945 harus menjelaskan terlebih dahulu:  
a.  kedudukannya sebagai Pemohon sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 51 ayat (1) UU MK;  
b. ada tidaknya kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional 
yang diberikan oleh UUD 1945 yang diakibatkan oleh 
berlakunya Undang-Undang yang dimohonkan pengujian;  
c. Mahkamah sejak Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
006/PUU-III/2005, bertanggal 31 Mei 2005 dan Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 11/PUU-V/2007, bertanggal 20 
September 2007, serta putusan-putusan selanjutnya, 
berpendirian bahwa kerugian hak dan/atau kewenangan 
konstitusional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) 
UU MK harus memenuhi lima syarat, yaitu:  
1) Adanya hak dan/atau kewenangan konstitusional Pemohon 
yang diberikan oleh UUD 1945;  
2) hak dan/atau kewenangan konstitusional tersebut oleh 
Pemohon dianggap dirugikan oleh berlakunya Undang-
Undang yang dimohonkan pengujian;  
3) kerugian konstitusional tersebut harus bersifat spesifik 
(khusus) dan aktual atau setidak-tidaknya potensial yang 
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menurut penalaran yang wajar dapat dipastikan akan 
terjadi;  
4) adanya hubungan sebab-akibat (causal verband) antara 
kerugian dimaksud dan berlakunya Undang-Undang yang 
dimohonkan pengujian;  
5) adanya kemungkinan bahwa dengan dikabulkannya 
permohonan maka kerugian konstitusional seperti yang 
didalilkan tidak akan atau tidak lagi terjadi.  
Pemohon mendalilkan selaku perseorangan warga negara 
Indonesia merasa dirugikan hak konstitusionalnya dengan 
berlakunya Pasal 21 ayat (1) dan ayat (3), Pasal 36 ayat (1) UU 5/ 
1960 serta Pasal 29 ayat (1), ayat (3), dan ayat (4), serta Pasal 35 
ayat (1) UU 1/1974, dengan alasan-alasan yang pada pokoknya 
sebagai berikut:  
1. Pemohon sangat terluka, terdiskriminasikan hak-haknya, 
sengsara dan menderita baik secara psikologis (kejiwaan) 
maupun secara moral, terampas hak-hak asasinya akibat 
berlakunya Pasal 21 ayat (1) dan ayat (3) serta Pasal 36 ayat (1) 
UU 5/1960 dan Pasal 29 ayat (1), ayat (3), dan ayat (4) serta 
Pasal 35 ayat (1) UU 1/1974, penderitaan yang sama juga 
dirasakan oleh seluruh anggota keluarga Pemohon. Hak 
Konstitusional Pemohon untuk bertempat tinggal dan 
mendapatkan lingkungan hidup yang baik telah dirampas 
selamanya. Setiap orang pasti ingin memiliki/memberikan bekal 
bagi diri dan anak-anaknya untuk masa depan. Salah satunya 
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dengan membeli tanah dan bangunan, selain sebagai tempat 
tinggal, tempat berlindung, juga sebagai tabungan/bekal dimasa 
depan (hari tua)  
2. Pemohon adalah warga negara yang taat dan menjunjung tinggi 
hukum, membayar pajak-pajak dan segala kewajiban lainnya 
yang harus dipenuhi sebagai warga negara Indonesia tanpa 
terkecuali, sama halnya dengan warga negara Indonesia yang 
lainnya. Namun atas segala kepatuhannya kepada negara dalam 
menjalankan kewajibannya selama ini, Pemohon justru 
diperlakukan secara diskriminatif oleh negara, hanya karena 
Pemohon menikahi seorang warga negara asing. Bahwa 
ternyata keberadaan pasal-pasal tersebut bukan saja telah 
merampas keadilan dan hak asasi Pemohon, tetapi juga 
merampas hak asasi seluruh warga negara Indonesia yang 
menikah dengan warga negara asing.  
3. Pemohon adalah warga negara Indonesia yang setia, bersumpah 
“lahir di Indonesia, dan mati pun juga di Indonesia, 
menjunjung tinggi dan membela tanah air Indonesia”. Namun 
dengan berlakunya pasal-pasal tersebut Pemohon dibedakan 
haknya dengan warga negara Indonesia lainnya.  
4. Berdasarkan uraian hukum dan fakta di atas, kerugian Pemohon 
karena berlakunya Pasal 21 ayat (1), ayat (3) dan Pasal 36 ayat 
(1) UU 5/1960; serta Pasal 29 ayat (1), ayat (3), ayat (4), dan 
Pasal 35 ayat (1) UU 1/1974 adalah spesifik, riil, dan nyata 
(actual), serta telah terjadi dan dirasakan oleh Pemohon. Hal 
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tersebut juga memiliki hubungan sebab akibat dan hubungan 
kausal dengan Pemohon (causal verband). Sehingga tidak 
terbantahkan permohonan pengujian Undang-Undang Pemohon 
telah memenuhi seluruh syarat-syarat sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 06/PMK/2005.  
Dengan mendasarkan pada Pasal 51 ayat (1) UU MK 
dan putusan Mahkamah mengenai kedudukan hukum (legal 
standing) serta dikaitkan dengan kerugian yang dialami oleh 
Pemohon, menurut Mahkamah:  
a.  Pemohon mempunyai hak konstitusional yang diberikan 
oleh UUD 1945, khususnya Pasal 28D ayat (1), Pasal 27 
ayat (1), Pasal 28E ayat (1), serta Pasal 28H ayat (1) dan 
ayat (4), serta Pemohon menganggap hak konstitusional 
tersebut dirugikan oleh berlakunya Undang-Undang yang 
dimohonkan pengujian;  
b.  Kerugian konstitusional Pemohon setidak-tidaknya potensial 
yang menurut penalaran yang wajar dapat dipastikan akan 
terjadi;  
c.  Terdapat hubungan sebab-akibat (causal verband) antara 
kerugian dimaksud dan berlakunya Undang-Undang yang 
dimohonkan pengujian, serta ada kemungkinan bahwa 
dengan dikabulkannya permohonan maka kerugian 
konstitusional seperti yang didalilkan tidak akan atau tidak 
lagi terjadi;  
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, menurut Mahkamah, 
Pemohon memiliki kedudukan hukum (legal standing) untuk 
mengajukan permohonan a quo;  
Oleh karena Mahkamah berwenang mengadili permohonan 
a quo dan Pemohon memiliki kedudukan hukum (legal standing) 
untuk mengajukan permohonan a quo, selanjutnya Mahkamah 
akan mempertimbangkan pokok permohonan;  
Pokok permohonan Pemohon adalah pengujian 
konstitusionalitas norma Undang-Undang, in casu Pasal 21 ayat (1) 
dan ayat (3) serta Pasal 36 ayat (1) UU 5/1960 dan Pasal 29 ayat 
(1), ayat (3), dan ayat (4), serta Pasal 35 ayat (1) UU 1/1974.  
Menurut Pemohon berlakunya Pasal 21 ayat (1) dan ayat (3) 
serta Pasal 36 ayat (1) UU 5/1960 dan Pasal 29 ayat (1), ayat (3), 
dan ayat (4) serta Pasal 35 ayat (1) UU 1/1974 merampas hak 
konstitusionalnya sebagai warga negara. Hak konstitusional 
Pemohon tersebut, antara lain, hak untuk bertempat tinggal dan 
mendapatkan lingkungan hidup yang baik. Setiap orang (warga 
negara) ingin memiliki atau memberikan bekal bagi dirinya dan 
anak-anaknya untuk masa depan yang salah satunya dengan 
membeli tanah dan bangunan yang bertujuan sebagai tempat 
tinggal, tempat berlindung, dan juga sebagai tabungan atau bekal di 
masa depan;  
Terhadap dalil Pemohon tersebut, Mahkamah selanjutnya 
mempertimbangkan sebagai berikut:  
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Terhadap pengujian konstitusionalitas Pasal 21 ayat (1) dan 
ayat (3) serta Pasal 36 ayat (1) UU 5/1960, Mahkamah 
mempertimbangkan sebagai berikut:  
Sejalan dengan pandangan hidup berbangsa dan bernegara, 
kesadaran, dan cita hukum bangsa Indonesia berdasarkan 
Pancasila, tanah merupakan karunia Tuhan Yang Mahakuasa bagi 
seluruh rakyat Indonesia yang wajib disyukuri keberadaannya. 
Wujud dari rasa syukur itu adalah bahwa tanah harus dikelola 
dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan pembangunan manusia 
Indonesia seutuhnya sesuai dengan perkembangan peradaban dan 
budaya bangsa Indonesia. Pengelolaan tanah harus berdasarkan 
kepada pengaturan hukum yang mampu mempersatukan bangsa 
Indonesia yang terdiri atas berbagai latar belakang budaya dan 
adat-istiadat bangsa Indonesia yang bersifat komunal religius. 
Untuk itu, pengaturan pengelolaan tanah harus sejalan dengan 
nilai-nilai demokrasi termasuk demokrasi ekonomi, yakni dengan 
mengakomodasi kepentingan seluruh suku bangsa Indonesia. 
Dengan demikian, diharapkan tanah sebagai sumber daya modal 
dan sumber daya sosial dapat dijadikan sumber kesejahteraan dan 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  
Untuk mewujudkan cita-cita filosofis-ideologis di atas maka 
secara konstitusional UUD 1945 telah meletakkan landasan politik 
hukum pertanahan nasional sebagai bagian dari pengaturan 
terhadap bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya. Hal inilah yang ditegaskan oleh Pasal 33 ayat (3) UUD 
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1945, bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besar kemakmuran rakyat. Terkait dengan itu kemudian disahkan 
dan diundangkan UU 5/1960.  
Hubungan manusia Indonesia dengan tanah dalam wilayah 
negara Indonesia mengandung karakter yang spesifik. Hubungan 
spesifik bukan hanya menunjukkan ikatan batin yang sangat 
ditentukan oleh faktor historis yang panjang, namun juga 
mengandung ketergantungan yang bersifat ekonomis, politis dan 
sosial. Ketergantungan ekonomis karena tanah di wilayah 
Indonesia menjadi sumber penghidupan bagi manusia Indonesia. 
Secara politis, tanah di Indonesia merupakan tempat, letak dan 
batas wilayah kekuasaan manusia Indonesia. Secara sosial-
filosofis, tanah di wilayah Indonesia merupakan wadah tempat 
berlangsungnya hubungan antar manusia Indonesia sendiri. 
Hubungan yang mengandung karakter spesifik inilah yang 
menjadikan basis lahirnya hubungan antara manusia Indonesia 
dengan tanah yang dikonsepkan dengan Hak Bangsa. Pasal 1 ayat 
(2) UU 5/1960 menegaskan bahwa bumi, air, dan ruang angkasa 
serta kekayaan alam di wilayah Indonesia merupakan kepunyaan 
rakyat yang bersatu dalam ikatan bangsa Indonesia. Hak bangsa itu 
bersifat sakral, abadi, dan asasi. Sakral karena adanya kesadaran 
dan pengakuan bahwa tanah beserta kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya merupakan anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa. Abadi karena hubungan antara bangsa dengan tanah di 
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wilayah Indonesia tidak akan pernah berakhir selama bangsa 
Indonesia sebagai subjek dan tanah sebagai objek masih ada. Asasi 
karena hak bangsa menjadi basis bagi lahirnya hak dasar bagi 
setiap orang atau kelompok untuk menguasai, memanfaatkan, dan 
menikmati tanah dan hasilnya untuk kesejahteraan mereka.  
Sebelum disahkan dan diundangkannya UU 5/1960, tanggal 
24 September 1960, di Indonesia terdapat dualisme hukum yang 
mengatur hukum pertanahan, yaitu orang yang tunduk pada Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek) dan 
penduduk pribumi yang tunduk pada hukum adat. Pada masa itu, 
penduduk Hindia Belanda dibagi dalam tiga golongan yaitu 
golongan Eropa dan yang dipersamakan dengan golongan Eropa, 
China dan Timur Asing serta Pribumi berdasarkan Pasal 131 dan 
Pasal 163 Indische Staatsregeling (IS). Dualisme hukum dengan 
penggolongan penduduk dan perbedaan hukum yang berlaku 
sebagaimana ketentuan Pasal 131 juncto Pasal 163 IS tersebut 
sengaja diciptakan untuk kepentingan politik hukum dan 
keuntungan ekonomi Belanda. Golongan Timur Asing hanya 
diberikan peluang dan diposisikan sebagai tenaga pemasaran 
produk Belanda yang diambil dari bumi Indonesia dan dipasarkan 
di luar negeri, sedangkan golongan pribumi sengaja dibiarkan 
dalam hukum adatnya sendiri agar tidak berada dan tidak setara 
serta tidak mencampuri hukum tanah yang dibuat Belanda sendiri. 
Keadaan politik hukum yang diskriminatif dan merugikan bangsa 
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Indonesia tersebut mendorong dan melatarbelakangi pemerintah 
untuk segera mensahkan dan mengundangkan UU 5/1960.  
Dasar konstitusional yang memerintahkan pembentukan UU 
5/1960 adalah Pasal 33 UUD 1945 (sebelum perubahan) yang 
menyatakan:  
(1)  Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar 
atas asas kekeluargaan.  
(2)  Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan 
yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh 
negara.  
(3) Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung 
didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 
sebesar-besar kemakmuran rakyat.  
 
Dicantumkannya Pasal 33 UUD 1945 dalam konsiderans 
dasar mengingat UU 5/1960 adalah untuk menegaskan bahwa 
materi muatan UU 5/1960 haruslah merupakan penjabaran Pasal 33 
UUD 1945. Menimbang bahwa terkait persoalan konstitusional 
yang diajukan Pemohon, yakni Pasal 21 ayat (1) dan ayat (3), Pasal 
36 ayat (1) UU 5/1960.  
Dapat dikemukakan bahwa salah satu prinsip atau asas UU 
5/ 1960 adalah asas nasionalitas (kebangsaan). Asas dalam satu 
peraturan perundang-undangan merupakan jiwa, ruh, titik tolak, 
dan tolok ukur serta kendali untuk memberi arah pada substansi 
dan norma suatu ketentuan baik dalam pasal-pasal maupun ayat. 
Ketentuan dalam pasal dan ayat harus selaras dengan asas suatu 
peraturan perundang-undangan.  
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Salah satu asas dalam UU 5/1960 yaitu asas nasionalitas, 
asas ini berintikan bahwa hanya bangsa Indonesia saja yang dapat 
mempunyai hubungan sepenuhnya dengan bumi (tanah) air, ruang 
angkasa, dan kekayaan yang terkandung di dalamnya. Dengan kata 
lain, asas nasionalitas adalah satu asas yang menyatakan bahwa 
hanya warga negara Indonesia saja yang mempunyai hak milik atas 
tanah yang boleh mempunyai hubungan dengan bumi (tanah), air, 
dan ruang angkasa dengan tidak membedakan antara laki-laki dan 
wanita serta sesama warga negara. Tujuan dan fungsi asas 
nasionalitas ini dimaksudkan untuk melindungi segenap rakyat 
Indonesia dari ketidakadilan dan perlakuan sewenang-wenang yang 
diatur dalam peraturan yang dibuat dan berlaku pada masa sebelum 
kemerdekaan bangsa Indonesia.  
Pemberlakuan asas nasionalitas adalah sebagai jaminan hak-
hak warga negara terhadap hal-hal yang berkaitan dengan sistem 
pertanahan dan sebagai pembatas hak-hak warga negara asing 
terhadap tanah di Indonesia. UU 5/1960 mengatur bahwa seluruh 
wilayah Indonesia adalah kesatuan tanah air dari seluruh rakyat 
Indonesia yang bersatu sebagai bangsa Indonesia. Oleh sebab 
itulah dalam UU 5/1960 disebutkan asas kebangsaan. Seluruh 
bumi, air, dan ruang angkasa, termasuk kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya sebagai karunia dari Tuhan Yang 
Mahakuasa. Dalam UU 5/1960 ditegaskan bahwa hubungan antara 
bangsa Indonesia dengan bumi, air, serta ruang angkasa tersebut 
adalah hubungan yang bersifat abadi (vide Pasal 1 dan Pasal 2 UU 
5/1960).  
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Ketentuan dalam norma UU 5/1960 yang bertolak pada asas 
nasionalitas termuat dalam Pasal 1, Pasal 2, Pasal 9, Pasal 20 ayat 
(1), Pasal 21 ayat (2), Pasal 30 ayat (1), Pasal 31 ayat (1) dan Pasal 
46 ayat (1). Pasal 9 UU 5/1960 menyatakan:  
(1)  Hanya warga negara Indonesia dapat mempunyai 
hubungan yang sepenuhnya dengan bumi, air dan ruang 
angkasa, dalam batas-batas ketentuan Pasal 1 dan 2.  
(2)  Tiap-tiap warga negara Indonesia, baik laki-laki maupun 
wanita mempunyai kesempatan yang sama untuk 
memperoleh sesuatu hak atas tanah serta untuk mendapat 
manfaat dari hasilnya, baik bagi diri sendiri maupun 
keluarganya.  
 
Norma pasal ini intinya bahwa hanya warga negara 
Indonesia (WNI) yang dapat mempunyai hubungan sepenuhnya 
dengan bumi, air, dan ruang angkasa. Setiap WNI baik laki-laki 
maupun perempuan mempunyai kesempatan yang sama untuk 
memperoleh hak atas tanah serta untuk mendapatkan manfaat dan 
hasilnya.  
Norma Pasal 9 UU 5/1960 merupakan penegasan bahwa 
hanya WNI yang berhak memiliki tanah di Indonesia, sedangkan 
warga negara asing (WNA) atau badan usaha asing hanya dapat 
mempunyai hak atas tanah yang terbatas saja seperti hak pakai. 
Orang Asing termasuk perwakilan perusahaan asing hanya dapat 
mempunyai hak yang terbatas atas tanah, selama kepentingan WNI 
tidak terganggu dan juga perusahaan asing itu dibutuhkan untuk 
kepentingan negara Indonesia sebagai komponen pendukung dalam 
pembangunan ekonomi Indonesia. Bahkan apabila dihubungkan 
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dengan Pasal 5 UU 5/1960 maka kepentingan WNI adalah di atas 
segalanya, baik segi ekonomi, sosial maupun politik. Oleh karena 
itulah agar kepemilikan tanah bangsa Indonesia tidak beralih 
kepada orang asing/badan usaha asing maka di dalam UU 5/1960 
diatur tentang pemindahan hak atas tanah.  
Dasar pemikiran yang terkandung dalam UU 5/1960 di atas 
masih tetap relevan dihubungkan dengan situasi dan kondisi pada 
saat ini, meskipun hubungan sudah bersifat global dan saling 
tergantung dan dalam kondisi demikian kapital (modal) memegang 
peran yang dominan. Oleh karena itu, dasar pemikiran 
sebagaimana tertuang dalam UU 5/1960 tersebut secara otomatis 
mencegah penguasaan tanah oleh pihak asing pemilik kapital yang 
pada gilirannya dapat mengancam dan menggerogoti kedaulatan 
negara. 
4. Amar Putusan  
Berdasarkan hasil pengujian materiil yang dilakukan oleh 
Mahkamah Konstitusi, Mahkamah Konstitusi memberikan putusan 
mengabulkan sebagian yang amar putusan dengan putusan 
inkonstitusional bersyarat sebagai berikut: 
1.  Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan bertentangan dengan UUD 1945 dan tidak memiliki 
kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak dimaknai “Pada 
waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam ikatan 
perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan bersama dapat 
mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh pegawai 
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pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana isinya berlaku 
juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak ketiga tersangkut”. 
2. Pasal 29 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan bertentangan dengan UUD 1945 dan tidak memiliki 
kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak dimaknai 
“perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan tidak 
mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak 
dimaknai “Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan 
dilangsungkan, kecuali ditentukan lain dalam Perjanjian 
Perkawinan”. 
3. Pasal 29 ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 
Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3019) bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sepanjang tidak 
dimaknai “Selama perkawinan berlangsung, perjanjian 
perkawinan dapat mengenai harta perkawinan atau perjanjian 
lainnya, tidak dapat diubah atau dicabut, kecuali bila dari kedua 
belah pihak ada persetujuan untuk mengubah atau mencabut, 
dan perubahan atau pencabutan itu tidak merugikan pihak 
ketiga”.  
Kemudian memerintahkan pemuatan putusan ke dalam 
Berita Negara Republik Indonesia. Sedangkan untuk selebihnya 




ANALISIS PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI  
NO. 69/PUU-XIII/2015 DITINJAU DARI PERSPEKTIF 
MAQÂSID AL-SYARI’AH 
   
A. Analisis Status Postnuptial Agreement dalam Putusan 
Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 Perspektif 
Maqâsid al Syari’ah dan Keadilan 
Perkawinan merupakan prosesi seremonial yang bersifat 
sakral dan ketentuannya termaktub dalam seluruh ajaran agama. 
Dengan pernikahan diharapkan akan menciptakan pergaulan laki-
laki dan perempuan menjadi terhormat. Perkawinan memberikan 
sebuah legitimasi yang bersifat kesakralan atas bersatunya laki-laki 




Perkembangan hukum Indonesia khususnya di bidang 
hukum perkawinan telah dilakukan unifikasi hukum perkawinan 
dengan ditetapkannya UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
Penetapan UU Perkawinan dimaksudkan untuk memberikan 
keseragaman dari berbagai ketentuan perkawinan yang ada di 
masyarakat untuk menjamin adanya kepastian hukum. Karena 
perkawinan adalah merupakan kesepakatan antara para pihak 
                                                             
1
Syaifullahil Maslul, “Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-
XIII/2015 Ditinjau dari Pemenuhan Hak-Hak Asasi Manusia dan Asas-Asas 
Pembentukan Perjanjian”, Jurnal Mahkamah, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, 
ISSN: 2527-4422, hlm. 411. 
108 
(suami-istri) yang akan menimbulkan hak dan kewajiban yang 
bersifat spiritual misalnya rasa cinta dan sayang serta tanggung 




Perkawinan sebagai sesuatu yang sakral, dan guna menjaga 
kesakralan tersebut, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan telah memberikan payung hukum yang jelas 
dengan mengklasifikasikan perkawinan sebagai sebuah perjanjian.
3
 
Hal ini bisa ditelisik dari alasan:  
Pertama, bahwa perkawinan harus memenuhi syarat 
sahnya perjanjian yaitu kesepakatan, cakap dan kausa halal, 
sebagaimana dituangkan dalam Pasal 1320 KUHPerdata.
4
 
Kesepakatan merupakan syarat awal dari perkawinan. Perkara 
kesepakatan secara eksplisit dituangkan dalam Pasal 6 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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Dalam rangka untuk mendapatkan kesepakatan, pihak-pihak terkait 
harus memiliki kecakapan. Dalam Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, masalah kecakapan diatur dalam 
Pasal 7 ayat (1): “Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria 
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 
mencapai usia 16 (enam belas) tahun.” Meskipun begitu, dalam 
Pasal 6 ayat (2) dijelaskan bahwa perkawinan yang melibatkan 
seseorang yang belum berumur 21 tahun harus menggunakan izin 
dari orang tua ataupun walinya.
5
  
Ketika telah dipastikan bahwa ada kesepakatan dan juga 
yang menyepakati yaitu calon mempelai dalam kecakapan, maka 
harus dipastikan bahwa kausa tersebut halal. Kausa halal 
merupakan objek dari kesepakatan kedua belah pihak mempelai, 
yaitu perkawinan itu sendiri. Setidaknya dalam perkawinan 
tersebut tidak ada sebab-sebab yang mengakibatkan perkawinan 
dilarang. Hal ini dituangkan dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan: 
a. berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah atau 
ke atas;  
b. berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu 
antara saudara, antara seorang dengan seorang saudara orang 
tua antara seorang dengan saudara neneknya;  
c. berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan 
ibu/bapak tiri;  
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d. berhubungan susuan, anak susuan, saudara dan bibi/paman 
susuan; 
e. berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau 
kemenakan dari isteri, dalam hal seorang suami beristeri lebih 
dari seorang;  
f.  yang mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan 




Kedua, asas perjanjian mengikat para pihak yang 
membuatnya. Asas ini dimuat dalam Pasal 1338 KUHPerdata.
7
 
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri. Tujuan perkawinan 
adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah. Dalam ikatan pernikahan, setiap pasangan 
suami-istri tentu menginginkan kehidupan rumah tangga yang 
harmonis. Namun, menjaga harmonisasi pasangan suami-istri 
tidaklah semudah yang dibayangkan, dan tidak semudah apa yang 
dikatakan orang. Berbagai permasalahan kehidupan berkelindan 
menguji harmonisasi. Cobaan demi cobaan mendera mahligai 
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rumah tangga. Tak sedikit ikatan tali rumah tangga terpaksa harus 
pudar karena perselisihan hingga percekcokan yang tidak 
menemukan jalan penyelesaian. Perceraian pun terpaksa menjadi 
solusi akhir. Angka perceraian di Indonesia cukup tinggi. Faktor 
penyebabnya antara lain masalah ekonomi dan kurangnya 
komunikasi yang baik antara suami istri.  
Masalah harta benda seringkali menjadi faktor pemicu 
timbulnya perselisihan atau ketegangan dalam ruang lingkup suatu 
perkawinan. Perselisihan masalah harta benda ini tentu dapat 
merusak harmonitas kehidupan rumah tangga. Untuk menghindari 
hal ini, maka dibuatlah perjanjian antara suami dan istri pada 
waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan, sebagaimana 
ditegaskan dalam Pasal 29 ayat (1) UU 1/1974 tentang Perkawinan. 
Perjanjian perkawinan lazim dilakukan sebelum atau pada saat 
perkawinan dilangsungkan. Perjanjian ini sering disebut dengan 
perjanjian pra-nikah (prenuptual agreement). Perjanjian pra-nikah 
dibuat tertulis oleh calon suami atau isteri di hadapan pegawai 
pencatat perkawinan atau notaris. Isi perjanjian memuat 
persetujuan keduanya untuk membuat pemisahan atas harta mereka 
masing-masing dalam perkawinan yang hendak mereka jalani 
kelak. Perjanjian perkawinan dapat juga mengatur berbagai hal, 
tidak hanya terbatas mengatur harta bersama. Perjanjian dianggap 
sah apabila tidak melanggar batas-batas hukum, agama, dan 
kesusilaan, serta syarat-syarat sahnya perjanjian.  
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Ketentuan mengenai perjanjian perkawinan diatur dalam 
beberapa peraturan perundang-undangan. Yakni dalam Pasal 139-
167 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata), Pasal 
45-52 Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan Pasal 29 UU 
Perkawinan. Sejatinya, perjanjian perkawinan merupakan deviasi 
asas atau peraturan perundang-undangan terkait persatuan harta 
kekayaan suami istri selama perkawinan. Misalnya dalam 
ketentuan Pasal 35 ayat (1) UU Perkawinan disebutkan bahwa 
harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta 
bersama. 
Perjanjian perkawinan yang dibuat sebelum atau pada saat 
perkawinan berlangsung, merupakan hal yang lazim dilakukan. 
Bahkan ketentuan mengenai hal ini pun diatur dalam Pasal 29 ayat 
(1) UU Perkawinan. Lalu bagaimana halnya dengan perjanjian 
perkawinan selama dalam ikatan perkawinan? Perjanjian 
perkawinan selama dalam ikatan perkawinan memang tidak 
populer di masyarakat. Bahkan ketentuan peraturan perundang-
undangan tidak mengatur hal ini. Sementara di sisi lain, ada 
kebutuhan untuk membuat perjanjian perkawinan selama dalam 
ikatan perkawinan.  
Perlu melakukan telaah terhadap hukum adat dan kearifan 
lokal (local wisdom) masyarakat Indonesia. Sebab, hukum adat 
merupakan salah satu sumber hukum (di samping Hukum Islam 
dan Hukum Barat). Menurut hukum adat di Jawa Barat (sistem 
parental/bilateral) adalah memungkinkan dilakukannya pemisahan 
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harta bersama ketika suami istri masih atau sedang dalam ikatan 
perkawinan. Selalu ada romantika dan dinamika dalam kehidupan 
rumah tangga. Dinamika kehidupan merupakan siklus yang akan 
dilewati selama mengarungi bahtera rumah tangga. Dinamika 
tersebut antara lain memunculkan adanya kebutuhan untuk 
membuat perjanjian perkawinan. Bukan hanya perjanjian 
perkawinan yang dibuat sebelum atau pada saat perkawinan 
berlangsung, tapi juga perjanjian perkawinan selama dalam ikatan 
perkawinan.  
Perjanjian perkawinan yang dibuat sebelum atau pada saat 
perkawinan berlangsung, sudah diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Sedangkan perjanjian perkawinan selama dalam ikatan 
perkawinan, belum diatur. Tentu diperlukan instrumen hukum agar 
dapat mengakomodir permasalahan ini. Permasalahan ini harus 
direspon dengan ketentuan peraturan perundang-perundangan yang 
mengaturnya sehingga menjamin kepastian hukum. Terlebih lagi, 
Mahkamah Konstitusi pun telah memberikan jalan keluar bagi 
permasalahan ini.  
Dalam Putusan Nomor 69/PUU-XIII/2015 Mahkamah 
secara eksplisit menyatakan perjanjian perkawinan dapat dilakukan 
selama dalam ikatan perkawinan. 
Melalui putusan Nomor 69/PUU-XIII/2015 Mahkamah 
Konstitusi (MK) mengabulkan sebagian uji materi Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok 
Agraria (UUPA) dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
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tentang Perkawinan (UU Perkawinan). Pemohon dalam perkara 
aquo adalah orang perorangan yang memiliki hubungan 
perkawinan dengan orang berkewarganegaraan asing. Dalam 
putusan tersebut, MK hanya mengabulkan uji materi Pasal 29 ayat 
(1), ayat (3) dan ayat (4) UU Perkawinan. Sementara permohonan 
uji atas Pasal 21 ayat (1), ayat (3), Pasal 36 ayat (1) UUPA dan 
Pasal 35 ayat (1) UU Perkawinan ditolak.
8
  
Secara ringkas, permohonan pemohon adalah terkait 
dengan hak-hak warga negara Indonesia yang menikah dengan 
orang yang memiliki kewarganegaraan asing yang telah 
melangsungkan pernikahan namun tidak memiliki perjanjian 
perkawinan mengenai pisah harta untuk dapat memiliki Hak Milik 
dan Hak Guna Bangunan atas tanah. Perempuan Indonesia yang 
akan menikah dengan orang asing, harus membuat perjanjian 
perkawinan untuk memisahkan harta. Tujuan dari pemisahan harta 
ini supaya pihak perempuan tidak kehilangan haknya untuk 
membeli properti dan atau tidak kehilangan hak waris propertinya. 
Hal ini dikarenakan berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam 
UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, harta benda yang diperoleh 
selama perkawinan menjadi harta bersama. Jika membeli properti 
setelah menikah dengan status hak milik, maka properti tersebut 
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akan dianggap sebagai milik kedua belah pihak. Padahal, orang 
asing tidak boleh memiliki properti dengan status hak milik dan 
hanya bisa menggunakan status hak pakai.
9
  
Mahkamah Konstitusi memberikan tafsir konstitusional 
terhadap Pasal 29 ayat (1), (3), dan (4) Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan terkait perjanjian perkawinan. 
Mahkamah Konstitusi memperluas makna perjanjian perkawinan 
yang pembuatannya disesuaikan dengan kebutuhan hukum masing-
masing pasangan. Dalam amarnya, MK menyatakan Pasal 29 ayat 
(1) UU Perkawinan dinyatakan inkonstitusional bersyarat 
sepanjang tidak dimaknai ”Pada waktu, sebelum dilangsungkan 
atau selama dalam ikatan perkawinan kedua belah pihak atas 
persetujuan bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis yang 
disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan atau notaris, setelah 
mana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak 
ketiga tersangkut”.  
Pasal 29 ayat (3) UU Perkawinan dinyatakan 
inkonstitusional bersyarat sepanjang tidak dimaknai „Perjanjian 
tersebut mulai berlaku sejak perkawinan dilangsungkan, kecuali 
ditentukan lain dalam Perjanjian Perkawinan‟. Sedangkan Pasal 
29 ayat (4) UU Perkawinan dinyatakan inkonstitusional bersyarat 
sepanjang tidak dimaknai „Selama perkawinan berlangsung, 
perjanjian perkawinan dapat mengenai harta perkawinan atau 
perjanjian lainnya, tidak dapat diubah atau dicabut, kecuali bila 
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dari kedua belah pihak ada persetujuan untuk mengubah atau 
mencabut, dan perubahan atau pencabutan itu tidak merugikan 
pihak ketiga.  
Dalam permohonannya, pemohon menguji Pasal 21 ayat 
(1) dan ayat (3), Pasal 36 ayat (1) UUPA terkait syarat kepemilikan 
Hak Milik dan HGB yang hanya boleh dimiliki WNI dan Pasal 29 
ayat (1), ayat (3) dan ayat (4) dan Pasal 35 ayat (1) UU Perkawinan 
terkait perjanjian perkawinan dan harta bersama. Permasalahan 
yang timbul akibat ketentuan a quo adalah tiap WNI yang menikah 
dengan WNA tidak dapat memiliki rumah berstatus HM atau HGB 
karena terbentur aturan Perjanjian Perkawinan dan Harta Bersama. 
Pemohon mendalilkan bahwa siapapun WNI yang menikah dengan 
WNA selama mereka tidak mempunyai perjanjian pemisahan harta 
tidak bisa memiliki rumah berstatus Hak Milik atau HGB.
10
 
Dengan demikian, menjadi penting untuk melihat bagaimana status 
hukum perjanjian perkawinan pasca Putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 69/PUUXIII/ 2015 dalam menciptakan keharmonisan 
perkawinan? 
Jika melihat ketentuan yang terdapat di dalam KUH 
Perdata maupun UU Perkawinan maka tidak terdapat pengertian 
yang jelas mengenai perjanjian perkawinan. Oleh karena itu 
banyak para ahli yang memberikan pengertian apa yang dimaksud 
dengan perjanjian perkawinan. Sebagaimana disebutkan R. Soetojo 
Prawirohamidjojo yang menyatakan bahwa perjanjian kawin 
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(huwdlijkse voorwaarden) adalah perjanjian (persetujuan) yang 
dibuat oleh calon suami istri sebelum atau pada saat perkawinan 




Ada perbedaan pembuatan perjanjian perkawinan yang 
diatur di dalam KUH Perdata dan UU Perkawinan. Menurut 
ketentuan Pasal 147 KUH Perdata, dengan ancaman kebatalan, 
perjanjian perkawinan harus dibuat dengan akta notaris dan dibuat 
sebelum perkawinan berlangsung. Hal ini dilakukan, kecuali untuk 
keabsahan kawin, juga bertujuan:  
1.  Untuk mencegah perbuatan yang tergesa-gesa oleh karena 
akibat daripada perjanjian ini akan dipikul seumur hidup.  
2. Untuk adanya kepastian hukum.  
3. Sebagai satu-satunya alat bukti yang sah.  
4. Untuk mencegah kemungkinan adanya penyelundupan atas 
ketentuan Pasal 149 KUH Perdata. 
Perjanjian Perkawinan tersebut mulai berlaku terhitung 
sejak perkawinan dilangsungkan. Pasal 148 KUH Perdata 
menentukan bahwa sepanjang perkawinan berlangsung dengan 
cara apapun juga perjanjian perkawinan tidak dapat diubah. 
Mengenai harta kekayaan dalam perkawinan, KUH Perdata 
menganut sistem kesatuan harta suami istri. Apabila suami istri 
ingin membatasi atau menutup kebersamaan harta kekayaan dalam 
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perkawinan, maka dibuatlah perjanjian kawin. Adapun tujuan dari 
dibuatnya perjanjian kawin adalah, sebagai berikut:
 12
  
1. Apabila harta kekayaan salah satu pihak (suami atau istri) lebih 
besar dibanding harta kekayaan pihak lainnya.  
2. Kedua pihak (suami dan istri) membawa masuk harta yang 
cukup besar ke dalam harta perkawinan.  
3. Masing-masing memiliki usaha sendiri, sehingga apabila salah 
satu jatuh bangkrut (pailit) maka yang lain tidak ikut pailit.  
4. Terhadap hutan yang dibuat sebelum perkawinan, masing-
masing akan menanggung hutangnya sendiri. 
UU Perkawinan mengatur perihal perjanjian perkawinan 
hanya di dalam satu pasal yaitu Pasal 29. Berdasarkan ketentuan 
Pasal 29 UU Perkawinan, perjanjian perkawinan dapat dibuat 
sebelum atau pada saat perkawinan dilangsungkan, dengan suatu 
perjanjian tertulis. Selama perkawinan berlangsung perjanjian 
perkawinan tersebut tidak dapat diubah, kecuali bila dari kedua 
belah pihak ada perjanjian untuk mengubah dan perubahan tidak 
merugikan pihak ketiga. Sehingga pada dasarnya bentuk perjanjian 
perkawinan adalah bebas, bisa dalam bentuk akta otentik maupun 
akta di bawah tangan.  
Sedangkan di dalam UU Perkawinan juga dikenal adanya 
macam harta perkawinan, yakni harta asal (harta bawaan) dan harta 
bersama. Harta asal adalah harta yang dibawa masing-masing 
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suami/istri ke dalam perkawinan, dimana pengurusannya 
diserahkan pada masing-masing pihak. Sedangkan harta bersama 
adalah harta yang dibentuk selama perkawinan. Hal ini juga yang 
membedakan dengan yang ada di dalam KUH Perdata. Dalam UU 
Perkawinan adanya perkawinan harta itu tidak bersatu, tetap 
dibedakan antara harta asal dan harta bersama.  
Dengan adanya perjanjian perkawinan, maka harta asal 
suami istri tetap terpisah dan tidak terbentuk harta bersama, suami 
istri memisahkan harta yang didapat masing-masing selama 
perkawinan. Dalam penjelasan Pasal 29 disebutkan bahwa tak‟lik-
talak tidak termasuk dalam perjanjian perkawinan. Perjanjian 
perkawinan itu dibuat pada waktu atau sebelum perkawinan 
berlangsung. Dengan demikian terlihat ada perbedaan mendasar 
ketentuan mengenai pembuatan perjanjian menurut KUH Perdata 
dan UU Perkawinan, dan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.1.  Perbedaan Pembuatan Perjanjian Menurut KUH 
Perdata dan UU Perkawinan 
No          KUH Perdata          UU Perkawinan 
1. Perjanjian perkawinan harus 
dibuat dengan akta notaris 
Perjanjian perkawinan dibuat 
dalam bentuk tertulis, sehingga 
dapat dibuat dengan akta notaris 
atau dibuat di bawah tangan 
2. Perjanjian perkawinan hanya 
dapat dibuat sebelum 
perkawinan dilangsungkan 
Perjanjian perkawinan dapat dibuat 
sebelum atau pada saat 
perkawinan dilangsungkan 
3. Sepanjang perkawinan 
perjanjian perkawinan tidak 
dapat diubah dengan cara 
apapun juga 
Prinsipnya perjanjian perkawinan 
tidak dapat diubah sepanjang 
perkawinana kecuali bila dari 
kedua belah pihak ada perjanjian 
untuk mengubah dan perubahan 
tidak merugikan pihak ketiga. 
120 
Hukum adat dan hukum Islam (fiqh klasik) tidak mengenal 
perjanjian kawin,
13
 namun Kompilasi Hukumj Islam memuat 8 
(delapan) pasal tentang perjanjian perkawinan, yaitu pasal 45 
sampai dengan pasal 52. 
Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, dalam 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan diatur 
masalah perjanjian perkawinan dalam pasal 29. Penjelasan pasal 29 
tersebut menyatakan bahwa perjanjian dalam pasal ini tidak 
termasuk taklik talak. Namun dalam Peraturan Menteri Agama 
Nomor 3 Tahun 1975 pasal 11 menyebutkan satu aturan yang 
bertolak belakang. 
1.  Calon suami isteri dapat mengadakan perjanjian sepanjang tidak 
bertentangan dengan hukum Islam. 
2.  Perjanjian yang berupa taklik talak dianggap sah kalau 
perjanjian itu diucapkan dan ditandatangani oleh suami setelah 
akad nikah dilangsungkan. 
3.  Sighat taklik talak ditentukan oleh Menteri Agama. 
 
Menurut Ahmad Rofiq yang menarik adalah, kompilasi 
menggarisbawahi pasal 11 Peraturan Menteri Agama tersebut. 
Kompilasi sendiri memuat 8 (delapan) pasal tentang perjanjian 
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Pasal 45 menyatakan: 
Kedua calon mempelai dapat mengadakan perjanjian 
perkawinan dalam bentuk: 
1. Taklik talak, dan  
2. Perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. 
Jadi praktis menurut Ahmad Rofiq, perjanjian perkawinan 
seperti dijelaskan dalam penjelasan pasal 29 Undang-undang No, 
1 Tahun 1974, telah diubah, atau setidaknya, diterapkan bahwa 
taklik talak termasuk salah satu macam perjanjian perkawinan, 
dalam kompilasi detail-detailnya dikemukakan.
 15
 
Kembali pada masalah Putusan Mahkamah Konstitusi, 
bahwa berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa pembaharuan 
hukum telah dilakukan Mahkamah Konstitusi dengan keluarnya 
putusan MK Nomor 69/PUU/XIII/2015. Dengan adanya putusan 
MK tersebut menjadikan batas waktu terhadap diadakannya 
perjanjian perkawinan semakin luas, tidak hanya sebelum atau 
saat perkawinan dilangsungkan tetapi bisa juga diadakan setelah 
perkawinan dilangsungkan. Pada akhirnya pasangan yang hendak 
menikah tidak perlu lagi memikirkan perjanjian perkawinan 
karena saat ini bisa diadakan setelah perkawinan dilangsungkan. 
Maka setiap pasangan akan lebih fokus terhadap tujuan utama 
perkawinan yakni bisa membentuk keluarga yang bahagia, tanpa 
memikirkan akan kekhawatiran terhadap harta perkawinan 
nantinya.  
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Jika nanti di tengah perjalanan dalam mengarungi 
kehidupan rumah tangga terdapat masalah yang menyangkut harta 
perkawinan atau yang lainnya bisa langsung saat itu diadakan 
perjanjian perkawinan dengan persetujuan para pihak, namun hal 
itu hanya sebagai kemungkinan terburuk dalam sebuah 
perkawinan. Harapannya semua pasangan suami istri dapat hidup 




Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 
memberikan peluang yang lebih luas kepada suami istri, di mana 
perjanjian perkawinan yang semula hanya dapat dibuat oleh calon 
suami dan calon istri sebelum perkawinan (prenuptial agreement), 
sekarang dapat dibuat oleh suami istri setelah perkawinan 
berlangsung. Mahkamah Konstitusi memberi tafsir konstitusional 
di mana pembuatan perjanjian perkawinan bisa disesuaikan 
dengan kebutuhan hukum masing-masing pasangan. 
Dengan adanya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
69/PUU-XIII/2015 yaitu dengan dikabulkannya permohonan 
pemohon sebagian berkaitan dengan Pasal 29 ayat (1), (3), dan ayat 
(4) diantara perjanjian perkawinan tidak hanya dapat dibuat pada 
waktu atau sebelum perkawinan berlangsung tetapi juga atas 
persetujuan bersama dapat membuat perjanjian perkawinan selama 
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perkawinan berlangsung. Hal ini telah memberikan perlindungan 
terhadap warga negara Indonesia yang menikah dengan warga 
negara asing. Karena dengan adanya perjanjian perkawinan maka 
warga negara Indonesia yang mempunyai pasangan warga negara 
asing dapat menikmati haknya sebagai warga negara Indonesia. 
Dengan adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
69/PUUXIII/2015, memberikan perlindungan terhadap warga 
negara Indonesia yang menikah dengan warga negara asing dalam 
hal harta kekayaan perkawinan. Dengan dikabulkannya sebagian 
permohonan sdra Ike Farida yaitu Pasal 29 ayat (1), (3) dan (4) 
dalam Undang-Undang Perkawinan telah memberikan angin segar 
terhadap pasangan suami istri yang merasa perlu membuat 
perjanjian perkawinan yang selama ini tidak atau belum dipahami 
tentang pentingnya perjanjian perkawinan dalam melindungi harta 
perkawinan atau dalam hal berkaitan dengan ketentuan 
perundangan lainnya seperti Undang-Undang Agraria Pasal 21 dan 
Pasal 36.  
Berdasarkan putusan tersebut maka isi dalam Pasal 29 UU 
No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan berubah menjadi: 
1. Pada waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam ikatan 
perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan bersama dapat 
mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh pegawai 
pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana isinya berlaku 
juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak ketiga tersangkut; 
124 
2. Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamana melanggar 
batas-batas hukum, agama dan kesusuliaan;  
3. Perjanjian tersebut berlaku sejak perkawinan dilangsungkan 
kecuali ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan;  
4. Selama perkawinan berlangsung, perjanjian perkawinan dapat 
mengenai harta perkawinan atau perjanjian lainnya, tidak dapat 
diubah atau dicabut, kecuali bila kedua belah pihak ada 
persetujuan untuk mengubah atau mencabut, dan perubahan 
atau pencabutan itu tidak merugikan pihak ketiga. 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 
yaitu dengan dikabulkannya permohonan pemohon sebagian, 
maka menurut penulis, putusan MK telah dapat mencegah 
timbulnya disharmonisasi hukum yang berkepanjangan. 
Sebaliknya jika MK menolak seluruh permohonan pemohon maka 
akan menimbulkan disharmonisasi hukum. Oleh karena itu, di 
masa datang khususnya kepada para pembentuk undang-undang 
harus memperhatikan harmonisasi antara undang-undang yang 
satu dengan undang-undang lainnya.  
Untuk menciptakan keadilan, kepastian hukum, dan 
kemanfaatan, maka diperlukan suatu sistem peraturan perundang-
undangan yang harmonis, konsisten dan terintegrasi, yang dijiwai 
Pancasila dan bersumber pada UUD 1945. Hal ini berarti 
harmonisasi di antara UUD 1945, UU Perkawinan, UUPA sangat 
diperlukan dan mendesak untuk dilakukan. Sehubungan hal itu 
harmonisasi hukum terhadap sistem peraturan perundang-
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undangan secara terintegrasi, muncul sebagai kebutuhan dan 
merupakan suatu keniscayaan. Harmonisasi hukum dalam 
peraturan perundang-undangan sebagai subsistem hukum dalam 
kerangka sistem hukum nasional, yaitu norma-norma hukum 
dalam peraturan perundang-undangan tidak saling bertentangan 
dan tidak terjadi duplikasi atau tumpang tindih.
17
 
Harmonisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai upaya mencari keselarasan,
18
 dalam Websters 
New Twentieth Century Dictionary, harmonization diartikan the 
act of harmonizing. Kata harmonisasi sendiri berasal dari kata 
harmoni yang dalam bahasa Indonesia berarti pernyataan rasa, 
aksi, gagasan dan minat: keselarasan, keserasian. Harmoni dalam 
bahasa Inggris disebut harmonize, dalam bahasa Francis disebut 
dengan harmonie, dan dalam bahasa Yunani disebut harmonia. 
Harmonisasi hukum menurut L.M Gandhi mengatakan bahwa 
harmonisasi dalam hukum adalah mencakup penyesuaian 
peraturan perundang-undangan, keputusan pemerintah, keputusan 
hakim, sistem hukum dan asas-asas hukum dengan tujuan 
peningkatan kesatuan hukum, kepastian hukum, keadilan (justice, 
gerechtigheid) dan kesebandingan (equit, billijkeid), kegunaan dan 
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kejelasan hukum, tanpa mengaburkan dan mengorbankan 
pluralisme hukum kalau memang dibutuhkan.
19
 
Selama ini terdapat berbagai pengaturan yang berkaitan 
dengan pembentukan peraturan perundang-undangan di Indonesia, 
mulai dari peraturan warisan kolonial Belanda sampai dengan 
peraturan yang dibentuk setelah Indonesia merdeka. Namun 
demikian, ternyata tidak sedikit dijumpai overlapping (tumpang 
tindih). Benturan (friksi) bahkan kontradiksi (pertentangan) 
diantara peraturan tersebut yang berimplikasi pada lunturnya nilai 
kepastian hukum di tengah-tengah masyarakat. Melihat kondisi 
seperti ini, maka sudah sepantasnya perlu dibentuk suatu 
instrumentasi hukum berupa peraturan yang lebih menjamin 
terlaksananya kepastian hukum sekaligus memberikan 
kemanfaatan yang seluas-luasnya bagi kesejahteraan rakyat.
20
  
Istilah harmonisasi menjadi relevan untuk digunakan 
dalam bidang hukum, khususnya peraturan perundang-undangan, 
mengingat hukum (peraturan perundang-undangan) pun 
memerlukan keselarasan atau keserasian agar dapat dirasakan 
manfaatnya oleh semua masyarakat. Sebagai lawan kata dari 
harmoni adalah “disharmoni” dan istilah ini pun sering digunakan 
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dalam bidang hukum (peraturan perundang-undangan) untuk 
menunjukkan terjadinya tumpang tindih (overlaping), saling 
bertentangan atau ketidakserasian antar peraturan perundang-
undangan. 
Dengan adanya putusan MK tersebut menjadikan batas 
waktu terhadap diadakannya perjanjian perkawinan semakin luas, 
tidak hanya sebelum atau saat perkawinan dilangsungkan tetapi 
bisa juga diadakan setelah perkawinan dilangsungkan. Pada 
akhirnya pasangan yang hendak menikah tidak perlu lagi 
memikirkan perjanjian perkawinan karena saat ini bisa diadakan 
setelah perkawinan dilangsungkan. Maka setiap pasangan akan 
lebih fokus terhadap tujuan utama perkawinan yakni bisa 
membentuk keluarga yang bahagia, tanpa memikirkan akan 
kekhawatiran terhadap harta perkawinan nantinya. Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 yaitu dengan 
dikabulkannya permohonan pemohon sebagian, maka menurut 
penulis, putusan MK telah mendekati keadilan.  
Keadilan didefinisikan sebagai sama berat, tidak berat 
sebelah, tidak memihak, berpihak kepada yang benar, berpegang 
pada kebenaran.
21
 Kata adil (al-'adl) berasal dari bahasa Arab, dan 
dijumpai dalam al-Qur'an, sebanyak 28 tempat yang secara 
etimologi bermakna pertengahan.
22
 Pengertian adil, dalam budaya 
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Indonesia, berasal dari ajaran Islam. Kata ini adalah serapan dari 
kata Arab „adl.23  
Secara etimologis, dalam Kamus Al-Munawwir, al‟adl 
berarti perkara yang tengah-tengah.
24
 Dengan demikian, adil 
berarti tidak berat sebelah, tidak memihak, atau menyamakan 
yang satu dengan yang lain (al-musâwah). Istilah lain dari al-„adl 
adalah al-qist, al-misl (sama bagian atau semisal). Secara 
terminologis, adil berarti mempersamakan sesuatu dengan yang 
lain, baik dari segi nilai maupun dari segi ukuran, sehingga 
sesuatu itu menjadi tidak berat sebelah dan tidak berbeda satu 
sama lain. Adil juga berarti berpihak atau berpegang kepada 
kebenaran.
25
 Menurut Ahmad Azhar Basyir, keadilan adalah 
meletakkan sesuatu pada tempat yang sebenarnya atau 
menempatkan sesuatu pada proporsinya yang tepat dan 
memberikan kepada seseorang sesuatu yang menjadi haknya.
26
  
Al-Qur'an memerintahkan perbuatan adil dan kebajikan 
seperti bunyi firman-Nya,  
 ْأُمُر بِاْلَعْدِل َواإِلْحَسانِ ِإنَّ الّلَه يَ 
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan" (QS Al-Nahl [16]: 90).
27
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Ihsan (kebajikan) dinilai sebagai sesuatu yang melebihi keadilan. 
Namun dalam kehidupan bermasyarakat, keadilan lebih utama 
daripada kedermawanan atau ihsan. Ihsan adalah memperlakukan 
pihak lain lebih baik dari perlakuannya, atau memperlakukan yang 
bersalah dengan perlakuan yang baik. Ihsan dan kedermawanan 
merupakan hal-hal yang baik pada tingkat antar individu, tetapi dapat 
berbahaya jika dilakukan pada tingkat masyarakat. 
Imam Ali r.a. menegaskan, "adil” adalah menempatkan sesuatu 
pada tempatnya, sedangkan ihsan (kedermawanan) menempatkannya 
bukan pada tempatnya." Jika hal ini tidak menjadi sendi kehidupan 
bermasyarakat, maka masyarakat tidak akan menjadi seimbang. Itulah 
sebabnya, mengapa Nabi Saw menolak memberikan maaf kepada 




Potensi dan kemampuan manusia berbeda-beda, bahkan potensi 
dan kemampuan para rasul pun demikian (QS Al-Baqarah [2]: 253). 
Perbedaan adalah sifat masyarakat, namun hal itu tidak boleh 
mengakibatkan pertentangan. Sebaliknya, perbedaan itu harus 
mengantarkan kepada kerja sama yang menguntungkan semua pihak. 
Demikian kandungan makna firman-Nya pada surat Al-Hujurat (49): 
13. Dalam surat Az-Zukhruf (43): 32 tujuan perbedaan itu dinyatakan: 
 ْْ َْمَ اَوَرهَمْعَْا بَمْعَ مُت ْْ ِا اْنَ َماَِ المدن مَْمُتْ مَِّع َيمحَمُت ُْ َاَسمْنَْا بَم مْ ََ َربَنمَن َقْم ِسمُن َن َرْةَم ْْ ْْ يَم  َأُهم
ٌر ِّمَنَّا ََيَْنُع َن لَِ حَّخِ  هَمْ َق بَمْعٍض َدَرَجاتٍ   َذ بَمْعُ ُتْ بَمْع اً ُسْخرِيّاً َوَرْةَحُمَربَنَن َخ مْ
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“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan di dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian 
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat saling mempergunakan sebagian yang 
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 




Setiap anggota masyarakat dituntut untuk fastabiqul 
khairât (berlomba-lombalah di dalam kebajikan) (QS Al-Baqarah 
[2]: 148). Setiap perlombaan menjanjikan "hadiah". Di sini 
hadiahnya adalah mendapatkan keistimewaan bagi yang 
berprestasi. Tentu akan tidak adil jika peserta lomba dibedakan 
atau tidak diberi kesempatan yang sama. Tetapi, tidak adil juga 
bila setelah berlomba dengan prestasi yang berbeda, hadiahnya 
dipersamakan, sebab akal maupun agama menolak hal ini. 
ممممَرِر َواْلُنَ اِهممممُدوَن ِا َسممممِ   ممممُر أُْوِد ال َّ َْ اْلُنممممْوِمَِْل َر مْ مممم َْاِوممممُدوَن ِ ِِللّلِه الَّ َيْسممممَح ِْ اْل
 َ ْْ َه َّمم ْْ َوأََُسِسممِت ِِِ ًَ   بِممَأْمَ ا َْ َدَرَجمم َْاِوممِدي ْْ َولَممد اْل ْْ َوأََُسِسممِت ِِِ َْ بِممَأْمَ ا اللّممُه اْلُنَ اِهممِدي
  وَُكمِلًّ َوَوَد الّلُه انُْْسَن 
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak berjuang) 
kecuali yang uzur dengan orang yang berjuang di jalan Allah 
dengan harta dan jiwa mereka. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwa mereka atas orang-orang 
yang duduk (tidak ikut berjuang karena uzur) satu derajat. 
Dan. kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 
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َْ اَل يَمْعَلُن َن... َْ يَمْعَلُن َن َوالَِّذي  ...َهْ  َيْسَح ِْ الَِّذي
“Adakah sama orang yang mengetahui dengan orang-orang 




Keadilan seperti terlihat di atas, bukan mempersamakan 
semua anggota masyarakat, melainkan mempersamakan mereka 
dalam kesempatan mengukir prestasi. Sehubungan dengan itu, 
Murtadha Muthahhari menggunakan kata “adil” dalam empat hal, 
pertama, yang dimaksud dengan adil adalah keadaan yang 
seimbang; kedua, persamaan dan penafian (peniadaan) terhadap 
perbedaan apa pun; ketiga, memelihara hak-hak individu dan 
memberikan hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya; 
keempat, memelihara hak atas berlanjutnya eksistensi 
(keberadaan/ kehidupan manusia), tidak mencegah kelanjutan 
eksistensi dan peralihan rahmat sewaktu terdapat banyak 
kemungkinan untuk eksis serta melakukan transformasi. Menurut 
Murtadha Muthahhari, dalam sistem alam semesta ini semua yang 
maujud memiliki perbedaan antara sebagian dari yang lain dalam 
hal kemampuan mendapatkan karunia dari Allah SWT.
 32
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Keadilan dalam pelaksanaannya tergantung dari struktur-
struktur kekuasaan dalam masyarakat, struktur-struktur mana 
terdapat dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 
ideologi. Maka membangun keadilan  berarti menciptakan 
struktur-struktur yang memungkinkan pelaksanaan keadilan.
33
 
Masalah keadilan ialah bagaimanakah mengubah struktur-struktur 
kekuasaan yang seakan-akan sudah memastikan ketidakadilan, 
artinya yang memastikan bahwa pada saat yang sama di mana 
masih ada golongan-golongan miskin dalam masyarakat, terdapat 
juga kelompok-kelompok yang dapat hidup dengan seenaknya 
karena mereka menguasai sebagian besar dari hasil kerja dan hak-
hak golongan yang miskin itu.  
Menurut Juhaya S.Praja, dalam Islam perintah berlaku 
adil ditujukan kepada setiap orang tanpa pandang bulu. Perkataan 
yang benar harus disampaikan apa adanya walaupun perkataan itu 
akan merugikan kerabat sendiri. Keharusan berlaku adil pun harus 
ditegakkan dalam keluarga dan masyarakat muslim itu sendiri, 
bahkan kepada orang kafir pun umat islam diperintahkan berlaku 
                                                                                                                                   
ialah keadilan yang memberikan pada setiap orang sama banyaknya dengan 
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adil. Untuk keadilan sosial harus ditegakkan tanpa membedakan 
karena kaya miskin, pejabat atau rakyat jelata, wanita atau pria, 
mereka harus diperlakukan sama dan mendapat kesempatan yang 
sama.
34
 Senada dengan itu, Sayyid Qutb menegaskan bahwa Islam 
tidak mengakui adanya perbedaan-perbedaan yang digantungkan 
kepada tingkatan dan kedudukan.
35
          
Salah satu sumbangan terbesar Islam kepada umat 
manusia adalah prinsip keadilan sosial dan pelaksanaannya dalam 
setiap aspek kehidupan manusia. Islam memberikan suatu aturan 
yang dapat dilaksanakan oleh semua orang yang beriman. Setiap 
anggota masyarakat didorong untuk memperbaiki kehidupan 
material masyarakat tanpa membedakan bentuk, keturunan dan 
jenis orangnya. Setiap orang dipandang sama untuk diberi 
kesempatan dalam mengembangkan seluruh potensi hidupnya.
36
 
B. Analisis Status Harta Benda dalam Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 Menurut Perspektif Maqâsid 
Al-Syari’ah 
Perkawinan merupakan ikatan hidup dua pribadi, baik 
mental, rohaniah maupun badaniah. Dengan berlangsungnya 
perkawinan antara seorang pria dan wanita, maka seketika itu harta 
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yang mereka peroleh menjadi harta bersama. Pasal 35 UU No. 1 
Tahun 1974 menyatakan bahwa harta benda yang diperoleh selama 
perkawinan menjadi harta bersama, sedangkan harta bawaan dari 
masing-masing suami dan istri dan harta benda yang diperoleh 
masing-masing sebagai hadiah atau warisan, adalah di bawah 
penguasaan masing-masing sepanjang para pihak tidak 
menentukan lain. Namun apabila para pihak menginginkan harta 
tersebut dipisahkan satu sama lain, maka dapat dibuat suatu 
perjanjian yang dinamakan perjanjian kawin.
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Dalam perkawinan akan ada permasalahan mengenai harta 
kekayaan. Harta kekayaan yang dimaksud yaitu berupa harta 
bersama suami istri maupun harta pribadi masing-masing pihak, 
termasuk juga harta bawaan. Harta benda perkawinan inilah yang 
merupakan akibat hukum dari perkawinan. Harta kekayaan dalam 
suatu perkawinan merupakan hal paling penting dalam perkawinan. 
Harta kekayaan dalam perkawinan dapat membentuk keluarga 
menjadi bahagia tetapi juga dengan harta kekayaan dapat 
menyebabkan malapetaka bagi keluarga tersebut. Menjadi bahagia 
manakala keluarga tersebut hidup rukun damai, tetapi apabila 
terjadi keributan bahkan sampai kepada terjadinya perceraian maka 
harta tersebut dapat menjadi malapetaka diantara mereka (suami 
istri). Dengan demikian bahwa suatu perjanjian kawin, harta 
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Dengan adanya potensi timbulnya perselisihan yang terjadi 
dalam perkawinan dan belum dapat terselesaikan dengan ketentuan 
perundang-undangan yang ada, maka daripada itu Mahkamah 
dalam putusan a quo memberikan norma hukum baru dengan 
memberikan penafsiran ekstensif terhadap tenggang waktu 
dibuatnya perjanjian. Dengan demikian pasangan suami istri yang 
belum memiliki perjanjian perkawinan sebelum perkawinan 
dilangsungkan dapat melakukan perjanjian perkawinan pada saat 
perkawinan telah dilaksanakan. Sehingga tidak ada lagi alasan 
adanya kealpaan atau ketidaktahuan pasangan suami istri terkait 
dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
mengenai Perjanjian Perkawinan.  
Selain itu, dengan adanya perjanjian perkawinan yang 
dapat dilakukan saat perkawinan berlangsung, dapat meminimalisir 
adanya risiko yang mungkin timbul dari harta bersama dalam 
perkawinan karena pekerjaan suami dan istri memiliki konsekuensi 
dan tanggung jawab pada harta pribadi, sehingga masing-masing 
harta yang diperoleh dapat tetap menjadi milik pribadi dan hal ini 
baru diketahui setelah perjanjian dilangsungkan. Lebih lanjut, 
Mahkamah berpendapat bahwa: Perjanjian perkawinan tersebut 
harus dibuat atas persetujuan bersama, dengan perjanjian tertulis 
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yang disahkan oleh Petugas Pencatat Perkawinan, sebelum 
perkawinan itu berlangsung atau pada saat perkawinan berlangsung 
dan perjanjian perkawinan tersebut mulai berlaku sejak perkawinan 
itu dilangsungkan. Perjanjian semacam ini biasanya berisi janji 
tentang harta benda yang diperoleh selama perkawinan 
berlangsung, lazimnya berupa perolehan harta kekayaan terpisah, 
masing-masing pihak memperoleh apa yang diperoleh atau didapat 
selama perkawinan itu termasuk keuntungan dan kerugian. 
Perjanjian perkawinan ini berlaku sebagai undang-undang bagi 
mereka yang membuatnya, juga berlaku bagi pihak ketiga yang 
memiliki kepentingan terhadapnya.  
Alasan yang umumnya dijadikan landasan dibuatnya 
perjanjian setelah perkawinan adalah adanya kealpaan dan 
ketidaktahuan bahwa dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
ada ketentuan yang mengatur mengenai perjanjian perkawinan 
sebelum pernikahan dilangsungkan. Menurut Pasal 29 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974, Perjanjian Perkawinan dapat dibuat 
pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan. Alasan 
lainnya adalah adanya risiko yang mungkin timbul dari harta 
bersama dalam perkawinan karena pekerjaan suami dan istri 
memiliki konsekuensi dan tanggung jawab pada harta pribadi, 
sehingga masing-masing harta yang diperoleh dapat tetap menjadi 
milik pribadi.  
Di dalam pertimbangannya, MK memberikan gambaran 
bahwa tujuan dibuatnya Perjanjian Perkawinan adalah:  
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1. Memisahkan harta kekayaan antara pihak suami dengan pihak 
istri sehingga harta kekayaan mereka tidak bercampur. Oleh 
karena itu, jika suatu saat mereka bercerai, harta dari masing-
masing pihak terlindungi, tidak ada perebutan harta kekayaan 
bersama atau gono-gini.  
2. Atas hutang masing-masing pihak pun yang mereka buat dalam 
perkawinan mereka, masing-masing akan bertanggung jawab 
sendiri-sendiri.  
3. Jika salah satu pihak ingin menjual harta kekayaan mereka tidak 
perlu meminta ijin dari pasangannya (suami/istri).  
4. Begitu juga dengan fasilitas kredit yang mereka ajukan, tidak 
lagi harus meminta ijin terlebih dahulu dari pasangan hidupnya 
(suami/istri) dalam hal menjaminkan aset yang terdaftar atas 
nama salah satu dari mereka. 
Mahkamah Konstitusi menegaskan bahwa dengan 
dapatnya perjanjian perkawinan dilakukan tidak hanya pada saat 
sebelum perkawinan berlangsung, selaras dengan asas kebebasan 
berkontrak sebagaimana diatur dalam Pasal 1338 ayat (1) KUH 
Perdata. Di mana sumber dari kebebasan berkontrak adalah 
kebebasan individu sehingga yang merupakan titik tolaknya adalah 
kepentingan individu pula. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa kebebasan individu memberikan kepadanya kebebasan 
untuk berkontrak. Lebih lanjut MK menyatakan bahwa:  
Tegasnya, ketentuan yang ada saat ini hanya mengatur 
perjanjian perkawinan yang dibuat sebelum atau pada saat 
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perkawinan dilangsungkan, padahal dalam kenyataannya ada 
fenomena suami istri yang karena alasan tertentu baru merasakan 
adanya kebutuhan untuk membuat perjanjian perkawinan selama 
dalam ikatan perkawinan. Selama ini sesuai dengan Pasal 29 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perjanjian yang demikian 
itu harus diadakan sebelum perkawinan dilangsungkan dan harus 
diletakkan dalam suatu akta notaris. Perjanjian perkawinan ini 
mulai berlaku antara suami dan istri sejak perkawinan 
dilangsungkan. Isi yang diatur di dalam perjanjian perkawinan 
tergantung pada kesepakatan pihak-pihak calon suami dan istri, 
asal tidak bertentangan dengan undang-undang, agama, dan 
kepatutan atau kesusilaan. Adapun terhadap bentuk dan isi 
perjanjian perkawinan, kepada kedua belah pihak diberikan 
kebebasan atau kemerdekaan seluas-luasnya (sesuai dengan asas 
hukum ”kebebasan berkontrak”). 
Frasa ”pada waktu atau sebelum perkawinan 
dilangsungkan” dalam Pasal 29 ayat (1), frasa ”...sejak perkawinan 
dilangsungkan” dalam Pasal 29 ayat (3), dan frasa ”selama 
perkawinan berlangsung” dalam Pasal 29 ayat (4) Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 membatasi kebebasan 2 (dua) orang individu 
untuk melakukan atau kapan akan melakukan ”perjanjian”, 
sehingga bertentangan dengan Pasal 28E ayat (2) UUD 1945 
sebagaimana didalilkan Pemohon. Dengan demikian, frasa ”pada 
waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan” dalam Pasal 29 
ayat (1) dan frasa ” selama perkawinan berlangsung” dalam Pasal 
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29 ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 adalah 
bertentangan dengan UUD 1945 secara bersyarat sepanjang tidak 
dimaknai termasuk pula selama dalam ikatan perkawinan.  
Namun kebebasan berkontrak yang dimaksudkan di atas, 
tidak dapat diartikan sebagai bebas mutlak. Ada beberapa 
pembatasan yang diberikan oleh pasal-pasal KUH Perdata terhadap 
asas ini yang merupakan asas tidak tak terbatas. Pasal 1320 ayat (1) 
menentukan bahwa perjanjian atau kontrak tidak sah apabila dibuat 
tanpa adanya konsensus atau sepakat dari para pihak yang 
membuatnya. Ketentuan tersebut mengandung pengertian bahwa 
kebebasan suatu pihak untuk menentukan isi perjanjian dibatasi 
oleh sepakat pihak lainnya. Pasal 1320 ayat (2) menyatakan bahwa 
kebebasan orang untuk membuat perjanjian dibatasi oleh 
kecakapannya untuk membuat perjanjian. Bagi seseorang yang 
menurut ketentuan undang-undang tidak cakap untuk membuat 
perjanjian sama sekali tidak mempunyai kebebasan, untuk 
membuat perjanjian.  
Pasal 1320 ayat (3) menentukan bahwa obyek perjanjian 
haruslah dapat ditentukan. Suatu hal tertentu merupakan pokok 
perjanjian, merupakan prestasi yang harus dipenuhi dalam suatu 
perjanjian. Pasal 1320 ayat (4) jo. Pasal 1337 KUH Perdata 
menentukan bahwa para pihak tidak bebas untuk membuat 
perjanjian yang menyangkut kausa yang dilarang oleh undang-
undang. Menurut undang-undang causa atau sebab itu halal apabila 
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tidak dilarang oleh undang-undang dan tidak bertentangan dengan 
ketertiban umum dan kesusilaan.  
Dalam putusan a quo, selain memberikan ketentuan 
mengenai ekstensifikasi jangka waktu pembuatan perjanjian 
perkawinan, MK juga menegaskan asas nasionalitas dalam 
kepemilikan tanah dan bangunan di Indonesia. Dengan demikian, 
meskipun MK memberikan peluang untuk adanya perjanjian 
perkawinan dibuat kapanpun dan oleh siapapun 
kewarganegaraannya, tetapi muatan perjanjian perkawinan tersebut 
terbatas terkait dengan kepemilikan tanah dan bangunan. Sehingga 
pasangan suami istri yang berkewarganegaraan asing tetap tidak 
bisa memiliki hak milik atau hak guna bangunan dengan alasan 
apapun. Apabila dalam perjanjian perkawinan termuat klausul yang 
memungkinkan menyebabkan pasangan suami atau istri yang 
berbeda kewarganegaraan dan dimana dimungkinkan pasangan 
yang berwarga negara asing mendapatkan kepemilikan atas tanah 
dan bangunan di Indonesia, maka perjanjian itu batal demi hukum. 
Secara terperinci, putusan MK memberikan 3 (tiga) garis 
besar norma hukum baru terkait perjanjian perkawinan, yaitu: 1) 
Perjanjian Perkawinan Dapat Dibuat Sepanjang Perkawinan 
Berlangsung. 2) 2) Perjanjian Perkawinan selaras dengan Asas 
Kebebasan Berkontrak dalam Pasal 1338 KUH Perdata. 3) Muatan 
Perjanjian Perkawinan tidak bertentangan dengan Asas 
Nasionalitas. 
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Jika putusan MK dihubungkan dengan status harta benda 
menurut perspektif maqâsid al-syari‟ah, maka putusan MK sesuai 
dengan maqâsid al-syari‟ah. Alasannya karena putusan MK yang 
memberikan kelonggaran kepada para pihak (suami dan istri) 
membuat perjanjian perkawinan sebelum atau pada saat 
dilangsungkan perkawinan atau dalam masa ikatan perkawinan 
merupakan penafsiran hukum oleh hakim Mahkamah Konstitusi 
yang bertujuan untuk tetap terjadinya keharmonisan rumah tangga 
sehingga terciptanya rumah tangga yang bahagia dan kekal.  
Harta kekayaan dalam perkawinan dapat membentuk 
keluarga menjadi bahagia tetapi juga dengan harta kekayaan dapat 
menyebabkan malapetaka bagi keluarga tersebut. Menjadi bahagia 
manakala keluarga tersebut hidup rukun damai, tetapai apabila 
terjadi keributan bahkan sampai kepada terjadinya perceraian maka 
harta tersebut dapat menjadi malapetaka diantara mereka (suami 
istri). Oleh karena itu untuk mencegah terjadinya perceraian dan 
keretakan hubungan keluarga dari suami istri maka Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 memberikan 
peluang yang lebih luas kepada suami istri, di mana perjanjian 
perkawinan yang semula hanya dapat dibuat oleh calon suami dan 
calon istri sebelum perkawinan (prenuptial agreement), dan pada 
saat dilangsungkan perkawinan, sekarang dapat dibuat oleh suami 
istri setelah perkawinan berlangsung (postnuptial agreement). 
Mahkamah Konstitusi memberi tafsir konstitusional di mana 
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pembuatan perjanjian perkawinan bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan hukum masing-masing pasangan.  
Dengan demikian sebelum adanya Putusan MK Nomor 69/ 
PUU-XIII/2015, status harta benda perkawinan hanya bisa 
diperjanjikan oleh suami istri pada saat sebelum, dan pada saat 
dilangsungkan perkawinan, dan tidak bisa diperjanjikan sesudah 
perkawinan berlangsung meskipun dalam ikatan perkawinan, 
namun sesudah adanya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, 
status harta benda perkawinan dapat diperjanjikan oleh suami istri 
pada saat sebelum, pada saat dilangsungkan perkawinan, dan 
sesudah dilangsungkannya perkawinan sepanjang dalam ikatan 
perkawinan. Hal ini telah memberikan perlindungan terhadap 
warga negara Indonesia yang menikah dengan warga negara asing. 
Karena dengan adanya perjanjian perkawinan maka warga negara 
Indonesia yang mempunyai pasangan warga negara asing dapat 
menikmati haknya sebagai warga negara Indonesia.
39
  
Perjanjian perkawinan tersebut harus dibuat secara tertulis 
dan disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan, tetapi apabila 
perjanjian perkawinan dibuat dihadapan notaris maka perjanjian 
kawin tersebut tidak perlu disahkan oleh pegawai pencatat 
perkawinan, hal ini akan memberikan kemudahan terhadap 
pembuatan perjanjian perkawinan. Demikian juga karena akta yang 
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dibuat oleh Notaris merupakan akta yang otentik dan mempunyai 
pembuktian yang kuat.  
Salah satu tujuan utama pernikahan adalah terbentuknya 
keluarga yang bahagia, kekal, penuh kasih sayang di antara suami 
istri. Namun di luar itu berkemungkinan terjadi permasalahan 
dalam perkawinan, sehingga butuh diadakan sebuah perjanjian 
perkawinan. Dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 
1974 Pasal 29 ayat (1) disebutkan bahwa perjanjian perkawinan 
harus diadakan saat atau sebelum perkawinan dilaksanakan. Hal ini 
dapat mengganggu konsentrasi pasangan terhadap tujuan utama 
perkawinan. Ditetapkannya Putusan MK Nomor 69/PUU/ XIII/ 
2015, menjadikan frasa “pada waktu atau sebelum perkawinan 
dilangsungkan” dalam Pasal 29 ayat (1) dimaknai dengan “pada 
waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam ikatan 
perkawinan”. Jadi, perjanjian perkawinan yang semula harus 
diadakan sebelum atau saat perkawinan dilangsungkan, sekarang 
boleh diadakan setelah perkawinan dilangsungkan selama dalam 
ikatan perkawinan. Implikasi dari hal ini adalah adanya 
perlindungan hukum lebih, terutama bagi perempuan agar tidak 
menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, menjamin 
perlindungan terhadap hak milik atau hak guna bangunan suatu 
harta, pasangan juga lebih fokus terhadap tujuan utama perkawinan 
yakni membentuk keluarga yang bahagia, kekal, penuh kasih 
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Berdasarkan paparan diatas, jika dianalisis maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1.  Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 
memberikan peluang yang lebih luas kepada suami istri, di 
mana perjanjian perkawinan yang semula hanya dapat dibuat 
oleh calon suami dan calon istri sebelum perkawinan 
(prenuptial agreement), sekarang dapat dibuat oleh suami istri 
setelah perkawinan berlangsung. Mahkamah Konstitusi 
memberi tafsir konstitusional di mana pembuatan perjanjian 
perkawinan bisa disesuaikan dengan kebutuhan hukum masing-
masing pasangan. Mahkamah Konstitusi memberikan tafsir 
konstitusional terhadap Pasal 29 ayat (1), (3), dan (4) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan terkait 
perjanjian perkawinan. Mahkamah Konstitusi memperluas 
makna perjanjian perkawinan yang pembuatannya disesuaikan 
dengan kebutuhan hukum masing-masing pasangan. Dalam 
amarnya, MK menyatakan Pasal 29 ayat (1) UU Perkawinan 
dinyatakan inkonstitusional bersyarat sepanjang tidak dimaknai 
”Pada waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam 
ikatan perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan 
bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan 
oleh pegawai pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana 
isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak 
ketiga tersangkut”. 
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2. Sebelum adanya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, status 
harta benda perkawinan hanya bisa diperjanjikan oleh suami 
istri pada saat sebelum, dan pada saat dilangsungkan 
perkawinan, dan tidak bisa diperjanjikan sesudah perkawinan 
berlangsung meskipun dalam ikatan perkawinan, namun 
sesudah adanya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, status 
harta benda perkawinan dapat diperjanjikan oleh suami istri 
pada saat sebelum, pada saat dilangsungkan perkawinan, dan 
sesudah dilangsungkannya perkawinan sepanjang dalam ikatan 
perkawinan. Hal ini telah memberikan perlindungan terhadap 
warga negara Indonesia yang menikah dengan warga negara 
asing. Karena dengan adanya perjanjian perkawinan maka 
warga negara Indonesia yang mempunyai pasangan warga 
negara asing dapat menikmati haknya sebagai warga negara 
Indonesia. 
Putusan MK dihubungkan dengan perjanjian perkawinan 
dan status harta benda menurut perspektif maqâsid al-syari‟ah, 
maka putusan MK sesuai dengan maqâsid al-syari‟ah. Alasannya 
karena putusan MK yang memberikan kelonggaran kepada para 
pihak (suami dan istri) membuat perjanjian perkawinan sebelum 
atau pada saat dilangsungkan perkawinan atau dalam masa ikatan 
perkawinan merupakan penafsiran hukum baru dan memperluas 
muatan isi perjanjian perkawinan yang bertujuan untuk tetap 
terjadinya keharmonisan rumah tangga sehingga terciptanya rumah 
tangga yang bahagia dan kekal. 
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MK mengabulkan permohonan Pemohon untuk sebagian 
gugatannya yaitu:  
MK mengabulkan sebagian uji materi sejumlah pasal UU 
No. 5 Tahun 1960  tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria 
(UUPA) dan UU No. 1 Tahun 1974  tentang Perkawinan (UUP) 
yang dimohonkan pelaku kawin campur. Mahkamah hanya 
mengabulkan uji materi Pasal 29 ayat (1), ayat (3) dan ayat (4) UU 
Perkawinan. Sementara permohonan uji atas Pasal 21 ayat (1), ayat 
(3), Pasal 36 ayat (1) UUPA dan Pasal 35 ayat (1) UUP ditolak.  
MK dalam putusannya ini memberi tafsir konstitusional 
terhadap Pasal 29 ayat (1), (3), (4) UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan terkait perjanjian perkawinan. Mahkamah memperluas 
makna perjanjian perkawinan dan membuat norma baru yang 
pembuatannya disesuaikan dengan kebutuhan hukum masing-
masing pasangan. 
Dalam amarnya, MK menyatakan sebagai berikut: 
 




1. Mengabulkan permohonan Pemohon untuk sebagian;  
1.1. Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3019) bertentangan dengan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 sepanjang tidak dimaknai “Pada waktu, sebelum 
dilangsungkan atau selama dalam ikatan perkawinan 
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kedua belah pihak atas persetujuan bersama dapat 
mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh 
pegawai pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana 
isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak 
ketiga tersangkut”;  
1.2. Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3019) tidak mempunyai 
kekuataan hukum mengikat sepanjang tidak dimaknai 
“Pada waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam 
ikatan perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan 
bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis yang 
disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan atau notaris, 
setelah mana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga 
sepanjang pihak ketiga tersangkut”;  
1.3. Pasal 29 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3019) bertentangan dengan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 sepanjang tidak dimaknai “Perjanjian tersebut mulai 
berlaku sejak perkawinan dilangsungkan, kecuali 
ditentukan lain dalam Perjanjian Perkawinan”;  
1.4. Pasal 29 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3019) tidak mempunyai 
kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak dimaknai 
“Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan 
dilangsungkan, kecuali ditentukan lain dalam Perjanjian 
Perkawinan”;  
1.5. Pasal 29 ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3019) bertentangan dengan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 sepanjang tidak dimaknai “Selama perkawinan 
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berlangsung, perjanjian perkawinan dapat mengenai harta 
perkawinan atau perjanjian lainnya, tidak dapat diubah 
atau dicabut, kecuali bila dari kedua belah pihak ada 
persetujuan untuk mengubah atau mencabut, dan 
perubahan atau pencabutan itu tidak merugikan pihak 
ketiga”;  
1.6. Pasal 29 ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3019) tidak mempunyai 
kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak dimaknai 
“Selama perkawinan berlangsung, perjanjian perkawinan 
dapat mengenai harta perkawinan atau perjanjian lainnya, 
tidak dapat diubah atau dicabut, kecuali bila dari kedua 
belah pihak ada persetujuan untuk mengubah atau 
mencabut, dan perubahan atau pencabutan itu tidak 
merugikan pihak ketiga”;  
2. Memerintahkan pemuatan putusan ini dalam Berita Negara 
Republik Indonesia sebagaimana mestinya;  
3. Menolak permohonan Pemohon untuk selain dan selebihnya.  
Sebelum lahirnya  Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, 
Pasal 29 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
berbunyi: 
Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan, 
kedua pihak atas persetujuan bersama dapat mengadakan 
perjanjian tertulis yang disahkan oleh Pegawai pencatat 
perkawinan, setelah mana isinya berlaku juga terhadap 
pihak ketiga sepanjang pihak ketiga tersangkut. 
Sesudah lahirnya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, 
maka Pasal 29 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
berbunyi: 
Pada waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam 
ikatan perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan 
bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis yang 
disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan atau notaris, 
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setelah mana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga 
sepanjang pihak ketiga tersangkut. 
 
Kata-kata “selama dalam ikatan perkawinan” dan kata-
kata “atau notaris”, merupakan norma hukum baru, dan perluasan 
makna perjanjian karena sebelumnya tidak ada kata-kata “selama 
dalam ikatan perkawinan” dan kata-kata “atau notaris”. 
Di bawah ini peneliti tampilkan selengkapnya bunyi Pasal 
29 ayat (1, 2, dan 3) UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
berbunyi: 
1)  Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan, kedua 
pihak atas persetujuan bersama dapat mengadakan perjanjian 
tertulis yang disahkan oleh Pegawai pencatat perkawinan, 
setelah mana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga 
sepanjang pihak ketiga tersangkut. 
2)  Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamana melanggar 
batas-batas  hukum, agama dan kesusilaan. 
3) Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan 
dilangsungkan. 
4) Selama perkawinan berlangsung perjanjian tersebut tidak dapat 
dirubah, kecuali bila dari kedua belah pihak ada persetujuan 
untuk merubah dan perubahan tidak merugikan pihak ketiga. 
 
Sesudah lahirnya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, 
maka norma hukum baru Pasal 29 ayat (1, 2, 3) UU No. 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan berbunyi: 
1) Pada waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam ikatan 
perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan bersama dapat 
mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh pegawai 
pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana isinya berlaku 
juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak ketiga tersangkut. 
2) Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamana melanggar 
batas-batas hukum, agama dan kesusilaan. 
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3) Perjanjian tersebut berlaku sejak perkawinan dilangsungkan, 
kecuali ditentukan lain dalam Perjanjian Perkawinan. 
4) Selama perkawinan berlangsung, perjanjian perkawinan dapat 
mengenai harta perkawinan atau perjanjian lainnya, tidak 
dapat diubah atau dicabut, kecuali bila dari kedua belah pihak 
ada persetujuan untuk mengubah atau mencabut, dan 
perubahan atau pencabutan itu tidak merugikan pihak ketiga. 
 
Huruf tebal di atas menunjukkan norma hukum baru yang 
belum ada sebelum lahirnya Putusan MK Nomor 69/PUU-
XIII/2015. 
Penjelasan dari poin 1 dan 2 adalah bahwa Perjanjian 
Kawin sebagaimana diatur dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dengan  Putusan MK 
tersebut  harus dimaknai boleh dibuat sebelum, pada saat atau 
selama dalam ikatan perkawinan. (Pasal 29 ayat (1) selanjutnya 
berbunyi sebagai berikut : “Pada waktu, sebelum perkawinan 
dilangsungkan atau selama dalam ikatan perkawinan, kedua 
pihak atas persetujuan bersama dapat mengajukan perjanjian 
tertulis yang disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan ATAU 
NOTARIS, setelah mana isinya berlaku terhadap pihak ketiga 
sepanjang pihak ketiga tersangkut”. 
Penjelasan dari poin 3 dan 4 adalah bahwa Perjanjian 
Kawin yang dibuat menurut Putusan MK tersebut berlaku sejak 
perkawinan dilangsungkan atau sejak waktu yang ditentukan dalam 
Perjanjian Kawin. (Pasal 29 ayat (3) selanjutnya harus dimaknai : 
“Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan 
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dilangsungkan, kecuali ditentukan lain dalam perjanjian 
kawin”. 
Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015 memiliki 
implikasi hukum yaitu 1) hukum positif mengenai perjanjian kawin 
mengalami perubahan. Salah satu perubahan yang signifikan, 
perjanjian kawin bisa dibuat selama dalam ikatan perkawinan. 
Perubahan norma Pasal 29 ayat (1) ini sangat membantu dan 
menguntungkan bagi Warga Negara Indonesia (WNI) yang tidak 
bisa memiliki tanah yang berstatus hak milik, hak guna usaha, dan 
hak guna bangunan karena telah menikah dengan Warga Negara 
Asing (WNA). 2) Implikasi positif putusan ini bagi para pelaku 
kawin campur bisa membeli hak atas tanah berupa HM dan HGB 
tanpa harus bercerai dulu dengan pasangannya. Sebab, selama ini 
“disiasati”, ketika WNI kawin campur hendak membeli rumah 
disarankan bercerai dulu, lalu membuat perjanjian perkawinan 
(pemisahan harta), kemudian menikah lagi atau dengan perjanjian 
nominee, artinya jual beli tanah atas nama orang lain.  
Putusan MK tentang perjanjian kawin sangat bagus dan 
bisa menyelamatkan hak-hak pasangan suami istri yang 
sebelumnya belum melakukan perjanjian perkawinan dan 
kemudian bisa mengajukannya. Tapi, bukan berarti tidak ada 
minusnya. Dampak negatif akan muncul jika pembuatan perjanjian 
kawin didasari niat buruk dari salah satu pihak. Misalnya jika salah 
satu pihak dalam posisi terjepit, pasangannya meminta dibuatkan 
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perjanjian kawin. “Bisa berdampak negatif apabila kesempatan ini 
disalahgunakan. 
Tidak ada suatu kesempurnaan dalam hidup ini, artinya 
dalam Putusan MK ini pun terdapat suatu ketidaksempurnaan, 
maka ketidaksempurnaan tersebut diartikan dengan adanya pro dan 
kontra atau keuntungan dan kerugiannya, adapun dampak kerugian 
yang dapat timbul dari Putusan MK ini adalah sebagai berikut : 
1.  Bahwa dengan dapat dilakukannya perjanjian perkawinan 
setelah perkawinan berlangsung tentu saja akan dapat 
menimbulkan ”kesenjangan sosial” dalam kehidupan berumah 
tangga, misalnya ketika terjadi suatu konflik dalam rumah 
tangga kemudian suami tiba-tiba berencana memisahkan harta 
dengan tujuan tidak mau melihat istrinya bahagia, hal itu tentu 
akan menciptakan bumbu-bumbu perceraian; 
2.  Bahwa dikarenakan tidak melulu berkaitan dengan harta 
bersama, akan sangat mungkin timbul perjanjian-perjanjian lain 
yang tidak mewujudkan makna dari perkawinan sebagaimana 
tertuang dalam Pasal 1 UU 74; 
Adapun keuntungan dari postnuptial agreement antara lain 
sebagai berikut : 
1. Bahwa dengan adanya perjanjian ini maka dapat mencegah 
adanya suatu pemborosan yang sengaja dilakukan oleh salah 
satu pihak, misalnya si istri adalah seorang penjudi, selalu 
mabuk-mabukan, dan seorang pemboros; 
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2.  Bahwa dengan adanya perjanjian ini maka dapat mencegah 
adanya unsur penipuan, tidak menutup suatu kemungkinan 
sebelum perkawinan terjadi si suami melakukan bujuk rayu dan 
segala tipu daya menggerakkan istrinya  agar mau menikahi si 
suami; 
3.  Melindungi perkawinan campuran agar dapat memiliki tempat 
tinggal yang layak di Indonesia (Pasal 21 (1) UU PA); 
4. Mempermudah pengalihan harta karena dengan tidak perlunya 
ada kesepakatan dari sang suami/istri‟; 
5.   Menjadikan suatu perjanjian bersyarat kepada seorang suami 
yang ringan tangan 
Terlepas dari ketidaksempurnaan, dan dampak negatif dari 
Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, tampaknya MK 
menyadari betul bahwa perceraian itu lebih banyak madaratnya 
daripada maslahatnya. Oleh karena itu Putusan MK yang bertujuan 
agar perkawinan itu kekal adalah sangat sesuai dengan maqâsid al-
syari‟ah.  
1. Putusan MK bertujuan agar perkawinan itu kekal, karena 
melalui perkawinan yang kekal, maka suami, istri dan anak-
anak hidup dalam suasana harmonis. Melalui interaksi yang 
harmonis, mereka dapat menunaikan rukun Islam dengan 
thuma‟ninah (tenang). Tidak sedikit suami istri yang bercerai 
hatinya hancur, Tuhan bukan makin didekati melainkan 
dijauhkan mengingat pikiran kacau, mengutuki nasibnya akibat 
kehancuran rumah tangga. Shalat ditinggalkan. Tadinya ba‟da 
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maghrib biasa membaca al-Qur‟an, namun setelah bercerai 
mulai ditinggalkan. Pelarian negatif menjadi kehidupannya. 
Anak-anak tidak ada yang membimbing sehingga lambat laun 
menjauhi agama. Shalat dan puasa ditinggalkan. Dengan 
demikian Putusan MK sesuai dengan konsep hifdz al-dîn. 
2. Putusan MK bertujuan agar perkawinan itu kekal, karena 
melalui perkawinan yang kekal, maka umat manusia akan 
semakin banyak dan berkesinambungan, hingga tiba saatnya 
(kiamat) Allah merusak bumi dan makhluk-makhluk yang 
berada di atasnya. Tidak diragukan lagi bahwa di dalam 
kelestarian dan kesinambungan ini terdapat suatu pemeliharaan 
terhadap kelangsungan hidup species manusia dan terdapat 
suatu motivasi bagi kalangan intelektual untuk meletakkan 
metode-metode pendidikan dan kaidah-kaidah yang benar demi 
keselamatan spesies manusia, baik dari aspek rohani maupun 
jasmani. Al-Quran telah menjelaskan tentang hikmah sosial dan 
mashlahat kemanusiaan ini, dengan firman-Nya: 
ْْ بَِْلَ  ْْ أَْزَواِجُك ْْ ِم ْْ أَْزَواًجا َوَجَعَ  َلُك ْْ أََْمُسِسُك ْْ ِم ًَ... َواللَُّه َجَعَ  َلُك  َوَحَسَد
 (27: الْح )
"Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri 





ُْ ا  ُْ يَاأَيمنَتا الَّاُس اتمَّ َتا َزْوَجَتا َوَبثَّ  َربَُّك ََمْسٍس َواِحَدٍَ َوَخَلَق ِمْمْ  ْْ ْْ ِم ُك َْ الَِّذْ َخَل
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ُتَنا رَِجااًل َكِثريًا َوََِساًء...) الْساء:   (1ِمْمْ
"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 
Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 





Melalui perkawinan yang kekal, maka pada hakikatnya 
suami dan istri selaku orang tua telah menyelamatkan dirinya 
sendiri dan anak-anaknya dari kehancuran. Perceraian 
hakikatnya membunuh jiwa anak-anak karena setidaknya 
perceraian dapat merusak perkembangan psikologis anak. 
Perceraian hanya akan menghinakan anak-anaknya sendiri. 
Melalui perkawinan yang kekal berarti suami istri selaku orang 
tua telah mengaktualisasikan kewajiban menjaga diri dan 
keluarga dari api neraka. Dengan demikian Putusan MK sesuai 
dengan konsep hifdz al-nafs. 
5. Putusan MK bertujuan agar perkawinan itu kekal, karena dengan 
perkawinan yang kekal, akan tumbuh semangat cinta kasih 
sayang dan kebersamaan antara suami istri dalam mencari harta 
dan memelihara harta yang sudah diperoleh. Harta yang 
diperoleh itu tentu saja dari cara-cara yang halal. Dengan 
demikian Putusan MK sesuai dengan konsep hifdz al-mâl 
Rumah tangga yang diwarnai agama akan tahan terhadap 
godaan-godaan dalam mencari harta yang tidak benar. Sebaliknya 
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dengan perceraian ada kecenderungan persaingan mantan suami 
istri untuk mencari kekayaan dengan jalan apa pun sekalipun salah. 
Melalui perkawinan dan rumah tangga yang harmonis, maka ketika 
seorang suami selesai menunaikan pekerjaannya pada sore hari 
dalam rangka mencari nafkah atau harta, ia akan beristirahat di 
malam harinya, berkumpul bersama keluarga dan anak-anaknya, ia 
akan melupakan segala keresahan yang dialaminya di siang hari, 
dan segala kelelahan yang dialaminya selama bekerja akan punah. 
Demikian pula halnya dengan istri ketika ia berkumpul dengan 
suami dan menyongsong malam hari sebagai pendamping 
hidupnya. 
Demikianlah, masing-masing mendapatkan ketenangan 
jiwa dan kebahagiaan perkawinan. Maha Besar Allah ketika 
mengilustrasikan fenomena ini dengan keterangan yang sangat 
sempurna dan ungkapan yang sangat indah:        
ْْ َآيَاتِِه َأْن َخَلَق لَ  ًَ َوَرْةًََ َوِم ْْ َمَ دَّ َُْك ْْ أَْزَواًجا لَِحْسُكُْ ا ِإلَ مَْتا َوَجَعَ  بَم مْ ْْ أََْمُسِسُك ْْ ِم ُك
َْْ ٍم يَمحَمَسكَُّروَن )الروم:   (71ِإنَّ ِا َذِلَن ََلَيَاٍت ِل
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 




                                                             
43




A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 
memberikan peluang yang lebih luas kepada suami istri, di 
mana perjanjian perkawinan yang semula hanya dapat dibuat 
oleh calon suami dan calon istri sebelum perkawinan 
(prenuptial agreement), dan pada saat dilangsungkan 
perkawinan, sekarang dapat dibuat oleh suami istri setelah 
perkawinan berlangsung. Mahkamah Konstitusi memberi tafsir 
konstitusional di mana pembuatan perjanjian perkawinan bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan hukum masing-masing 
pasangan. Mahkamah Konstitusi memberikan tafsir 
konstitusional terhadap Pasal 29 ayat (1), (3), dan (4) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan terkait 
perjanjian perkawinan. Mahkamah Konstitusi memperluas 
makna perjanjian perkawinan yang pembuatannya disesuaikan 
dengan kebutuhan hukum masing-masing pasangan. Dalam 
amarnya, MK menyatakan Pasal 29 ayat (1) UU Perkawinan 
dinyatakan inkonstitusional bersyarat sepanjang tidak dimaknai 
”Pada waktu, sebelum dilangsungkan atau selama dalam ikatan 
perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan bersama dapat 
mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh pegawai 
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pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana isinya berlaku 
juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak ketiga tersangkut”. 
2. Sebelum adanya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, status 
harta benda perkawinan hanya bisa diperjanjikan oleh suami 
istri pada saat sebelum, dan pada saat dilangsungkan 
perkawinan, dan tidak bisa diperjanjikan sesudah perkawinan 
berlangsung meskipun dalam ikatan perkawinan, namun 
sesudah adanya Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015, status 
harta benda perkawinan dapat diperjanjikan oleh suami istri 
pada saat sebelum, pada saat dilangsungkan perkawinan, dan 
sesudah dilangsungkannya perkawinan sepanjang dalam ikatan 
perkawinan. Hal ini telah memberikan perlindungan terhadap 
warga negara Indonesia yang menikah dengan warga negara 
asing. Karena dengan adanya perjanjian perkawinan maka 
warga negara Indonesia yang mempunyai pasangan warga 
negara asing dapat menikmati haknya sebagai warga negara 
Indonesia. 
Putusan MK dihubungkan dengan status harta benda 
menurut perspektif maqâsid al-syari’ah, maka putusan MK 
sesuai dengan maqâsid al-syari’ah. Alasannya karena putusan 
MK yang memberikan kelonggaran kepada para pihak (suami 
dan istri) membuat perjanjian perkawinan sebelum atau pada 
saat dilangsungkan perkawinan atau dalam masa ikatan 
perkawinan merupakan tafsir hukum baru yang bertujuan untuk 
159 
tetap terjadinya keharmonisan rumah tangga sehingga 
terciptanya rumah tangga yang bahagia dan kekal. 
Tampaknya MK menyadari betul bahwa  perceraian itu 
lebih banyak madaratnya daripada maslahatnya. Oleh karena itu 
Putusan MK yang bertujuan agar perkawinan itu kekal adalah 
sangat sesuai dengan al-maqâsid al-Khamsah yaitu Hifdz al-
dîn, menjamin kebebasan beragama; hifdz al-nafs, memelihara 
kelangsungan hidup;  hifdz al-'aql, menjamin kreativitas 
berpikir; hifdz al-nasl, menjamin keturunan dan kehormatan; 
hifdz al-mâl, pemilikan harta, properti, dan kekayaan 
B. Saran 
1. Untuk Legislatif dan Eksekutif 
Apabila kelak di kemudian hari, legislatif dan eksekutif 
hendak merevisi UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 
maka persoalan perjanjian perkawinan perlu mendapat 
perhatian yang lebih komprehensif dengan memperhatikan 
nilai-nilai hukum yang hidup dan berkembang dalam 
masyarakat sehingga undang-undang yang terbentuk sesuai 
dengan dinamika zaman, dan masyarakat yang makin 
kompleks. 
2. Untuk Mahkamah Konstitusi 
Meskipun Putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015 ini 
patut diapresiasi, karena membuka kemungkinan dibuatnya 
perjanjian pernikahan setelah perkawinan berlangsung, namun 
dalam prakteknya pelaku perkawinan campuran belum tentu 
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mengetahui adanya larangan terkait. Kiranya perlu dipastikan 
bahwa perjanjian-perjanjian itu nantinya juga terdaftar, 
sehingga pihak ketiga juga dapat mengetahui. Oleh karena itu 
Mahkamah Konstitusi melalui perangkatnya perlu melakukan 
sosialisasi terhadap putusannya.  
3. Untuk Perguruan Tinggi 
Penelitian ini belum final, oleh karena itu perlu diberi 
kesempatan pada peneliti lain untuk membahas persoalan 
perjanjian pasca nikah dalam perkawinan campuran perspektif 
maqâsid al-syari’ah dengan pendekatan lain. Meskipun 
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